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ABSTRAK 
 
Nuzul Rahmawati, 2020, Hubungan Antara Kedisiplinan Belajar dengan Prestasi 
Belajar PAI Pada Siswa Kelas VIII SMP Negeri 3 Jatipuro Karanganyar Tahun 
Ajaran 2019/2020, Skripsi: Program Studi Pendidikan Agama Islam, Fakultas 
Ilmu Tarbiyah, IAIN Surakarta. 
 
Pembimbing : Prof. Dr. H. Purwanto, M.Pd.  
Kata Kunci : Kedisiplinan Belajar, Prestasi Belajar PAI 
 
Permasalahan dalam penelitian ini adalah prestasi belajar PAI pada siswa 
SMP Negeri 3 Jatipuro Tahun Ajaran 2019/2020 yang masih rendah. Siswa 
seharusnya memiliki prestasi belajar yang tinggi hal itu disebabkan karena 
prestasi belajar merupakan salah satu gambaran tingkat keberhasilan dari kegiatan 
selama mengikuti pelajaran. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui (1) 
Kedisiplinan belajar siswa kelas VIII SMP Negeri 3 Jatipuro Karanganyar Tahun 
Ajaran 2019/2020, (2) Prestasi belajar PAI siswa kelas VIII SMP Negeri 3 
Jatipuro Karanganyar Tahun Ajaran 2019/2020. (3) Hubungan antara kedisiplian 
belajar dengan prestasi belajar PAI siswa kelas VIII SMP Negeri 3 Jatipuro 
Karanganyar Tahun Ajaran 2019/2020 
Metode penelitian yang digunakan adalah metode kuantitatif korelasional. 
Tempat penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 3 Jatipuro. Waktu penelitian 
ini mulai dari bulan April 2019 sampai dengan bulan Desember 2019. Populasi 
dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII SMP Negeri 3 Jatipuro yang 
berjumlah 68 siswa. Sampel pada penelitian ini menggunakan rumus Slovin 
dengan taraf kesalahan 5% sehingga diperoleh 58 siswa. Teknik pengambilan 
sampel yang digunakan yaitu Simple Random Sampling. Pengumpulan data 
menggunakan metode angket dan tes yang diisi oleh 58 siswa. Uji validitas 
instrumen kedisiplinan belajar dan prestasi belajar PAI menggunakan metode 
korelasi butir total. Perhitungan korelasi butir total menggunakan rumus Product 
Moment.  Uji reliabilitas instrumen kedisiplinan belajar dan prestasi belajar PAI 
menggunakan rumus Split Half Method. Uji normalitas menggunakan rumus Chi 
Kuadrat. Uji hipotesis menggunakan Korelasi Sperman Rank dan kemudian 
dilakukan uji regresi. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) Kedisiplinan belajar tergolong 
sedang, terbukti dari hasil penelitian ini terdapat sebanyak 40 siswa atau 68,97%. 
(2) Prestasi belajar PAI siswa SMP Negeri 3 Jatipuro tergolong sedang, terbukti 
dari hasil penelitian ini terdapat sebanyak 41 siswa atau 70,69%. Hasil uji 
hipotesis menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif yang signifikan antara 
kedisiplinan belajar dengan prestasi belajar PAI pada siswa kelas VIII SMP 
Negeri 3 Jatipuro tahun ajaran 2019/2020. Terbukti dari hasil  hitung 0,8 >  tabel 
0,259, berarti hipotesis yang diajukan diterima. Sumbangan kedisiplinan belajar 
terhadap prestasi belajar PAI pada siswa kelas VIII SMP Negeri 3 Jatipuro tahun 
ajaran 2019/2020 sebesar 64% dan sisanya 36% ditentukan dari faktor lain. 
Hubungan antara kedisiplinan belajar dengan prestasi belajar PAI dinyatakan 
dalam persamaan regresi          (     )  
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan Negara 
(Kemendikbud, 2003: 3). Setiap individu sangat membutuhkan pendidikan 
karena pendidikan adalah suatu hal yang tidak dapat dipisah dari kehidupan 
kita. Individu dan pendidikan ibarat dua sisi dari mata uang. Keduanya tidak 
dapat dipisahkan satu sama lain. Membiasakan seseorang tanpa pendidikan 
sama saja dengan membesarkan binatang buas yang sangat berbahaya dan 
mematikan bagi kehidupan masyarakat. Pendidikan sangat berpengaruh 
terhadap kehidupan seseorang ke depannya yaitu membawa seseorang pada 
kesuksesan dan keberhasilan. 
Keberhasilan pendidikan akan dicapai oleh suatu bangsa apabila ada 
usaha untuk meningkatkan mutu pendidikan bangsa itu sendiri. Menghasilkan 
output yang berkualitas dalam proses pendidikan sangat dipengaruhi oleh 
berhasil tidaknya kegiatan belajar. Keberhasilan dalam belajar dapat diketahui 
dari prestasi yang dicapai oleh siswa, karena prestasi belajar merupakan hasil 
yang telah dikerjakan. Prestasi belajar adalah realisasi dari kecakapan-
2 
 
 
 
kecakapan potensial atau kapasitas yang dimiliki seseorang (Sukmadinata, 
2011: 102). Prestasi belajar pada hakikatnya merupakan pencerminan dari 
usaha belajar. Semakin baik usaha belajar, semakain baik pula prestasi belajar 
yang dicapai.  
Siswa seharusnya memiliki prestasi belajar yang tinggi hal itu 
disebabkan karena prestasi belajar merupakan salah satu gambaran tingkat 
keberhasilan dari kegiatan selama mengikuti pelajaran. Salah satu tujuan 
dalam proses pembelajaran adalah meraih suatu prestasi dalam belajar. 
Prestasi belajar merupakan hasil belajar yang diperoleh oleh siswa setelah 
mengikuti proses belajar mengajar yang dilakukan oleh guru.  
Seorang anak yang memiliki nilai-nilai tinggi dalam raportnya, 
memiliki kemampuan akademik atau non-akademik  yang bagus, serta aktif 
dalam proses belajar mengajar, biasanya anak tersebut dianggap berprestasi. 
Seperti dalam kamus bahasa Indonesia, kata “prestasi” adalah hasil yang telah 
dicapai dari yang telah dilakukan, dikerjakan, dan sebagainya. 
Pada kenyataannya, prestasi belajar siswa di Indonesia rendah. Menurut 
United Nations Educational, Scientific, and Cultural Organization (UNESCO) 
data yang dikeluarkan tahun 2014 pendidikan Indonesia berada pada 
peringkat ke-57 untuk pendidikan di seluruh dunia dari 115 negara. Penelitian 
yang dilakukan Organization for Economic Cooperation and Development 
(OECD) tahun 2015 menggunakan tes Progamme for International Student 
Assesment (PISA) menyatakan bahwa prestasi belajar peserta didik di 
Indonesia masih rendah, Indonesia berada pada peringkat 69 dari 76 negara. 
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Data dari Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan  (2018) penurunan 
nilai terjadi pada peserta didik Indonesia yang duduk disekolah lanjut 
pertama, didapatkan rata-rata nilai ujian nasional tingkat SMP/MTs 
mengalami penurunan signifikan. Hasil nilai rata-rata ujian nasional 
SMP/MTs secara keseluruhan pada tahun 2017 adalah 54,25 dan tahun 2018 
memiliki rata-rata 51,10. Penurunan nilai prestasi pada SMP/MTs merupakan 
kondisi nyata capaian nilai siswa di lapangan. 
Prestasi belajar di kabupaten Karanganyar juga masih rendah, hal ini 
dapat dilihat dari hasil rata-rata nilai ujian nasional yang menunjukkan bahwa 
kabupaten Karanganyar mendapatkan peringkat 17 pada tingkat provinsi 
dengan perolehan rata-rata 59,50. 
Beberapa penelitian yang mengungkap variabel yang sama telah 
dilakukan sebelumnya. Penelitian yang dilakukan oleh Sultan Hasanudin 
(2016) di SMP N 2 Ponre kabupaten Bone menunjukkan bahwa jumlah siswa 
yang belum mencapai nilai KKM pada mata pelajaran PAI yaitu 23,33% atau 
7 siswa dari jumlah siswa kelas VIII sebanyak 30 siswa. Penelitian lain juga 
dilakukan oleh Nelva Indra (2013) di SMP N 1 Hulu Kuantan kabupaten 
Kuantan Singingi menunjukkan bahwa jumlah siswa yang belum mencapai 
nilai KKM pada mata pelajaran PAI yaitu 8,33% atau 6 siswa dari jumlah 
siswa kelas VIII sebanyak 72 siswa. 
Begitu pula prestasi belajar yang dimiliki oleh siswa SMP Negeri 3 
Jatipuro Karanganyar tidak selalu baik. Hal ini dapat dilihat dari fakta prestasi 
belajar siswa yang telah diperoleh. Salah satunya dapat dilihat dari nilai mata 
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pelajaran PAI pada penilaian tengah semester yang menunjukkan jumlah 
siswa yang belum mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) sekitar 50% 
yaitu 33 siswa dari jumlah siswa kelas VIII sebanyak 68 siswa. Nilai KKM  
mata pelajaran adalah 69 (Berdasarkan wawancara dengan Bapak Moch Saibi 
sebagai guru mata pelajaran PAI pada hari Sabtu, 24 Juni 2019). 
Dari beberapa penjelasan di atas dapat diketahui bahwa SMP N 3 
Jatipuro Karanganyar merupakan sekolah yang siswanya paling banyak 
memperoleh nilai mata pelajaran PAI di bawah KKM dibanding sekolah-
sekolah yang telah dijelaskan di atas. 
Sejumlah faktor memiliki hubungan dengan prestasi belajar. Menurut 
Slameto (2015: 54) faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajar dapat 
dibagi menjadi dua yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal 
terdiri dari kecerdasan atau intelegensi, perhatian, bakat, minat, motivasi, 
kematangan, kesiapan dan kelelahan. Sedangkan faktor eksternal terdiri dari 
lingkungan keluarga, lingkungan sekolah, dan lingkungan masyarakat. Dari 
penjabaran tersebut peneliti berpendapat bahwa kedua tersebut dapat 
dioptimalkan dengan kedisiplinan belajar yang ditanamkan dalam diri siswa 
dengan dorongan dari keluarga, sekolah, dan masyarakat. 
Kedisiplinan belajar merupakan salah satu sikap ketaatan yang harus 
dimiliki siswa agar memiliki cara belajar yang baik. Hal ini disebabkan 
karena belajar secara konsisten dan bersunguh-sungguh sangatlah sulit 
dilakukan, karena dalam belajar diperlukan adanya kesadaran diri, kesadaran 
diri untuk belajar inilah dapat tercermin kedisiplinan belajar dalam diri siswa. 
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Kedisiplinan merupakan prilaku siswa yang tidak secara otomatis melekat 
pada dirinya sejak lahir, tetapi dibentuk oleh lingkungan melalui pola asuh 
dan perlakuan orang tua, guru, dan masyarakat. Sehingga siswa yang sudah 
terbentuk menjadi seorang individu yang memiliki sikap disiplin akan mampu 
mengendalikan dan mengarahkan dirinya pada prilaku yang taat, patuh, serta 
menunjukkan keteraturan dalam belajar. 
Secara teori, untuk mendapatkan prestasi belajar yang tinggi, siswa 
harus menanamkan cara belajar yang baik dan teratur. Prestasi belajar tidak 
serta merta ditentukan oleh kecerdasan intelektual belaka, namun disiplin 
belajar juga menentukan keberhasilan siswa mencapai prestasi yang 
didambakan. Siswa yang memiliki disiplin akan menunjukkan sikap 
keteraturan dan ketaatannya dalam belajar tanpa ada paksaan dan tekanan dari 
luar. Prijodarminto dalam Tu’u (2008: 31) menjelaskan bahwa “disiplin 
sebagai suatu kondisi yang tercipta dan terbentuk dari serangkaian perilaku 
yang menunjukkan nilai ketaatan, kepatuhan, kesetiaan, keteraturan atau 
ketertiban” 
Belajar dengan disiplin dan terarah dapat menghindarkan diri dari rasa 
malas dan menumbuhkan kegairahan siswa dalam belajar. Disiplin belajar 
dapat dilaksanakan di sekolah maupun rumah. Siswa melaksanakan disiplin 
belajar disekolah dengan menaati tata tertib sekolah, aktif dalam kegiatan 
pembelajaran, mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru, aktif masuk 
sekolah dan lain-lain. Kalau disiplin belajar di rumah, siswa senantiasa 
belajar secara teratur dan tanpa paksaan dari orang lain. 
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Perintah disiplin secara implisit tertulis dalam firman Allah surat An-
Nisa’ ayat 103: 
                          
                              
Artinya:”Maka apabila kamu telah menyelesaikan salat (mu), ingatlah 
Allah di waktu berdiri, diwaktu duduk dan di waktu berbaring. Kemudian 
apabila kamu telah merasa aman, maka dirikanlah sholat itu (sebgaimana 
biasa). Sesungguhnya salat itu adalah kewajiban yang ditentukan waktunya 
atas orang-orang yang beriman”( Al-Qur’an dan Terjemah, 2012:263).  
 
Kenyataannya, kebiasaan di sekolah dalam proses belajar mengajar 
materi pelajaran PAI ketika proses pembelajaran sedang berlangsung banyak 
siswa yang gaduh di kelas, tidak memperhatikan guru, malas mengerjakan 
pekerjaan rumah, menyalin pekerjaan teman, tidak mengerjakan tugas, dan 
lain sebagainya (Sumber: Obeservasi, 24 Juni 2019) 
Dari beragam kebiasaan peserta didik dalam proses pembelajaran 
berpengaruh besar terhadap prestasi belajar mereka. Peserta didik yang 
disiplin belajar kebanyakan memiliki prestasi belajar yang tinggi, dan 
sebalikya, peserta didik yang tingkat kedisiplinan belajarnya rendah maka 
memilik prestasi belajar yang rendah pula. 
Siswa yang memiliki kedisiplinan belajar baik di sekolah maupun di 
rumahnya akan menunjukan kesiapannya dalam mengikuti pelajaran, datang 
tepat waktu, memperhatikan guru, menyelesaikan tugas tepat waktu dan 
memiliki kelengkapan belajar yang dapat menunjang proses belajarnya 
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selama di sekolah maupun di rumah. Oleh karena itu kita tahu bahwa 
kedisiplinan belajar merupakan salah satu hal yang penting dalam menunjang 
prestasi belajar siswa yang baik. Berdasarkan uraian di tersebut, penulis 
bermaksud untuk meneliti permasalahan di atas dengan judul “Hubungan 
Antara Kedisiplinan Belajar dengan Prestasi Belajar Pendidikan Agama Islam 
pada Siswa Kelas VIII SMP Negeri 3 Jatipuro Karanganyar Tahun Ajaran 
2019/2020”. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat di identifikasi 
permasalahan sebagai berikut: 
1. Rendahnya prestasi belajar siswa kelas VIII SMP Negeri Jatipuro 
Karanganyar tahun ajaran 2019/2020. 
2. Rendahnya kedisiplinan belajar siswa kelas VIII SMP Negeri Jatipuro 
Karanganyar tahun ajaran 2019/2020. 
3. Terdapat siswa yang tidak menyadari dan melaksanakan kedisiplinan 
dalam belajar. 
4. Masih banyak siswa yang gaduh di kelas, tidak memperhatikan guru, 
malas mengerjakan pekerjaan rumah, menyalin pekerjaan teman, tidak 
mengerjakan tugas, dan lain sebagainya 
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C. Pembatasan Masalah 
 Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas, maka 
permasalahan penelitian ini dibatasi pada hubungan  antara kedisiplinan 
belajar dengan prestasi belajar PAI siswa kelas VIII SMP Negeri 3 Jatipuro 
Karanganyar Tahun Ajaran 2019/2020. 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan rumusan masalah, maka dapat dirumuskan penelitian 
sebagai berikut: 
1. Bagaimana kedisiplinan belajar siswa kelas VIII SMP Negeri 3 Jatipuro 
Karanganyar Tahun Ajaran 2019/2020? 
2. Bagaimana prestasi belajar pada PAI siswa kelas VIII SMP Negeri 3 
Jatipuro Karanganyar Tahun Ajaran 2019/2020? 
3. Adakah hubungan antara kedisiplinan belajar dengan prestasi belajar PAI 
siswa kelas VIII SMP Negeri 3 Jatipuro Karanganyar Tahun Ajaran 
2019/2020? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan penelitian ini adalah untuk 
mengetahui: 
1. Kedisiplinan belajar siswa kelas VIII SMP Negeri 3 Jatipuro Karanganyar 
Tahun Ajaran 2019/2020? 
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2. Prestasi belajar PAI siswa kelas VIII SMP Negeri 3 Jatipuro Karanganyar 
Tahun Ajaran 2019/2020? 
3. Hubungan antara kedisiplian belajar dengan prestasi belajar PAI siswa kelas 
VIII SMP Negeri 3 Jatipuro Karanganyar Tahun Ajaran 2019/2020? 
 
F. Manfaat Penelitian 
Manfaat penelitian meliputi manfaat teoritis dan manfaat praktis: 
1. Manfaat Teoritis 
Penelitian ini dapat memberikan manfaat teoritis sebagai berikut: 
a. Sebagai penambah wawasan dalam rangka memperkaya wawasan 
keilmuan bagi penulis khususnya dan bagi pembaca pada umumnya. 
b. Sebagai referensi bahan pustaka tentang PAI, khususnya tentang 
hubungan antara kedisiplinan belajar dengan prestasi belajar PAI. 
2. Manfaat Praktis 
Penelitian ini diharapkan dapat memberi kontribusi praktis yang 
berguna bagi guru, siswa, kepala sekolah, dan orang tua sebagai berikut: 
a. Bagi Guru 
Penelitian ini bermanfaat bagi guru untuk masukan dalam 
mengembangkan kedisiplinan belajar siswa sehingga guru dapat lebih 
terinspirasi untuk menemukan cara efektif dalam mendukung 
peningkatn kedisiplinan belajar dan peninggkatan prestasi siswa di 
sekolah. 
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b. Bagi Siswa 
Penelitian ini bermanfaat bagi siswa untuk masukan agar dapat 
menerapkan kedisiplinan belajar yang baik dalam keshariannya sehingga 
dapat mencapai prestasi belajar yang optimal. 
c. Bagi Kepala Sekolah 
Penelitian ini bermanfaat bagi kepala sekolah untuk menentukan 
kebijkan-kebijakan yang mengarah kepada  peningkatan kedisiplinan 
belajar dan prestasi belajar siswa. 
d. Bagi Orang Tua 
Penelitian ini bermanfaat bagi orang tua untuk memperhatikan 
kedisiplinan belajar. 
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BAB II 
PEMBAHASAN 
A. KajianTeori 
1. Kedisiplian Belajar 
a. Pengertian Kedisiplinan Belajar 
Disiplin merupakan salah satu alat pendidikan yang dapat 
melancarkan proses pendidikan. Kata disiplin secara bahasa berasal 
daribahasa Inggris yaitu “disipline” yang berarti tata tertib atau 
ketertiban. Secara istilah, kedisiplinan adalah ketaatan terhadap 
aturan atau tata tertib. Dalam kehidupan sehari-hari kita mengenal 
istilah disiplin yang pada umumnya diartikan dengan kepatuhan, 
ketertiban, ketaatan dan lain sebagainya. Yudistira Ikranegara 
menjelaskan pengertian disiplin adalah suatu kondisi yang tercipta 
dan terbentuk melalui proses dari serangkaian perilaku yang 
menunjukkan nilai-nilai ketaatan, kepatuhan, kesetiaan, keteraturan 
dan ketertiban. 
Siswa yang memiliki disiplin belajar yang baik akan 
mempunyai kecakapan mengenai belajar yang baik. Hal ini sangat 
berguna untuk meningkatkan prestasi belajar siswa, berhasil atau 
tidaknya siswa dalam mengikuti proses pembelajaran dapat dilihat 
dari bagaimana ia mendisiplinkan  dirinya untuk belajar dengan 
baik. Gie dalam Tu’u (2008: 32) menjelaskan bahwa disiplin 
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belajar akan membuat seseorang memiliki kecakapan mengenai 
cara belajar yang baik pembentukan watak yang baik pula. Agar 
siswa lebih maju, siswa harus disiplin dalam belajar baik di 
sekolah maupun di rumah (Djamarah, 2015: 17). Karena, dengan 
kedisiplinan akan didapatkan kesuksesan dalam kehidupan. 
Dengan adanya kedisiplinan dalam belajar dapat melahurkan 
semangat menhargai waktu, bukan menyia-nyiakannya berlalu 
begitu saja. 
Berdasarkan uraian pendapat di atas, peneliti dapat 
menyimpulkan bahwa disiplin belajar merupakan tindakan ketaatan 
dan keteraturan siswa dalam mengikuti proses belajar yang 
dilakukan secara sadar dan tumbuh dari dalam dirinya sendiri, 
sehingga siswa dapat mengoptimalkan potensi dan meningkatkan 
prestasi belajarnya, yang didukung juga oleh kondisi kesehatan 
jasmani siswa, kemampuan guru, serta sarana dan prasarana yang 
tersedia di sekolah. 
Ajaran Islam sangat menganjurkan pemeluknya untuk 
menerapkan sikap disiplin dalam berbagai aspek baik dalam 
beribadah, belajar dan kehidupannnya. Perintah untuk berlaku 
disiplin secara implisit termaktub dalam firman Allah SWT dalam 
surah An-Nisa’ ayat 59: 
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                      
                        
                 
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan 
taatilah Rasul (Nya), dan ulil amri di antara kamu. Kemudian jika 
kamu berlainan pendapat tentang sesuatu, maka kembalikanlah ia 
kepada Allah (Al Quran) dan Rasul (sunnahnya), jika kamu benar-
benar beriman kepada Allah dan hari kemudian. Yang demikian itu 
lebih utama (bagimu) dan lebih baik akibatnya”. 
 
Berdasarkan ayat Al-Qur‟an diatas, diketahui bahwa 
kedisiplinan pada hakikatnya adalah amanah, perbuatan taat 
kepada Allah, taat kepada Rasulullah dan taat kepada pimpinan. 
Orang yang disiplin adalah orang yang amanah, taat melaksanakan 
perintah Allah dan perintah Rasulullah serta menaati semua 
peraturan yang telah dibuat oleh pimpinan. 
 
b. Fungsi Kedisiplinan Belajar 
Disiplin sangat penting dan dibutuhkan oleh setiap siswa. 
Disiplin menjadi prasyarat bagi pembentukan sikap, perilaku, dan 
tata kehidupan disiplindapat mengantar seorang siswa sukses dalam 
belajar dan kelak ketika bekerja. Menurut Tu’u (2008: 38) terdapat 
beberapa fungsi kedisiplinan diantaranya, menata kehidupan 
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bersama, membangun kepribadian, melatih kepribadian, 
pemaksaan, hukuman, dan menciptakan lingkungan kondusif. 
Fungsi kedisiplinan yang pertama yaitu menata kehidupan 
bersama. Fungsi disiplin adalah mengatur tata kehidupan manusia, 
dalam kelompok tertentu atau dalam masyarakat. Dengan begitu, 
hubungan antara individu satu dengan yang lain menjadi baik dan 
lancar. 
Fungsi kedisiplinan yang kedua yaitu membangun 
kepribadian. Kepribadian adalah keseluruhan sifat, tingkah laku 
danpola hidup seseorang yang tercemin dalam penampilan, 
perkataan dnperbuatan sehari-hari (Tu’u, 2008: 37). Lingkungan 
yang berdisiplin baik, sangat berpengaruh terhadap kepribadian 
seseorang. Apalagi seorang siswa yang sedang tumbuh 
kepribadiannya, tentu lingkungan sekolah yang tertib, teratur, 
tenang, tenteram, sangat berperan dalam membangun kepribadian 
yang baik. Oleh karena itu, dengan disiplin, seseorang dibiasakan 
mengikuti, mematuhi dan menaati aturan yang berlaku. Kebiasaan 
itu lama-kelamaan akan masuk ke dalam kesadaran dirinya 
sehingga akhirnya menjadi milik kepribadiannya. 
Fungsi kedisiplinan yang ketiga yaitu melatih kepribadian. 
Sikap, perilaku dan pola kehidupan yang baik dan berdisiplin tidak 
terbentuk serta-merta dalam waktu singkat. Namun, terbentuk 
melalui satu proses yang membutuhkan waktu panjang. Salah satu 
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proses untuk membentuk kepribadian tersebut dilakukan melalui 
latihan. Kepribadian yang tertib, teratur, taat, dan patuh perlu 
dibiasakan dan dilatih secara berkelanjutan. Pola hidup seperti itu 
mustahil dapat terbentuk begitu saja. Hal tersebut memerlukan 
waktu yang lama dan proses yang panjang. 
Fungsi kedisiplinan yang keempat yaitu  pemaksaan. 
Disiplin dapat terjadi karena dorongan kesadaran diri. Disiplin 
dengan motif kesadaran diri ini lebih baik dan kuat. Dengan 
melakukan kepatuhan dan ketaatan atas kesadaran diri, bermanfaat 
bagi kebaikan dan kemajuan diri. Sebaliknya, disiplin dapat pula 
terjadi karena adanya pemaksaan dan tekanan dari luar. 
Fungsi kedisiplinan yang kelima yaitu hukuman. Tata 
tertib sekolah biasanya berisi hal-hal positif yang harus dilakukan 
oleh siswa. Sisi lainnya berisi sanksi atau hukuman bagi yang 
melanggar tata tertib tersebut. Ancaman sanksi atau hukuman 
sangat penting karena dapat memberi dorongan dan kekuatan bagi 
siswa untuk menaati dan mematuhinya. Tanpa ancaman hukuman 
atau sanksi, dorongan ketaatan dan kepatuhan dapat diperlemah. 
Motivasi untuk hidup mengikuti aturan yang berlaku menjadi 
lemah. 
Hukuman yang dibuat diharapkan mempunyai nilai 
pendidikan. Artinya, siswa menyadari bahwa perbuatan yang salah 
akan membawa akibat yang tidak baik dan harus ditanggung 
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olehnya. Dengan demikian, diharapkan tidak adalagi pelanggaran 
yang sama dan siswa lain pun menjadi takut melakukan 
pelanggaran, karena sekolah akan menetapkan hukuman secara 
konsisten.  
Hukuman tidak boleh mengandung unsur manakut-nakuti 
atau mengancam supaya orang tidak berani berbuat salah. Akan 
tetapi, hukuman atau sanksi seharusnya mengandung unsur 
pendidikan, karena tanpa unsur tersebut hukuman kurang 
bermanfaat. Sejalan dengan apa yang di katakan oleh Bohar 
Soeharto (1996: 64) dalam Tu’u hukuman yang dilakukan untuk 
menakut-nakut hampir tidak ada gunanya dan akan menimbulkan 
kesulitan. Hukuman akan membuat seorang merasa terpojok dan 
frustasi. Frustasi sering diikuti oleh agresi dan dengan agresi 
merasa telah mendapatkan atau memperbaiki status kembali. 
Karena itu, yang dipimpin atau bina tidak mungkin menghargai hal 
seperti ini dan hukuman pun tidak berguna bagi mereka. 
Fungsi kedisiplinan yang keenam yaitu menciptakan 
lingkungan kondusif. Sekolah sebagai ruang lingkup pendidikan 
perlu menjamin terselengaranya proses pendidikan yang baik. 
Kondisi yang baik bagi proses tersebut adalah kondisi aman, 
tentram, tenang, tertib dan teratur, saling menghargai, dan 
hubungan pergaulan yang baik. Apabila kondisi ini terwujud, 
sekolah akan menjadi lingkungan kondusif bagi kegiatan dan 
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proses pendidikan. Di tempat seperti itu, potensi dan prestasi siswa 
akan mencapai hasil optimal. Sebab, unsur-unsur yang 
menghambat proses pendidikan dapat diatasi dan diminimalkan 
oleh situasi kondusif tersebut. 
Dari pendapat yang dikemukakan diatas, pada intinya 
bahwa kedisiplinan merupakan upaya untuk menata perilaku 
individu dalam membangun hubungan dengan orang lain agar 
selalu sesuai dengan aturan dan tata tertib yang ada. Disiplin sangat 
diperlukan oleh setiap individu dalam kehidupan, mengingat 
manusia harus berhubungan dengan orang lain. 
 
c. Macam-macam Kedisiplinan Belajar 
Kedisiplinan terbagi menjadi dua macam, yaitu 
kedisiplinan belajar di sekolah dan kedisplinan belajar di rumah.  
Macam-macam kedisiplinan belajar yang Pertama yaitu 
kedisiplinan belajar di sekolah. Kedisiplinan belajar di sekolah 
adalah keseluruhan sikap dan perbuatan siswa yang timbul dari 
kesadaran dirinya untuk belajar, dengan mentaati dan 
melaksanakan aturan dan tata tertib yang mengikat dirinya sebagai 
siswa dalam berbagai kegiatan belajarnya di sekolah, sesuai 
dengan peraturan yang ada.  
Siswa sebagai input di lembaga pendidikan atau sekolah, 
dituntut untuk secara aktif dalam memainkan perannya mengikuti 
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kegiatan pembelajaran di sekolah. Dalam memainkan perannya 
tersebut, siswa dituntut untuk tetap mengacu pada aturan dan tata 
tertib yang ada sebagai pedoman pelaksanaan pembelajaran. 
Karena itu, sikap disiplin dalam melakukan kegiatan belajar 
menjadi sesuatu yang sangat penting dan mempengaruhi 
keberhasilan siswa dalam belajar. Ada beberapa macam disiplin 
belajar yang hendaknya dilakukan oleh para siswa dalam kegiatan 
belajarnya di sekolah meliputi: Pertama, disiplin siswa dalam 
masuk sekolah. Disiplin siswa dalam masuk sekolah disini adalah 
keaktifan, kepatuhan dan ketaatan siswa ketika masuk sekolah. 
Artinya bahwa seorang siswa dikatakan disiplin masuk sekolah jika 
ia selalu aktif masuk sekolah pada waktunya, tidak pernah 
terlambat serta tidak pernah membolos setiap hari. Kebalikan dari 
tindakan tersebut yaitu sering datang terlambat, tidak masuk 
sekolah, banyak melakukan pelanggaran terhadap tata tertib 
sekolah, dan berbagai tindakan lain yang menunjukkan bahwa 
siswa yang bersangkutan tidak memiliki disiplin ketika masuk 
sekolah. 
Disiplin belajar yang hendaknya dilakukan oleh para siswa 
dalam kegiatan belajarnya di sekolah yang kedua yaitu disiplin 
siswa dalam mengerjakan tugas. Dalam mengerjakan tugas, siswa 
juga harus melatih diri untuk disiplin. Tugas dalam hal ini 
merupakan salah satu rangkaian kegiatan dalam belajar, yang 
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dilakukan di dalam maupun di luar jam pelajaran sekolah. Tujuan 
dari pemberian tugas biasanya untuk menunjang pemahaman dan 
penguasaan siswa terhadap mata pelajaran yang disampaikan di 
sekolah. Agar siswa berhasil dalam belajarnya perlulah 
mengerjakan tugas dengan sebaik-baiknya. Tugas itu mencakup 
pengerjaan tugas sekolah di rumah (PR), menjawab soal latihan 
buatan sendiri, soal dalam buku pegangan, ulangan harian, ulangan 
umum dan ujian. 
Disiplin belajar yang hendaknya dilakukan oleh para siswa 
dalam kegiatan belajarnya di sekolah yang ketiga yaitu disiplin 
dalam mengikuti pelajaran. Siswa yang memiliki disiplin belajar 
juga dapat dilihat dari keteraturan dan ketekunan belajarnya. 
Disiplin siswa dalam mengikuti pelajaran di sekolah menuntut 
adanya keaktifan, keteraturan, ketekunan dan ketertiban dalam 
mengikuti pelajaran, yang terarah pada suatu tujuan belajar. 
Disiplin belajar yang hendaknya dilakukan oleh para siswa 
dalam kegiatan belajarnya di sekolah yaitu siswa harus menaati 
tata tertib di sekolah. Disiplin siswa dalam menjalankan tata tertib 
di sekolah adalah kesesuaian tindakan siswa dengan tata tertib atau 
peraturan sekolah yang ditunjukkan dalam setiap perilakunya yang 
selalu taat dan mau melaksanakan tata tertib sekolah dengan penuh 
kesadaran. 
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Kedua, Kedisiplinan belajar di rumah. Disiplin belajar di 
rumah adalah suatu tingkat konsistensi dan komitmen yang tumbuh 
dalam diri siswa dalam kedudukannya sebagai seorang pelajar 
dalam melakukan kegiatan belajarnya di rumah. Belajar di rumah 
dalam hal ini adalah kegiatan yang dilakukan siswa yang ada 
hubungannya dengan pelajarannya di sekolah. Kegiatan belajar di 
rumah dapat dilakukan dengan mengulangi kembali materi 
pelajaran yang di pelajari di sekolah, mengerjakan tugas yang 
diberikan guru, membaca buku-buku atau referensi lain yang ada 
hubungannya dengan bahan yang dipelajari di sekolah, dan 
berbagai kegiatan lain yang dilakukan secara teratur, terencana dan 
terjadwal dalam usaha belajar.  
 
d. Indikator Kedisiplinan belajar 
Belajar akan memperoleh keberhasilan apabila siswanya 
disiplin, namun akan lebih baik apabila disiplin tersebut tumbuh 
karena kesadaran yang muncul dari dalam diri siswa itu sendiri, 
dan ketika belajar siswa otomatis akan melaksanakan kegiatan 
belajar dengan teratur dan bersungguh-sungguh tanpa adanya 
paksaan. Sehingga suasana belajar di kelas akan lebih kondusif dan 
lebih nyaman yang menyebabkan pengoptimalan potensi dan 
prestasi siswa akan lebih mudah untuk dicapai.  
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Tu’u (2008: 88) dalam penelitiannya mengenai disiplin 
sekolah menemukan indikator yang menunjukkan pergeseran atau 
perubahan hasil belajar siswa sebagai konstribusi mengikuti dan 
menaati peraturan sekolah. Indikator tersebut meliputi, mendorong 
dan memberi motivasi untuk taat pada aturan sekolah, berbuat 
lebih baik dibandingkan sebelumnya, tidak lagi berbuat seenaknya, 
lebih teratur dibandingkan sebelumnya, tingkah laku tertib atau 
teratur manjadi suatu kebiasaan, hubungan dengan orang lain 
berjalan dengan baik, tidak bermasalah dengan tata tertib sekolah, 
dan berupaya memperbaiki diri. Sejalan dengan pendapat Ridwan 
(2011: 49) menjelaskan bahwa beberapa indikator yang dapat 
dikemukakan agar disiplin belajar dapat dibina dan dilaksanakan 
dalam proses pendidikan sebagai mutu pendidikan dapat 
ditingkatkan diantaranya yaitu tidak membangkang peraturan yang 
berlaku baik bagi para pendidik maupun peserta didik contohnya 
membuat satpel bagi guru dan mengerjakan pekerjaan rumah bagi 
peserta didik, tepat waktu dalam belajar, mengerjakan tugas sesuai 
dengan waktu yang telah ditetapkan. Sedangkan menurut Syafrudin 
(2005: 80) membagi indikator disiplin belajar menjadi empat 
macam, yaitu ketaatan terhadap waktu belajar, ketaatan terhadap 
tugas-tugas pelajaran, ketaatan terhadap penggunaan fasilitas 
belajar, dan ketaatan menggunakan waktu datang dan pulang. 
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Berdasarkan penjelasan di atas, maka peneliti 
mengembangkan dimensi tersebut menjadi indikator-indikator 
kedisiplinan belajar. Dimensi kedisiplinan belajar terbagi menjadi 
5 yaitu kedisiplinan dalam masuk sekolah,  kedisiplian dalam 
mengikuti pelajaran sekolah, kedisiplinan dalam mengerjakan 
tugas, kedisiplinan ketika ujian, dan kedisiplinan belajar di rumah. 
 
2. Prestasi Belajar Pendidikan Agama Islam 
a. Pengertian Prestasi Belajar 
Prestasi merupakan hasil yang dicapai seseorang ketika 
mengerjakan tugas atau kegiatan tertentu. Menurut Ahmadi dan 
Supriyono (2004: 33) dalam wijayani, prestasi belajar adalah hal 
yang menyangkut hasil pembelajaran atau hasil yang dicapai anak 
didik yang diukur melalui serangkaian tes pada akhir kegiatan 
pembelajaran. Dari sini dapat kita pahami bahwa prestasi  bukanlah 
sesuatu yang kebetulan, namun ia merupakan hasil dari suatu 
proses yang telah dilewati. Karena itu, prestasi dapat diartikan 
sebagai hasil yang telah dicapai individu melalui usaha tertentu 
yang dialami secara langsung dan merupakan aktivitas kecakapan 
dalam situasi tertentu. Senada dengan apa yang dijelaskan diatas, 
menurut Tu’u (2008: 75) “presasi merupakan hasilyang dicapai 
seseorang ketika mengerjakan tugas atau kegiatan tertentu”. 
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Melalui prestasi, dapat diketahui kemajuan-kemajuan 
belajar yang dialami oleh anak, dapat ditetapkan keputusan penting 
mengenai apa yang diperoleh dan diketahui anak, serta dapat 
merencanakan apa yang seharusnya dilakukan pada tahap 
berikutnya. Sejalan dengan pendapat Djamarah dan Zain (2010: 
106) untuk mengukur dan mengevaluasi tingkat keberhasilan 
belajar dapat dilakukan melalui tes prestasi belajar. 
Dalam dunia akademik, istilah prestasi senantiasa 
disandingkan dengan istilah belajar atau yang biasa dikenal dengan 
prestasi belajar. Prestasi belajar tentu saja tidak dapat dipisahkan 
dari kegiatan belajar, karena kegiatan belajar merupakan proses, 
sedangkan prestasi merupakan hasil dari proses belajar. Memahami 
pengertian prestasi belajar secara garis besar harus bertitik tolak 
dari pengertian belajar itu sendiri. Untuk itu para ahli 
mengemukakan pendapatnya yang berbeda-beda sesuai dengan 
pandangan yang mereka anut. Namun dari pendapat yang berbeda 
itu dapat kita temukan satu titik persamaan. Prestasi belajar 
umumnya dipahami sebagai hasil belajar yang diperoleh dari 
kegiatan pembelajaran di sekolah atau di perguruan tinggi yang 
bersifat kognitif dan biasanya ditentukan melalui pengukuran dan 
penilaian.  
. Menurut Arifin (2012: 15) prestasi belajar merupakan 
suatu masalah yang bersifat parsial dalam sejarah kehidupan 
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manusia selalu mengejar prestasi menurut bidang dan kemampuan 
masing-masing. 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (Departemen 
Pendidikan Nasional, 2002: 895) prestasi belajar adalah 
penguasaan pengetahuan atau keterampilan yang dikembangkan 
oleh mata pelajaran, lazimnya ditunjukkan dengan nilai tes atau 
angka nilai yang diberikan oleh guru. Dalam hal ini prestasi belajar 
merupakan suatu kemajuan dalam perkembangan siswa setelah ia 
mengikuti kegiatan belajar dalam waktu tertentu. Karena itu, 
prestasi belajar meliputi seluruh pengetahuan, keterampilan, 
kecakapan dan perilaku individu yang terbentuk dan berkembang 
melalui proses belajar. 
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa 
prestasi belajar adalah hasil yang dicapai oleh siswa selama 
berlangsungnya proses belajar mengajar dalam jangka waktu 
tertentu. Umumnya prestasi belajar di sekolah berbentuk pemberian 
nilai (angka) dari guru kepada siswa sebagai indikasi sejauh mana 
siswa telah menguasai materi pelajaran yang disampaikannya, 
biasanya prestasi belajar ini dinyatakan dengan angka, huruf, atau 
kalimat dan terdapat dalam raport siswa. 
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b. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Prestasi Belajar 
Setiap aktifitas yang dilakukan oleh seseorang tentu ada 
faktor-faktor yang mempengaruhi, baik yang cenderung 
mendorong maupun yang menghambat. Demikian juga dalam 
belajar, kadang-kadang cepat menangkap apa yang dipelajari, 
kadang-kadang terasa sulit untuk dipahami. Dalam hal semangat 
pun kadang-kadang tinggi dan kadang-kadang sulit untuk bisa 
berkonsentrasi dalam belajar. Demikian kenyataan yang sering kita 
jumpai pada setiap siswa dalam kehidupannya sehari-hari di dalam 
aktivitas belajar mengajar. 
Setiap siswa memang tidak ada yang sama dengan kata lain 
bahwa individu yang satu memiliki perbedaan dengan individu 
yang lain. Dari  perbedaan-perbedaan individual inilah yang 
menyebabkan perbedaan tingkah laku belajar dikalangan siswa, 
sehingga menyebabkan perbedaan dalam prestasi belajar. Prestasi 
belajar merupakan hasil dari suatu proses yang di dalamnya 
terdapat sejumlah faktor yang saling mempengaruhi, tinggi 
rendahnya prestasi belajar siswa tergantung pada faktor-faktor 
tersebut. 
Untuk mencapai prestasi yang baik memerlukan usaha yang 
tidak mudah, karena belajar dipengaruhi oleh beberapa faktor. 
Secara garis besar, faktor yang mempengarugi belajar siswa dapat 
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dibagi menjdi dua, yaitu faktor eksteral danfakor internal 
(Fathurrohman dan Sulistyorini, 2012: 119). 
Faktor internal yaitu faktof-faktor yang berasal dari dalam 
diri individu dan dapat mempengauhi hasil belajar individu. 
Adapun faktor internal yang mempengaruhi prestasi belajatr 
menurut Wahab (2016: 26) meliputi faktor fisiologis dan 
psikologis. Faktor internal pertama yang mempengaruhi prestasi 
belajar yaitu faktor fisiologis. Faktor fisiologis disebut juga dengan 
faktor jasmaniah. Faktor fisiologis yaitu faktor yang berkaitan 
dengan kondisi pada organ tubuh manusia yang berpengaruh pada 
kesehatan. Siswa yang kondisi tubuhnya lemah atau sakit akan 
menghambat tercapainya hasil belajar yang maksimal. 
Kedua, faktor psikologis. Faktor psikologis adalah faktor 
yang berasal dari bawaan siswa dari lahir maupun apa yang di 
peroleh setelah belajar. Adapun faktor yang psikologis menurut 
Rohmalia meliputi kecerdasan atau intelegensi. Kecerdasan atau 
intelegensi adalah kecakapan yang terdiri dari tiga jenis yaitu 
kecakapan untuk menghadapi dan menyesuaikan ke dalam situasi 
yang baru dengan cepat dan efektif, mengetahui atau menggunakan 
konsep-konsep yang abstrak secara efektif, mengetahui relasi dan 
mempelajarinya dengan cepat (Slameto, 2015: 56). Menurut 
Wahab (2016: 27) kecerdasan merupakan faktor psikologis yang 
paling penting dalam proses belajar siswa, karena itu menentukan 
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kualitas belajar siswa. Semakin tinggi, tingkat kecerdasan seorang 
individu, semakin besar pelung indvidu tersebut meraih sukses 
dalam belajar. Sebaliknya, semakin rendah tingkat kecerdasan 
individu, semakin sulit individu itu mencapai kesuksesan belajar. 
Faktor psikologis yang kedua yaitu bakat. Bakat adalah 
suatu kondisi pada seseorang yang memungkinkannya dengan 
suatu latihan khusus mencapai suatu kecakapan, pengetahuan, 
keterampilan khusus. Bakat merupakan faktor yang besar 
pengaruhnya terhadap proses dan hasil belajar seseorang 
(Djamarah, 2015: 196). Hampir tidak ada orang yang membantah, 
bahwa apabila belajar pada bidang yang sesuai dengan bakatnya 
maka akan besar kemungkinan baerhasilnya usaha tersebut. 
Faktor psikologis yang ketiga yaitu minat dan perhatian. 
Menurut Wahab (2016:28) minat adalah kecenderungan dan 
kegairahan yang tinggi atau keinginan yang besar terhadap sesuatu. 
Perhatian adalah melihat dan mendengar dengan baik dan teliti 
terhadap sesuatu (Tu’u, 2008: 78). Minat dan perhatian biasanya 
berkaitan erat. Apabila seorang siswa menaruh minat pada satu 
pelajaran tertentu, biasanya cenderung untuk memperhatikanya 
dengan baik. Minat dan perhatian yang tinggi pada mata pelajaran 
akan memberi dampak yang baik bagi prestasi belajar siswa. Oleh 
karena itu, seorang siswa harus menaruh minat dan perhatian yang 
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tinggi dalam proses pembelajaran. Dengan minat dan perhatian 
yang tinggi, kita boleh yakin akan berhasil dalam pembelajaran. 
Faktor psikologis yang keempat adalah motivasi. Menurut 
Purwanto (2003: 73) motivasi adalah suatu usaha yang disadari 
untuk menggerakkan, mengarahkan, dan menjaga tingkah laku 
seseorang agar ia terdorong untuk bertindak untuk melakukan 
sesuatu hingga mencapai hasil atau tujuan tertentu. Motivasi 
sangatlah berpengaruh dalam belajar karena apabila siswa memiliki 
motivasi yang tinggi maka siswa akan bersemangat dalam belajar. 
Selain faktor internal, juga tedapat faktor eksternal yang 
dapat mempengaruhi prestasi belajar. Faktor eksternal adalah faktor 
pendorong yang berasal dari luar individu. Adapun faktor eksternal 
yang mempengaruhi prestasi belajar siswa menurut Sukmadinata 
(2011: 162) yakni, faktor keluarga, faktor sekolah, dan faktor 
masyarakat. 
Faktor ekternal yang pertama adalah faktor keluarga. 
Keluarga merupakan lingkungan pertama dan utama dalam 
pendidikan, sehingga secara secara langsung maupu tidak langsung  
keluarga sangat mempengaruhi proses belajar anak. Keluarga yang 
memiliki banyak sumber bacaaan dan anggota-anggota keluarganya 
gemar belajar dan membeca akan memberikan dukungan yang 
postif terhadap perkembangan belajar dari anak (Sukmadinata, 
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2011: 164). Sebaliknya keluarga yang kurang akan sumber 
bacaannya maka tidak akan mendorong anak untuk gemar belajar. 
Faktor eksternal kedua yang mempengaruhi prestasi belajar 
adalah sekolah. Sekolah merupakan salah satu tempat yang 
digunakan anak untuk melakukan proses belajar. Sekolah yang 
kaya akan aktivitas belajar, memiliki sarana dan prasarana yang 
memadai, terkelola dengan baik, disertai dengan suasana akademis 
yang ajar, akan sangat mendorong semagat belajar pada para siswa 
(Sukmadinata, 2011: 165). 
Faktor eksternal ketiga yang mempengaruhi prestasi belajar 
siswa yaitu faktor lingkungan masyarakat. Lingkungan masyarakat 
juga berpengaruh terhadap semangat siswa dalam belajar, sebab 
dalam kehidupan sehari-hari anak lebih banyak bergaul dengan 
lingkungan dimana ia tinggal. Lingkungan siswa yang kumuh, 
banyak penganggurn dan anak terlantar juga dapat mempengaruhi 
aktivitas belajar siswa, paling tidak siswa kesulitan ketika 
memerlukan teman belajar, diskusi, atau meminjam alat-alat belajar 
yang kebetulan belum dimilikinya (Wahab, 2016: 30). Berbeda 
dengan siswa yang berada di lingkungan yang warganya memiliki 
latar belakang yang cukup, terdapat lembaga-lembaga pendidikan 
dan sumber-sumber belajar di dalamnya akan memberikan 
pengaruh yang positif terhadap semangat dan perkembangan 
belajar generasi mudanya. 
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Dari penjabaran diatas kedua faktor eksternal dan internal 
tersebut dapat dioptimalkan dengan kedisiplinan belajar yang 
ditanamkan dalam diri siswa dengan dorongan dari keluarga, 
lingkungan pendidikan atau sekolah, dan masyarakat. Sebagaimana 
yang dikemukakan oleh Slameto (2015: 85) bahwa kebiasaan 
belajar mempengaruhi belajar antara lain dalam hal pembuatan 
jadwal belajar, dan pelaksanaannya, membaca dan membuat 
catatan, mengulangi pelajaran, serta konsentrasi dalam 
mengerjakan tugas.  Sejalan dengan pendapat Tu’u (2008: 15) 
menjelaskan bahwa disiplin menjadi salah satu faktor dominan 
dalam mempengaruhi prestasi siswa. Siswa yang berusaha menata 
dirinya terbiasa dengan hidup tertib, teratur, menaati peraturan dan 
norma yang berlaku di sekolah. Apalagi bila menambahnya dengan 
kegigihan dalam belajar. Potensi dan prestasinya akan tumbah dan 
berkembang. 
 
c. Mata Pelajaran PAI di SMP 
Mata pelajaran PAI merupakan salah satu mata pelajaran 
yang dipelajari siswa di sekolah. Ramayulis (2006: 21) 
mengartikan pendidikan agama Islam sebagai upaya sadar dan 
terencana dalam menyiapkan peserta didik untuk mengenal, 
memahami, menghayati, mengimani, bertakwa, berakhlak mulia, 
mengamalkan ajaran Islam dari sumber utamanya kitab suci Al-
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Qur’an dan Al-Hadits melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, 
latihan serta penggunaan pengalaman. 
Ada beberapa pendapat mengenai pengertian PAI. Menurut 
Darajat dkk (2014: 86) PAI adalah pendidikan melalui ajaran 
agama Islam yaitu berupa bimbingan dan asuhan terhadap anak 
didik agar nantinya setelah selesai dari pendidikan ia dapat 
memahami, menghayati dan mengamalkan ajaran-ajaran agama 
Islam yang telah diyakininya secara menyeluruh, serta menjadikan 
agama Islam itu sebagai suatu pandangan demi keselamatan dan 
kesejahteraan. Menurut Nata (2008: 173) dalam Pratama PAI 
merupakan pendidikan yang didasarkan pada nilai-nilai ajaran 
Islam sebagaimana tercantum dalam alquran dan hadis serta dalam 
pemikiran para ulama dan dalam praktik sejarah umat Islam. 
Pengertian PAI diatas lebih menekankan pada bimbingan 
dan asuhan terhadap anak didik agar dapat memahami dan 
mengamalkan ajaran Islam dan menjadikannya sebagai pandangan 
hidup. Implikasi dari pengertian ini, pendidikan agama Islam 
merupakan komponen yang tidak terpisahkan dari sistem 
pendidikan Islam. Bahkan tidak berlebihan kalau dikatan bahwa 
pendidikan agama Islam berfungsi sebagai jalur pengintegrasian 
wawasan agama dengan bidang-bidang studi pendidikan yang lain.  
Tujuan PAI secara umum yaitu meningkatkan pemahaman 
dan penghayatan tentang ajaran agama Islam sehingga menjadi 
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manusia muslim yang beriman dan bertaqwa kepada Allah, serta 
berakhlak mulia seperti halnya berperilaku sosial yang baik 
terhadap sesamanya. Mata pelajaran PAI di SMP bertujuan untuk 
menumbuhkan dan meningkatkan keimanan, melalui pemberian 
dan pemupukan pengetahuan, penghayatan, pengamalan, serta 
pengamalan peserta didik tentang agama Islam menjadi manusia 
muslim yang terus berkembang dalam keduniaan, ketaqwaan 
kepada Allah SWT. Serta berakhlak mulia dalam kehidupan 
pribadi, bermasyarakat, berbangsa dan bernegara, serta untuk dapat 
melanjutkan pada jenjang pendidikan yang lebih tinggi. 
PAI sebagai mata pelajaran juga memiliki ruang lingkup 
pembelajaran. Menurut Namsa (2000: 23) bahwa ruang lingkup 
PAI meliputi keserasian, kelarasan, dan keseimbangan antara iman, 
islam, ihsan yang diwujudkan dalam hubungan manusia dengan 
Allah, hubungan manusia dengan manusia, hubungan manusia 
dengan dirinya sendiri. hubungan manusia dengan makhluk lain 
dan lingkungannya.  
Dari keempat tersebut di atas saling berkaitan dalam rangka 
mencapai keberhasilan belajar PAI bagi siswa. Adapun runag 
lingkup bahan pelajaran PAI meliputi lima unsur pokok, yaitu Al-
Qur’an dan hadits, fiqih, tarikh nabi, dan akidah akhlak. 
Dalam kurikulum 2013 mata pelajaran PAI, menjadi PAI 
dan Budi Pekerti yang dapat diartikan sebagai pendidikan yang 
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memberikan pengetahuan dan memebentuk sikap kepribadian dan 
ketrampilan peserta didik dalam mengamalakan ajaran agama 
Islam yang dilaksankan sekurang-kurangnya melalui mata 
pelajaran semua jenjang pendidikan. Berikut adalah kompetensi inti 
dan kompetensi dasar mata pelajaran PAI di SMP (Kemendikbud, 
2018: 252). 
Tabel 2.1 
Silabus Kurikulum 2013 Kelas VIII 
KOMPETENSI INTI KOMPETENSI DASAR 
1. Menghargai dan menghayati 
ajaran agama yang 
dianutnya. 
1.1 Terbiasa membaca Al-Qur’an dengan 
memahami bahwa rendah hati, 
hemat,danhidup sederhana adalah 
perintah agama. 
1.2 Terbiasa membaca Al-qur’an dengan 
meyakini bahwa Allah memerintahkan 
untuk mengonsumsi makanan dan 
minuman yang halal memerintahkan 
untuk mengonsumsi makanan dan 
minuman yang halal dan bergizi. 
1.3 Beriman kepada kitab-kitab suci yang 
diturunkan Allah Swt. 
1.4 Beriman kepada Rasul-rasul Allah Swt. 
1.5 Meyakini bahwa minuman keras, judi, 
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dan pertengkaran adalah dilarang oleh 
Allah Swt. 
1.6 Meyakini bahwa perilaku jujur dan adil 
adalah ajaran pokok agama 
1.7 Menghayati ajaran berbuat baik, horat, 
danpatuh kepada orang tua dan guru 
adalah perintah agama. 
1.8 Meyakini bahwa beramal saleh dan 
berbaik sangka adalah ajaran pokok 
agama. 
1.9 Melaksanakan salat sunah berjamaah dan 
munfarid sebagai perintah agama. 
1.10 Melaksanakan sujud syukur,sujud 
tilawah sebagai perintah agama. 
1.11 Menjalankan puasa wajib dan sunah 
sebagai perintah agama. 
1.12 Meyakini ketentuan makanan dan 
minuman yang halal dan haram 
berdasarkan Al-qur’an dan hadits. 
1.13 Meyakini bahwa pertumbuhan ilmu 
pengethuan pada masa Bani Umayyah 
sebagai bukti nyata agama Islam 
dilaksanakan dengan benar. 
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1.14 Meyakini bahwa pertumbuhan ilmu 
pengetahuan pada masa Abbasiyah bukti 
nyata agama Islam dilaksanakan dengan 
benar. 
2. Menghargai dan menghayati 
perilaku jujur, disiplin, 
tanggungjawab, peduli 
(toleransi, gotong royong), 
santun,percaya diri dalam 
berinteraksi secara efektif 
dengan lingkungan sosial 
dan alam dalam jangkauan 
pergaulan dan 
keberadaannya 
2.1 Menghayati perilaku rendah hati, 
hemat,dan hidup sederhana sebagai 
implementasi dari pemahaman Q.S al-
Furqan/25: 63, Q.S al-Isra/17: 27, dan 
hadits terkait 
2.2 Terbiasa mengonsumsi makanan dan 
minuma yang halal dan bergizi dalam 
kehidupa sehari-hari sebagai 
implementasi dari pemahaman Q.S an-
Nahl/16: 114 dan hadis terkait. 
2.3 Menghayati perilaku toleran sebagai 
implementasi dari beriman kepada 
kitab-kitab Allah Swt. 
2.4 Menghayati perilaku amanah sebagai 
implementasi   dari iman kepada Rasul 
Allah Swt. 
2.5 Menghayati perlaku menghindari 
minuman keras,judi, dan pertengkaran 
dalam kehidupan sehari-hari. 
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2.6 Menghayati perilaku jujur dan adil 
dalam kehidupan sehari-hari. 
2.7 Menghayati perilaku berbuat baik, 
hormat, danpatuh kepada orang tua dan 
guru dalam kehidupan sehari-hari. 
2.8 Memiliki sikap gemar beramal saleh 
dan berbaik sangka kepada sesama. 
2.9 Menghayati perilaku peduli dan gotong 
royong sebagai implementasi dari 
pemahaman salat sunah berjamaah dan 
munfarid. 
2.10 Menghayati perilaku santun sebagai 
implementasi dari rasa syukur, sujud 
sahwi, dan sujud tilawah. 
2.11 Menghayati perilaku empati sebagai 
implementasi puasa wajib dan  sunah. 
2.12 Menghayati perilaku hidup sehat 
dengan mengonsumsi makanan dan 
minuman halal. 
2.13 Menghayati perilaku tekun sebagai 
implementasi dalam meneladani 
ilmuwan pada masa Bani Umayyah. 
2.14 Menghayati perilaku gemar membaca 
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sabagai implementasi dalam 
meneladani ilmuwan pada masa Bani 
Abbasiyah. 
3. Memahami pengetahuan 
(faktual, konseptual dan 
procedural) berdasarkan rasa 
ingin tahunya tentang ilmu 
pengetahuan, teknologi, seni, 
budaya terkait fenomena dan 
kejadian tampak mata 
3.1 Memahami makna Q.S al-Furqan/25: 
63 dan Q.S Al Isra’/17: 27 serta hadits 
terkait. 
3.2 Mamahami Q.S an-Nahl/16: 114 
danhadits terkait tentang mengonsumsi 
makanan dan minuman yang halal dan 
bergizi dalam kehidupan sehari-hari. 
3.3 Memahami makna beriman kepada 
kitab-kitab Allah Swt. 
3.4 Memahami makna beriman kepada 
Rasul Allah Swt. 
3.5 Memahami bahaya mengonsumsi 
minuman keras, judi, dan pertengkaran. 
3.6 Memahami cara menerapkan perilaku 
jujur dan adil. 
3.7 Memahami cara berbuat baik, hormt, 
dan patuh kepada orang tua dan guru. 
3.8 Memahami makna  perilaku gemar 
bermal saleh dan berbaik sangka 
kepada sesama. 
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3.9 Memahami tata cata salat sunah 
berjamaah dan munfarid. 
3.10 Memahami tata cara sujud syukur, 
sujud sahwi, dan sujud tilawah. 
3.11 Memahami tata cara puasa wajib dan 
sunah. 
3.12 Memahami ketentuan makanan dan 
minuman yang halal dan haram 
berdasarkan al-Qur’an dan hadits. 
3.13 Memahami sejarah pertumbuhan ilmu 
pengetahuan masa Bani Umayyah. 
3.14 Memahami sejarah pertumbuhan ilmu 
pengetahuan masa Bani Abbasiyah. 
4. Mengolah, menyaji, dan 
menalar dalam ranah konkret 
(menggunakan, mengurai, 
merangkai, memodifikasi, 
dan membuat) dan ranah 
abstrak (menulis, membaca, 
menghitung, menggambar, 
dan mengarang) sesuai 
dengan yang dipelajari di 
sekolah dan sumber lain 
4.1.1 Membaca Q.S al-Furqan/25: 63, Q.S 
al-Isra’/17: 26-27 serta hadits terkait 
dengan tartil. 
4.1.2 Menunjukkan hafalan Q.S al-
Furqan/25: 63, Q.S al-Isra’/17: 26-27 
serta hadits terkait dengan lancar. 
4.1.3 Menyajikan keterkaitan endah hati, 
hemat, han hidup sederhana dengan 
pesan Q.S al-Furqan/25: 63, Q.S al-
Isra’/17: 26-27 
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yang sama dalam sudut 
pandang/teori 
4.2.1 Membaca Q.S an-Nahl/16: 114 dan 
hadits  terkait dengan tartil. 
4.2.2 Menunjukkan hafalan Q.S an-Nahl: 
114 serta hadits terkait dengan 
lancar. 
4.2.3 Menyajikan keterkaitan 
mengonsumsi makanan dan 
minuman yang halal dan bergizi 
dalam kehidupan sehar-hari dengan 
pesan Q.S an-Nahl/16: 114 
4.3 Menyajikan dalil naqli tentang iman 
kepada kitab-kitab Allah Swt. 
4.4 Menyajikan dalil naqli tentang iman 
kepada RasulAllah Swt. 
4.5 Menyajikan dapak bahaya 
mengonsumsi minuman keras judi, 
dan pertengkaran. 
4.6 Menyajikan cara menerapkan jujur 
dan adil. 
4.7 Menyajikan cara berbuat baik, 
hormat, dan patuh kepada orang tua 
dan guru. 
4.8 Menyajikan contoh perilaku gemar 
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beramal saleh danberbaiksangka 
kepada sesama. 
4.9 Memprktikakan salat sunah 
berjamaah dan munfarid. 
4.10 Mempraktikkan sujud syukur, sujud 
sahwi, dan sujud tilawah. 
4.11 Menyajikan hikmah pelaksanaan 
puasa wajib dan puasasunah. 
4.12 Menyajikan hikmah menonsumsi 
makanan yang halal dan bergizi 
sesuai ketentuan dengan Al-Qur’an 
dan hadits. 
4.13 Menyajikan rangkaian sejarah 
pertumbuhan ilmu pengetahuan pada 
masa Bani Umayyah. 
4.14 Menyajikan rangkaian sejarah 
pertumbuhan ilmu pengetahuan pada 
masa Bani Abbasiyah. 
 
3. Hubungan Antara Kedisiplinan Belajar dengan Prestasi belajar 
PAI 
Prestasi belajar merupakan hasil yang ditunjukkan siswa 
setelah melakukan proses belajar mengajar. Demikian juga dengan 
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prestasi belajar PAI merupakan hasil yang ditunjukkan siswa setelah 
melakukan proses belajar mengajar pada mata pelajaran PAI. Prestasi 
belajar biasanya ditunjukkan dengan angka dan nilai sebaga laporan 
hasil belajar siswa. Prestasi belajar juga dapat digunakan sebagai bukti 
akan hasilyang telah dicapai siswa dari suatu kegiatan. 
Dalam proses pembelajaran, baik guru maupun siswa bersama-
sama menjadi pelaku terlaksananya tujuan pembelajaran. Tujuan 
pembelajaran ini akan mencapai  hasil yang maksimal apabila 
pembelajaran berjalan secara efektif. Proses pembelajaran dikatakan 
efektif apabila seluruh peserta didik dapat terlibat secara aktif, baik 
mental, fisik, maupun sosialnya. 
Keberhasilan siswa dalam belajarnya dipengaruhi oleh cara 
belajarnya. Siswa yang memiliki cara belajar yang efektif 
memungkinkam untuk mencapai hasil atau prestasi yang lebih tinggi 
daripada siswa yang tidak mempunyai cara belajar yang efektif.Untuk 
belajar secara efektif dan efisien diperlukan kesadaran dan disiplin 
tinggi setiap siswa. Belajar yang efektif  dapat dilakukan siswa yang 
berdisiplin, karena kedisiplinan dapat mengontrol perilaku peserta 
didik agar tercapai kelas yang kondusif, yaitu kelas yang mendukung 
tercapainya tujuan kegiatan belajar mengajar.  
Didalam proses pembelajaran, guru memegang tanggung 
jawab besar dalam rangka membantu meningkatkan keberhasilan 
peserta didik. Dalam setiap mengikuti proses pembelajaran disekolah 
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sudah pasti mengharapkan hasil belajar yang baik, sebab hasil belajar 
yang baik dapat membantu peserta didik dalam mencapai tujuannya. 
Kedisiplinan mempunyai peranan penting dalam mencapai 
tujuan pendidikan. Berkualitas atau tidaknya belajar siswa sangat 
dipengaruhi oleh faktor yang paling pokok yaitu kedisiplinan, 
disamping faktor lingkungan, baik keluarga, dan sekolah. 
 
B. Penelitian Terdahulu 
Peneltian terdahulu yang dilakukan oleh Siti Ngaisah 2017 IAIN 
Surakarta dengan judul “Pengaruh Pemberian Pekerjaan Rumah (PR) 
Terhadap Prestasi Belajar Siswa Mata Pelajaran Fikih di Empat MI 
Kecamatan Cepogo Boyolali Tahun Ajaran 2016/2017”. Penelitian  ini 
termasuk penelitian kuantitatif. Teknik analisis data menggunakan korelasi 
product moment. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ada pengaruh 
positif yang signifikan antara pemberian pekerjaan rumah dengan prestasi 
belajar kelas V pada mata pelajaran fiqih diempat MI kecamatan Cepogo 
Boyolali. Hal ini dibuktikan dengan rxy= 0,297 > nilai dari rtabel= 0,244 
sehingga hipotesis penelitian dapat dibuktikan. 
Penelitian ini memiliki persamaan dan pebedaan dengan penelitian 
yang dilakukan oleh penulis. Persamaannya yaitu sama-sama 
menggunakan teknik analisis korelasi product moment. Adapun letak 
perbedaannya yaitu terdapat pada variabel bebas yang digunakan. Apabila 
dalam penelitian Siti Ngaisah variabel bebasnya pemberian pekerjaan 
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rumah, sedangkan dalam penelitian penulis variabel bebasnya adalah 
kedisiplinan belajar. Selain variabel bebas, terdapat perbedaan lain yaitu, 
tingkat satuan pendidikan yang diteliti. Dalam penelitian Siti Ngaisah 
dilakukan pada tingkat SD atau MI, sedangakan dalam penelitian ini 
dilakukan di tingkat SMP atau MTs. 
Hasil penelitian oleh Khusnul Khotimah 2016 IAIN Surakarta yang 
berjudul “Perbedaan Prestasi Belajar Fiqih Antara Siswa Kelas VIII 
Program Khusus (PK) dan Program non Khusus (PK) di MTs 
Gondangrejo Tahun Ajaran 2015/2016”. Penelitian ini menggunakan 
pendektan kuantitatif komparatif. Teknik pengambilan sampel 
menggunakan purposive sampling. Hasil penelitian ini dapat disimpulkan 
bahwa prestasi belajar fiqih siswa kelas VIII PK dalam kategori sedang 
dengan persentase 45,94% dan interval 55 hingga 82. Melalui hasil 
perhitungan t-test diperoleh nilai rhitung (2,97) > rtabel (2,00) sehingga 
terdapat perbedaan prestasi belajar fiqih antara siswa kelas VIII PK dan 
non PK di MTs Negeri Gondangrejo. 
Penelitian ini memiliki perbedaan dengan penelitian yang 
dilakukan oleh penulis. Adapun letak perbedaannya terdapat pada teknik 
analisis data. Penelitian yang dilakukan Khusnul Khotimah menggunakan 
pendekaan kuntitatif komparatif, sedangkan penelitian penulis  
menggunakan  pendekatan kuantitatif korelasional. Selain pendekatan, 
terdapat perbedaan yang lain yaitu, teknik pegamilan sampel yang 
digunakan. Teknik sampling yang digunakan dalam penelitia Khusnu 
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Khotimah adalah purposive sampling, sedangkan teknk sampling yang 
digunakan penelitian penulis adalah proportionate stratified random 
sampling. 
Hasil penelitian yang dilakukan oleh Miftaqul Al Fatihah 2016 
IAIN Surakarta degan judul “Hubungan Antara Kemandirian Belajar 
dengan Prestasi Belajar PAI Siswa Kelas III SD Negeri Panularan 
Surakarta Tahun Ajaran 2015/2016”. Penelitian ini merupakan penelitian 
kuantitatif korelasional. Teknik analisis data menggunakan korelasi 
product moment. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada hubungan 
positif antara kemandirian belajar dengan prestasi belajar PAI. Hal ini 
dibuktikan dengan hasil perhitungan product moment nilai rhitung adalah 
0,581 sedangkan nilai rtabel  adalah 0,344, sehingga rhitung (0,581) > rtabel 
(0,344). Hal ini menunjukkan adanya hubungan kemandirian belajar 
dengan prestasi belajar PAI siswa kelas III SDN Panularan Surakarta 
Tahun Ajaran 2015/2016.  
Penelitian ini memiliki perbedaan dengan penelitian yang 
dilakukan oleh penulis. Adapun letak perbedaannya yaitu terdapat pada 
variabel bebas yang digunakan. Apabila dalam penelitian Miftaqul Al 
Fatihah variabel bebasnya kemandirian belajar, sedangkan dalam 
penelitian penulis variabel bebasnya adalah kedisiplinan belajar. Selain 
variabel bebas, terdapat perbedaan lain yaitu, tingkat satuan pendidikan 
yang diteliti. Dalam penelitian Miftaqul Al Fatihah dilakukan pada tingkat 
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SD atau MI, sedangakan dalam penelitian ini dilakukan di tingkat SMP 
atau MTs. 
Berdasarkan penelitian-penelitian di atas penelitian ini memiliki 
persamaan dan perbedaan yang telah dilakukan oleh peneliti terdahulu. 
Dari ketiga penelitian tersebut memiliki kesamman yaitu. Dari peneliti Siti 
Ngaisah, Khusnul Khotimah, dan Miftaqul Al Fatihah sama-sama meneliti 
tentang prestasi belajar. Adapun perbedaannya yaitu:  
Skripsi di atas mempunyai penekanan yang berbeda-beda. Pada 
skripsi Siti Ngaisah menekankan pada pemberian pekerjaan rumah (PR) 
terhadap prestasi belajar siswa mata pelajaran Fikih di empat MI 
kecamatan Cepogo Boyolali tahun ajaran 2016/2017. Untuk skripsi 
Khusnul Khotimah menekankan pada prestasi belajar fiqih antara siswa 
kelas viii Program Khusus (PK) dan non Program Khusus (PK) di MTs 
Gondangrejo tahun ajaran 2015/2016. Sedangkan untuk skripsi Miftaqul 
Al Fatihah menekankan pada kemandirian belajar dengan prestasi belajar 
PAI siswa kelas III SD Negeri Panularan Surakarta tahun ajaran 
2015/2016. 
Berdasarkan kajian penelitian terdahulu di atas, pada penelitian ini 
mengambil penekanan pada permasalahan kedisiplinan belajar. Adapun 
penelitian ini untuk mengetahui hubungan antara kedisiplinan belajar 
dengan prestasi belajar PAI pada siswa kelas VIII SMP Negeri 3 Jatipuro 
Karanganyar Karanganyar tahun ajaran 2019/2020. 
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C. Kerangka berfikir 
Berdasarkan teori di atas, terdapat hubungan antara kedisiplinan 
belajar dengan prestasi belajar. Hal itu disebabkan karena dengan adanya 
disiplin siswa dalam belajar, maka pola belajar mereka lebih teratur dan 
terarah sehingga tujuan dari proses belajar dapat tercapai dan prestasi 
belajar siswa dapat diperoleh sesuai harapan. Tanpa adanya kesadaran 
akan keharusan melaksanakan kedisiplinan dalam belajar maka tujuan 
pembelajaran tidak akan tercapai dan siswa tidak akan memperoleh 
prestasi belajar yang maksimal. 
Prestasi belajar merupakan tingkat kemanusiaan yang dimiliki 
siswa dalam menerima, menolak, menilai informasi-informasi yang 
diperoleh dalam proses belajar mengajar. Prestasi belajar seseorang sesuai 
dengan tingkat keberhasilan dalam mempelajari materi pelajaran yang 
dinyatakan dalam bentuk nilai setiap bidang studi setelah mengalami 
proses belajar mengajar. Prestasi belajar siswa dapat diketahui setelah 
diadakan evaluasi belajar. Hasil dari evaluasi tersebut dapat 
memperlihatkan mengenai tinggi atau rendahnya suatu prestasi belajar 
siswa. 
Pada dasarnya prestasi belajar setiap siswa itu berbeda-beda, antara 
siswa yang satu dangan siswa yang lainnya itu tidak sama. Hal ini 
disbabkan karena adanya faktor yang ada dalam diri individu (faktor 
internal) dan faktor luar individu (faktor eksternal). Selain faktor tersebut, 
masih ada faktor lain yang dapat mempengaruhi prestasi belajar siswa, 
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misalnya kedisiplinan dalam belajar. Dalam proses belajar itu tidak hanya 
dalam waktu yang singkat, namun perlu untuk setiap hari untuk belajar 
dan itupun harus konsisten. 
Disiplin belajar adalah suatu sikap, tingkah laku, dan perbuatan 
siswa untuk melakukan aktivitas belajar sesuai dengan keputusan-
keputuan, peraturan-peraturan, dan norma-norma yang telah ditetapkan 
bersama, baik persetujuan tertulis maupun tidak tertulis antara siswa 
dengan guru disekolah maupun denganorang tua dirumah. Dengan tujuan 
agar setiap individu memiliki kedisiplinan jangka panjang, yaitu disiplin 
yang tidak hanya didasarkan pada kepatuhan terhadap aturan, tetapi lebih 
kepada pengembangan kemampuan untuk mendisiplinkan diri sendiri 
sebagai salah satu ciri kedewasaan individu. 
Kedisiplinan belajar siswa dapat terjadi secara optimal apabila 
pihak sekolah dan para guru melakukan perbaikan proses belajar mengajar 
yang menjadikan siswa itu memiliki tingkat yang sama, sama-sama 
mencari ilmu tanpab ada dinding pemisah yang menghalangi. Sehingga 
antara guru dengan siswa akan saling kerja sama. Dan siswa pun menjdi 
bersemangat dalam belajar karena siswa tidak merasa lebih rendah dari 
pada guru. 
Dengan adanya kedisiplinan dari dalam belajar yang tertanam 
dalam diri setiap siswa, hal ini akan menjadikan mereka lebih aktif dan 
kreatif dalam belajar. Dengan adanya kedisiplinan belajar yang baik bagi 
siswa akan meningkatkan ketekunan serta memperbesar kemungkinan 
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siswa untuk berkreasi dan berprestasi. Sehingga, apabila siswa itu telah 
memiliki disiplin waktu dalam belajar, maka siswa akan memiliki motivasi 
atau dorongan dari dalam diri mereka untuk belajar. Dengan adanya 
disiplin waktu yang telah tertanam dalam diri tersebut, biasanya akan 
mendatangkan keberhasilan dan kesuksesan bagi diri siswa, sehingga 
siswa akan mampu untuk menunjukkan prestasi yang bagus dan 
memuaskan. 
Sedangkan siswa yang tidak memiliki kedisiplinan dalam belajar, 
biasanya membuat mereka menjadi orang yang lamban dalam menangkap 
pelajaran yang diajarkan. Tanpa adanya kedisiplinan belajar, hal ini akan 
membuat siswa menjadi kurang semangat dalam belajar. Tanpa disiplin 
belajar tentu akan membuat siswa mengalami kesulitan dalam proses 
belajar mengajar. Sehingga keadaan ini akan berakibat pada prestasi 
belajarnya yang akan menunjukkan hasil yang kurang memuaskan. 
Dapat dikatakan bahwa, siswa yang memiliki kedisiplinan belajar, 
mereka cenderung memiliki prestasi belajar yang lebih baik. Sedangkan 
siswa yang tidak memiliki kedisiplinan belajar, mereka cenderung 
memiliki prestasi belajar, mereka cenderung memiliki prestasi belajar 
yang kurang atau rendah. Oleh karena itu, diduga terdapat  hubungan 
antara kedisiplinan dengan prestasi belajar 
Secara garis besar kerangka berfikir dalam penelitian ini dapat 
digmbarkan sebagai berikut: 
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D. Hipotesis 
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan 
masalah penelitian, di mana rumusan penelitian telah dinyatakan dalam 
bentuk kalimat perntanyaan. Dikatakan sementara, karena jawaban yang 
diberikan baru didasarkan pada fakta-fakta empiris yang diperoleh dari 
pengumpulan data. Jadi, hipotesis juga dapat dinyatakan sebagai jawaban 
teoritis terhadap rumusan masalah, belum jawaban yang empirik 
Sugiyono, (2011: 96). 
Berdasarkan kerangka berfikir dapat diajukan hipotesis sebagai 
berikut. 
H0: Tidak terdapat hubungan positif antara kedisiplinan belajar 
dengan prestasi belajar PAI siswa kelas VIII SMP Negeri 3 
Jatipuro tahun ajaran 2019/2020. 
Ha: Terdapat hubungan positif antara kedisiplinan belajar dengan 
prestasi belajar PAI siswa kelas VIII SMP Negeri 3 Jatipuro tahun 
ajaran 2019/2020. 
 
  
Kedisiplinan Belajar (X) Prestasi Belajar PAI (Y) 
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BAB III 
METODE PENELTIAN 
A. Jenis penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian dengan menggunakan metode 
kuantitatif. Penelitian kuantitatif merupakan penelitian yang data 
penelitiannya berupaanka-angka. Analisis dari penelitian ini menggunakan 
analisis statistik. Metode kuantitatif diartikan sebagai metode penelitian 
yang berlandaskan pada filsafat positivisme Sugiyono, (2017: 10). Metode 
ini digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu. 
Sedangkan pengumpulan datanya menggunakan instrumen penelitian. 
Analisis data bersifat kuantitatif atau statistik dengan tujuan untuk menguji 
hipotesis yang ditetapkan. 
Penelitian ini berusaha untuk mengemukakan hubungan antar dua 
variabel. Variabel yang akan dikemukakan meliputi variabel independen 
dan variable dependen. Variabel independen pada penelitian ini yaitu 
kedisiplinan belajar. Variabel dependen pada penelitian ini adalah prestasi 
belajar PAI. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif korelasional 
yang bertujuan untuk mencarai hubungan antara kedisiplinan belajar 
dengan prestasi belajar PAI siswa kelas VIII SMP N 3 Jatipuro 
karanganyar tahun ajaran 2019/2020. 
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B. Tempat dan Waktu Penelitian 
Untuk memperoleh gambaran yang jelas dari penelitian ini, maka 
dikemukakan dahulu mengenai tempat dan waktu penelitian pada 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 3 Jatipuro 
Karanganyar Tahun Ajaran 2019/2020. Penelitian ini dilakukan di 
SMP Negeri 3 Jatipuro Karanganyar karena tersedianya data dan 
terbukanya dari pihak sekolah sehingga memudahkan dalam 
pengambilan data yang berhubungan dengan masalah yang ada. 
2. Waktu Penelitian 
Penelitian ini berlangsung selama kurang lebih 8 bulan, di 
mulai dari bulan Mei 2019 sampai dengan Desember 2019 dengan 
tahapan-tahapan meliputi:bimbingan proposal, seminar proposal, 
pengambilan data,analisis, dan laporan. 
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Tabel 3.1 
Rencana Penelitian 
NO Kegiatan 
Bulan  
Mei 
2019 
Jun  
2019 
Jul 
2019 
Agst 
2019 
Sept 
2019 
Okt 
2019 
Nov 
2019 
Des  
2019 
1 Penyusuan Proposal √ √ √ √ √    
2 Penyusunan Instrumen      √   
3 Uji Coba Insrumen      √   
4 Pengumpulan Data      √   
5 Analisis Data       √  
6 Penyajian Data        √ 
7 
Penulisan Laporan dan 
Tahap Penyelesaian 
       √ 
 
C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Populasi merupakan sumber data yang sangat penting untuk 
digunakan dalam menentukan sampel pada sebuah penelitian. Populasi 
adalah keseluruhan subjek penelitian (Arikunto, 2013: 173). Menurut 
Sugiyono (2017: 80) populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri 
atas obyek atau subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik 
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajarai dan kemudian 
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ditarik kesimpulannya. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 
siswa kelas VIII SMP N 3 Jatipuro Karanganyar tahun ajaran 
2019/2020 yang berjumlah 68 siswa. Jumlah siswa dapat dilihat pada 
tabel dibawah ini: 
Tabel 3.2 
Jumlah Populasi Siswa SMP Negeri 3 Jatipuro 
Tahun Pelajaran 2019/2020 
Kelas  Populasi (Siswa)  
VIII A 24 
VIII B 22  
VIII C 22 
Jumlah 68  
 
2. Sampel  
Sampel merupakan sebagian kelompok yang dapat mewakili 
populasi penelitian. Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang 
diteliti (Arikunto, 2013: 174). Oleh karena itu sampel yang digunakan 
dalam penelitian hars mampu mewakili dari semua populasi yang ada. 
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan rumus pengambilan sampel 
dari Solvin, seebagai berikut: 
n = 
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keterangan: 
n = Jumlah sampel 
N = Jumlah Populasi 
e = Toleransi ketidaktelitian dalam persen (5%) 
Dari rumus tersebut, maka diketahui jumlah sampel yang diperoleh 
sebagai berikut: 
n = 
 
     
 
n = 
  
    (    ) 
 
n = 
  
    (      )
 
n = 
  
      
 
n = 
  
    
 
n = 58.11 
n = 58 
Jadi, jumlah sampel yang diperoleh adalah sebanyak 58 responden. 
Jumlah sampel siswa dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 
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Tabel 3.3 
Jumlah Sampel Siswa SMP Negeri 3 Jatipuro 
Tahun Pelajaran 2019/2020 
Kelas  Populasi (Siswa)  Sampel (Siswa) 
VIII A 24 20 
VIII B 22 19 
VIII C 22  19 
Jumlah 68 58 
 
3. Teknik Sampling 
Teknik sampling digunakan peneliti untuk mempermudah 
dalam proses pengmbilan sampel. Teknik sampling yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah simple random sampling yaitu 
pengambilan anggota sampel dari populasi dilakukan secara acak 
tanpamemperhatikan strata yang ada dalam  populasi itu (Sugiyono, 
2011: 64). Cara demikian dilakukan secara anggota populasi dianggap 
homogen. Pengambilan sampel acak sederhana dapat dilakukan 
dengan cara undian, memilih bilangan dari daftar bilangan secara 
acak. 
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data merupakan bagian inti dalam penelitian. 
Teknik pengumpulan data digunakan untuk memperoleh informasi yang 
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akurat dari sebuah penelitian. Data yang akurat harus dikumpulkan sesuai 
dengan sumber, metode, dan instrumen yang dilaksanakan. Pengumpulan 
data dalam penelitian ini menggunakan metode dokumentasi dan angket. 
1. Tes 
Tes merupakan serangkaian pertanyaan atau latihan yang 
digunakan untuk mengukur ketrampilan, pengetahuan, intelegensi, 
dan kemampuan atau bakat yang dimiliki individu ataupun kelompok 
(Suharsimi, 2013: 266). Dalam penelitian ini metode tes digunakan 
untuk mendapatkan data mengenai prestasi belajar PAI siswa kelas 
VIII SMP Negeri 3 Jatipuro Karanganyar tahun ajaran 2019/2020.  
2. Angket 
Angket memuat sejumlah item atau pertanyaan yang harus 
dijawab oleh responden secara tertulis juga (Bisri, 2014: 21). Angket 
ini digunakan untuk mengumpulkan data kedisiplinan belajar dengan 
menggunakan skala Likert. Skala Likert adalah skala yang digunakan 
untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau 
sekelompok orang tentang fenomena sosial. Instrumen angket dalam 
penelitian ini digunakan untuk mengumpulkan data tentang 
kedisiplinan belajar siswa VIII SMP Negeri 3 Jatipuro Karanganyar 
tahun ajaran 2019/2020. 
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E. Instrumen Pengumpulan Data 
Pengumpulan data dilakukan untuk memperoleh informasi yang 
dibutuhkan dalam rangka mencapai tujuan penelitian. Tujuan yang 
diungkapkan dalam bentuk hipotesis merupakan jawaban sementara 
terhadap petanyaan penelitian. Jawaban itu masih perlu diuji secara 
empiris, dan untuk maksud inilah dibutuhkan pengumpulan data. Menurut 
Arikunto (2013: 192) bahwa metode penelitian adalah cara yang 
digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data penelitiannya, 
sedangkan instrumen penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan 
oleh peneliti dalam mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah, 
dan hasilnya lebih baik, dalam arti lebih cermat, lengkap, dan sistematis 
sehingga lebih mudah diolah. 
1. Instrumen Pengumpuan Data Kedisiplinan Belajar 
a. Definsi Konseptual 
Kedisiplinan belajar adalah adalah sikap siswa yang 
terbentuk melalui proses dari serangkaian perilaku yang 
menunjukkan nilai – nilai ketaatan, dan keteraturan berdasarkan 
acuan nilai moral individu untuk memperoleh perubahan tingkah 
laku yang mencakup perubahan berfikir, sikap dan tindakan yang 
sesuai dengan standar sosial. 
b. Definisi Operasional 
Kedisiplinan belajar adalah data yang dihasilkan melalui 
angket untuk mendapatkan data mengenai sifat, karakter, 
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perilaku, dan watak yang tertanam pada diri masing-masing 
siswa. Adapun indikator kedisiplinan belajar pada penelitian ini 
adalah: 
1) Ada rencana atau jadwal belajar. 
2) Mengerjakan tugas tepat waktu. 
3) Belajar dalam tempat dan suasana mendukung. 
4) Belajar secara teratur. 
5) Kedisiplinan dalam masuk sekolah 
6) Persiapan belajar yang baik 
7) Menyelesaikan tugas tepat waktu. 
8) Perhatian terhadap materi pembelajaran. 
9) Disiplin dalam ujian. 
c. Kisi-kisi Instrumen Kedisiplinan Belajar 
Kisi-kisi instrumen pada variabel kedisiplinan belajar 
yaitu sebagai berikut: 
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Tabel 3.4 
Kisi-kisi instrumen kedisiplinan belajar 
Sub variable Indikator 
Nomor item 
Jumlah 
Positif Negatif 
 
Kedisiplinan 
belajar di 
rumah 
a. Ada rencana atau 
jadwal belajar. 
1, 3, 4 2, 5,  5 
b. Mengerjakan tugas 
tepat waktu. 
6, 7, 9 8, 10 5 
c. Belajar secara 
teratur. 
11, 16 12,13,15 5 
 
Kedisiplinan 
belajar di 
sekolah 
a. Kedisiplinan dalam 
masuk sekolah 
14, 17 20 3 
b. Persiapan belajar 
yang baik. 
18, 19, 21 22 4 
c. Menyelesaikan 
tugas tepat waktu. 
23, 24, 
26,27 
25, 28 6 
d. Perhatian terhadap 
materi 
pembelajaran 
29, 31, 33, 
34, 35 
30, 32 7 
e. Disiplin dalam 
ujian. 
37,38 37 3 
Jumlah Total 38 
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d. Penulisan Butir 
Berdasarkan tabel kisi-kisi dituliskan butir angket terlampir 
di lampiran. 
e. Uji Coba Instrumen Kedisiplinan Belajar 
Uji coba instrumen merupakan kegiatan menguji 
instrumen untuk mengetahui validitas suatu instrument. Input dari 
uji instrument ini berasal dari obyek atau gejala yang akan 
diselidiki yang telah tersusun secara sistematis. Instrumen yang 
baik harus memenuhi dua persyaratan penting yaitu valid dan 
reliabel. 
1) Responden Uji Coba 
Pengumpulan data uji coba angket kedisiplinan belajar 
diujikan kepada 43 siswa SMP Negeri 2 Jatipuro. 
2) Waktu Pelaksanaan Uji Coba 
Waktu uji coba dalam penelitian ini yaitu pada tanggal 
11 Oktober 2019. 
3) Aturan Skor 
Instrumen uji coba kedisiplinan belajar ini diukur 
dengan menggunakan skala Likert. Adapun kriteria jawaban 
untuk variabel kedisiplian belajar adalah sebagai berikut: 
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Tabel 3.5 
Aturan Skor kedisiplinan Belajar 
Pernyataan Simbol 
Nilai 
Positif  Negatif  
Selalu SL 5 1 
Sering SR 4 2 
Kadang-kadang KD 3 3 
Jarang JR 2 4 
Tidak pernah TP 1 5 
 
4) Kriteria Uji Coba 
a) Instrumen dikatakan valid jika rhitung > rtabel pada taraf 
signifikan 5%, sebaliknya jika rhitumg < rtabel maka butir 
tidak valid. 
b) Instrumen dikatakan reliabel jika r11 > rtabel, sebaliknya 
jika r11 < rtabel maka butir tidak reliabel. 
f. Pelaksanaan Uji Coba 
Uji coba angket kedisiplinan belajar meliputi uji validitas 
dan reliabilitas, diantaranya adalah sebagai berikut: 
1) Uji Validitas 
Uji  validitas berarti instrumen yang digunakan untuk 
mendapatkan data dalam penelitian dapat digunakan atau 
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tidak. Menurut Sugiyono (2017: 121) bahwa valid berarti 
instrument tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa 
yang seharusnya diukur. Untuk menghitung validitas alat 
ukur dalam penelitian ini menggunakan metode korelasi butir 
total. Perhitungan korelasi butir total menggunakan rumus 
product moment. Adapun rumus yang digunakan adalah: 
rXY=
     (  )(  )
√*(    ) (  ) +{(     )–(  ) }
 
Keterangan: 
rXY  : Korelasi antara skor item dengan skor data 
N  : Jumlah subyek 
X  : Skor butir angket kedisiplinan belajar 
Y  : Skor total angket kedisiplinan belajar 
Kemudian hasil rXY dibandingkan dengan rtabel 
product moment dengan taraf signifkan 5%. Jika rXY> rtabel 
maka item soal yang diuji valid, akan tetapi jika sebaliknya, 
maka butir instrumen tersebut tidak valid. 
2) Uji Reliabilitas 
Reliabilitas instrumen adalah tingkat konsistensi hasil 
yang dicapai oleh sebuah alat ukur, meskipun dipakai secara 
berulang-ulang pada subjek yang sama atau berbeda 
(Kuntjojo, 2009: 37). Dengan demikian suatu instrument 
dikatakan reliabel bila mampu mengukur sesuatu dengan 
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hasil yang konsisten atau sama. Untuk mengukur reliabilitas, 
maka digunakan teknik belah dua (split half method) dengan 
menggunakan rumus: 
r11= 
        ⁄
(        ⁄
 
Keterangan: 
r11 : Reliabilitas Instrumen 
r1/21/2 : Hasil rxy 
Jika harga r11 > rtabel maka dikatakan instrumen 
tersebut reliabel. Jika harga r11 < rtabel maka dikatakan 
instrumen tidak reliabel. 
g. Instrumen Penelitian Akhir 
1) Hasil Uji validitas 
Berdasarkan pengujian validitas angket kedisiplinan 
belajar, terdapat 7 butir yang tidak valid dari 38 butir. Butir 
yang tidak valid tidak akan digunakan dalam penelitian, dan 
kemudian butir yang valid akan diurutkan kembali yang 
selanjutnya digunakan untuk data penelitian. Hasil uji 
validitas dapat dilihat pada lampiran 1.3. Berikut adalah hasil 
pengujian validitas angket kedisiplinan belajar: 
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Tabel 3.6 
Hasil Uji Valditas Instrumen Kedisiplian Belajar 
No. Rhitung rtabel Keterangan 
1.  0,504 0,301 Valid 
2.  0,048 0,301 Tidak Valid 
3.  0,328 0,301 Valid 
4.  0,348 0,301 Valid 
5.  0,445 0,301 Valid 
6.  0,235 0,301 Tidak Valid 
7.  0,326 0,301 Valid 
8.  0,469 0,301 Valid 
9.  0,463 0,301 Valid 
10.  0,466 0,301 Valid 
11.  0,453 0,301 Valid 
12.  0,455 0,301 Valid 
13.  0,340 0,301 Valid 
14.  0,230 0,301 Tidak Valid 
15.  0,339 0,301 Valid 
16.  0,337 0,301 Valid 
17.  0,458 0,301 Valid 
18.  0,334 0,301 Valid 
19.  0,460 0,301 Valid 
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No. rhitung rtabel Keterangan 
20.  0,498 0,301 Valid 
21.  0,243 0,301 Tidak Valid 
22.  0,535 0,301 Valid 
23.  0,383 0,301 Valid 
24.  0,403 0,301 Valid 
25.  0,587 0,301 Valid 
26.  0,380 0,301 Valid 
27.  0,462 0,301 Valid 
28.  0,496 0,301 Valid 
29.  0,213 0,301 Tidak Valid 
30.  0,353 0,301 Valid 
31.  0,339 0,301 Valid 
32.  0,227 0,301 Tidak Valid 
33.  0,319 0,301 Valid 
34.  0,320 0,301 Valid 
35.  0,056 0,301 Tidak Valid 
36.  0,516 0,301 Valid 
37.  0,392 0,301 Valid 
38.  0,516 0,301 Valid 
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2) Hasil Uji Reliabilitas 
Hasil uji reliabilitas butir angket kedisiplinan siswa 
dihitung dengan menggunakan teknik belah dua (split half 
method). Adapun perhitungan koefisien diperoleh sebagai 
berikut: 
   = 
          
(         )
 
   
        
       
 
  
     
     
 
  0,811 
Berdasarkan perhitungan uji reliabilitas angket kedisiplinan 
belajar di atas, diperoleh rhitung sebesar 0,811. Diketahui banyaknya 
butir pernyataan 38 dan taraf signifikan 5%, maka diperoleh rtabel 
sebesar 0,301. Sehingga rhitung (0,811) > rtabel (0,301), maka 
instrumen kedisiplinan belajar dinyatakan reliabel. Hasil uji 
reliabilitas angket kedisiplinan belajar dapat dilihat pada lampiran 
1.6. 
2. Instrumen Pengumpuan Data Prestasi Belajar PAI 
a. Definsi Konseptual 
Prestasi belajar  PAI adalah hasil dan penilaian dari 
pencapaian tujuan pembelajaran oleh peserta didik dalam jangka 
waktu tertentu sebagai akibat dari hasil belajar yang dinyatakan 
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dalam bentuk angka. Namun pembahasan ini hanya akan dibahas 
mengenai prestasi belajar PAI. 
b. Definisi Operasional 
Prestasi belajar PAI adalah data yang diperoleh dengan 
menggunakan tes. Adapun indikator prestasi belajar PAI pada 
penelitian ini adalah: 
1) Dapat menjelaskan tentang kitab-kitab Allah. 
2) Dapat menjelaskan tentang kitab Taurat. 
3) Dapat menjelaskan tentang kitab Zabur 
4) Dapat menjelaskan tentang kitab Injil. 
5) Dapat menjelaskan tentang kitab Al-Qur’an. 
6) Dapat menjelaskan tentang perbedaan kitah dan suhuf. 
7) Dapat menjelaskan tentang bahaya mengonsumsi minuman 
keras. 
10) Dapat menjelaskan dalil tentang bahaya mengonsumsi 
minuman keras. 
11) Dapat menjelaskan tentang hukum bacaan qalqalah. 
12) Dapat menjelaskan tentang jujur dan adil. 
13) Dapat menjelaskan dalil tentang jujur dan adil. 
14) Dapat menjelaskan contoh perbuatan jujur dan adil. 
15) Dapat menjelaskan tentang salat munfarid, berjamaah, dan 
munfarid atau berjamaah. 
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16) Dapat menjelaskan macam dan ketentuan salat munfarid, 
berjamaah, dan munfarid atau berjamaah. 
17) Dapat menjelaskan tatacara salat munfarid, berjamaah, dan 
munfarid atau berjamaah. 
 
c. Kisi-kisi Instrumen Prestasi Belajar PAI 
Kisi-kisi instrumen pada variabel prestasi belajar yaitu 
sebagai berikut: 
  
70 
 
 
 
Tabel 3.7 
Kisi-kisi Instrumen Prestasi Belajar PAI 
  
Kompetensi Dasar Indikator 
Nomor 
Item 
Jumlah 
3.1 Memahami makna 
beriman kepada kitab-
kitab Allah Swt. 
3.1.1 Dapat menjelaskan 
tentang kitab-kitab 
Allah. 
3.1.2 Dapat menjelaskan 
tentang kitab Taurat. 
3.1.3 Dapat menjelaskan 
tentang kitab Zabur. 
3.1.4 Dapat menjelaskan 
tentang kitab Injil. 
3.1.5 Dapat menjelaskan 
tentang kitab Al-Qur’an. 
3.1.6 Dapat menjelaskan 
tentang perbedaan kitab 
dan suhuf 
1, 2, 3 
 
 
4 
 
5, 6 
 
7 
 
8, 9 
 
10 
3 
 
 
1 
 
2 
 
1 
 
2 
 
1 
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5.1 Memahami bahaya 
mengonsumsi 
minuman keras, judi, 
dan pertengkaran 
dalam Al-Qur’an. 
5.1.1 Dapat menjelaskan 
tentang bahaya 
mengonsumsi minuman 
keras, judi, dan 
pertengkaran. 
5.1.2 Dapat menjelaskan dalil 
tentang bahaya 
mengonsumsi minuman 
keras, judi, dan 
pertengkaran. 
5.1.3 Dapat memahami 
hukum bacaan qalqalah. 
11, 12, 13 
 
 
 
 
14, 15 
 
 
 
 
16, 17, 18, 
19, 20 
3 
 
 
 
 
2 
 
 
 
 
5 
 
6.1 Memahami jujur dan 
adil. 
6.1.1 Dapat menjelaskan 
tentang jujur dan adil. 
6.1.2 Dapat menjelaskan dalil 
jujur dan adil. 
6.1.3 Dapat menjelaskan 
contoh perbuatan jujur 
dan adil. 
21, 22, 23 
 
24, 25 
 
26, 27 
3 
 
2 
 
2 
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d. Penulisan Butir 
Berdasarkan tabel kisi-kisi dituliskan butir tes terlampir di 
lampiran. 
9.1 Memahami salat 
sunnah berjamaah, 
munfarid, dan 
berjamaah atau 
munfarid. 
9.1.1 Dapat menjelaskan 
tentang  salat sunnah 
berjamaah, munfarid, 
dan berjamaah atau 
munfarid. 
9.1.2 Dapat menjelaskan 
tentang macam dan 
ketentuan  salat sunnah 
berjamaah, munfarid, 
dan berjamaah atau 
munfarid. 
9.1.3 Dapat menjelaskan 
tentang tata cara salat 
sunnah berjamaah, 
munfarid, dan 
berjamaah atau 
munfarid. 
28, 29 
 
 
 
 
30, 31, 32, 
33 
 
 
 
 
34 
2 
 
 
 
 
4 
 
 
 
 
 
1 
Jumlah Total 34 
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e. Uji Coba Instrumen Prestasi Belajar PAI 
Uji coba instrumen merupakan kegiatan menguji 
instrumen untuk mengetahui validitas suatu instrument. Input dari 
uji instrument ini berasal dari obyek atau gejala yang akan 
diselidiki yang telah tersusun secara sistematis. Instrumen yang 
baik harus memenuhi dua persyaratan penting yaitu valid dan 
reliabel. 
1) Responden Uji Coba 
Pengumpulan data uji coba soal tes prestasi belajar PAI 
diujikan kepada 43 siswa SMP Negeri 2 Jatipuro. 
2) Waktu Uji Coba 
Waktu uji coba dalam penelitian ini yaitu pada tanggal 
11 Oktober 2019. 
3) Aturan Skor 
Unuk skor penilaian tes menggunakan dua alternatif 
jawaban yaitu benar dan salah dengan ketentuan sebagai 
berikut: 
Tabel 3.8 
Aturan Skor Penilaian Tes 
Jawaban Skor 
Benar  1 
Salah  2 
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4) Kriteria Uji Coba 
a) Instrumen dikatakan valid jika rhitung > rtabel pada taraf 
signifikan 5%, sebaliknya jika rhitumg < rtabel maka butir 
tidak valid. 
b) Instrumen dikatakan reliabel jika r11 > rtabel, sebaliknya 
jika r11 < rtabel maka butir tidak reliabel. 
f. Pelaksanaan Uji Coba 
Uji coba soal tes meliputi uji validitas dan reliabilitas, 
diantaranya adalah sebagai berikut: 
 
a) Uji Validitas 
Uji  validitas berarti instrumen yang digunakan untuk 
mendapatkan data dalam penelitian dapat digunakan atau 
tidak. Menurut Sugiyono (2017: 121) bahwa valid berarti 
instrument tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa 
yang seharusnya diukur. Untuk menghitung validitas alat 
ukur dalam penelitian ini menggunakan metode korelasi butir 
total. Perhitungan korelasi butir total menggunakan rumus 
product moment. Adapun rumus yang digunakan adalah: 
rXY=
     (  )(  )
√*(    ) (  ) +{(     )–(  ) }
 
Keterangan: 
rXY  : Korelasi antara skor item dengan skor data 
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N  : Jumlah subyek 
X  : Skor butir tes prestasi belajar PAI 
Y  : Skor total angket pretasi belajar PAI 
Kemudian hasil rXY dibandingkan dengan rtabel 
product moment dengan taraf signifkan 5%. Jika rXY> rtabel 
maka item soal yang diuji valid, akan tetapi jika sebaliknya, 
maka butir instrumen tersebut tidak valid. 
b) Uji Reliabilitas 
Reliabilitas instrumen adalah tingkat konsistensi hasil 
yang dicapai oleh sebuah alat ukur, meskipun dipakai secara 
berulang-ulang pada subjek yang sama atau berbeda 
(Kuntjojo, 2009: 37). Dengan demikian suatu instrument 
dikatakan reliabel bila mampu mengukur sesuatu dengan 
hasil yang konsisten atau sama. Untuk mengukur reliabilitas, 
maka digunakan teknik belah dua (split half method) dengan 
menggunakan rumus: 
r11= 
        ⁄
(        ⁄
 
Keterangan: 
r11 : Reliabilitas Instrumen 
r1/21/2 : Hasil rXY 
76 
 
 
 
Jika harga r11 > rtabel maka dikatakan instrumen 
tersebut reliabel. Jika harga r11 < rtabel maka dikatakan 
instrumen tidak reliabel. 
g. Instrumen Penelitian Akhir 
1) Hasil Uji Validitas Prestasi Belajar PAI 
Berdasarkan pengujian validitas tes prestasi belajar, 
terdapat 6 butir yang tidak valid dari 34 butir. Butir yang 
tidak valid tidak akan digunakan dalam penelitian, dan 
kemudian butir yang valid akan diurutkan kembali yang 
selanjutnya digunakan untuk data penelitian. Hasil uji 
validitas dapat dilihat pada lampiran 2.3. Berikut adalah hasil 
pengujian validitas tes prestasi belajar: 
 
Tabel 3.9 
Hasil Uji Valditas Instrumen Prestasi Belajar PAI 
No. rhitung rtabel Keterangan 
1.  
0,359 
0,301 Valid 
2.  
0,141 
0,301 Tidak Valid 
3.  
0,317 
0,301 Valid 
4.  
0,303 
0,301 Valid 
5.  
0,321 
0,301 Valid 
6.  
0,529 
0,301 Valid 
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No. rhitung rtabel Keterangan 
7.  0,355 0,301 Valid 
8.  
0,594 
0,301 Valid 
9.  
0,347 
0,301 Valid 
10.  
0,489 
0,301 Valid 
11.  
0,594 
0,301 Valid 
12.  
0,131 
0,301 Tidakl Valid 
13.  
0,423 
0,301 Valid 
14.  
0,321 
0,301 Valid 
15.  
0,371 
0,301 Valid 
16.  
0,324 
0,301 Valid 
17.  
0,406 
0,301 Valid 
18.  
0,665 
0,301 Valid 
19.  
0,670 
0,301 Valid 
20.  
0,438 
0,301 Valid 
21.  
-0,059 
0,301 Tidak Valid 
22.  
0,402 
0,301 Valid 
23.  
0,492 
0,301 Valid 
24.  
0,365 
0,301 Valid 
25.  
0,358 
0,301 Valid 
26.  
0,388 
0,301 Valid 
27.  
0,287 
0,301 Tidak Valid 
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No. rhitung rtabel Keterangan 
28.  
0,407 
0,301 Valid 
29.  
0,583 
0,301 Valid 
30.  
0,560 
0,301 Valid 
31.  
0,050 
0,301 Tidak Valid 
32.  
0,477 
0,301 Valid 
33.  
0,293 
0,301 Tidak Valid 
34.  
0,536 
0,301 Valid 
 
2) Hasil Uji Reliabilitas Prestasi Belajar PAI 
Hasil uji reliabilitas butir tes prestasi belajar PAI 
siswa dihitung dengan menggunakan teknik belah dua (split 
half method). Adapun perhitungan koefisien diperoleh 
sebagai berikut: 
   = 
          
(         )
 
   
        
       
 
  
     
     
 
  0,815 
Berdasarkan perhitungan uji reliabilitas prestasi 
belajar PAI belajar di atas, diperoleh rhitung sebesar 0,815. 
Diketahui banyaknya butir pernyataan 34 dan taraf 
signifikan 5%, maka diperoleh rtabel sebesar 0,301. 
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Sehingga rhitung (0,815) > rtabel (0,301), maka instrumen 
prestasi belajar PAI dinyatakan reliabel. Hasil uji 
reliabilitas tes prestasi belajar PAI dapat dilihat pada 
lampiran 2.6. 
 
F. Teknik Analisis Data 
Data yang dikumpulkan melalui metode pengumpulan data yang 
digunakan akan mempunyai arti apabila data tersebut diolah dan dianalisa. 
Hasil analisa akan diinterprestasikan, dan selanjutnya dapat dirumuskan 
kesimpulan akhir dari suatu penelitian. Dalam peneltian ini digunakan 
metode pengolahan dan analisa data yaitu: 
 
1. Teknik Analisis Unit 
Analisis unit ini merupakan analisis yang digunakan untuk 
mengetahui nilai mean, median, modus, nilai maksimal dan nilai 
minimal dari masing-masing variabel yang diteliti. Untuk lebih 
jelasnya dapat dikemukakan sebagai berikut: 
a. Mean 
Mean merupakan teknik penjelasan kelompok yang 
didasarkan atas nilai rata-rata dari kelompok tersebut (Hardi, 
2014:48). Hal ini dapat dirumuskan sebagai berikut: 
Me=
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Keterangan:  
Me : Rata-rata 
F : Frekuensi 
Fxt : Perkalian antara f dan xi (perkalian f dengan nilai tengah    
xi  tiap interval) 
n : Jumlah frekuensi / sampel 
b. Median  
Median merupakan suatu untuk teknik penjelasan kelompok 
yang didasarkan atas nilai tengah dari kelompok data yang telah 
disusun urutanya dari yang terkecil hingga yang terbesar (Hardi, 
2014:48). Rumus yang digunakan adalah: 
Md = b+p (
 
 
   
 
) 
Keterangan : 
Md : Nilai Median 
b : Batas bawah 
p : Panjang kelas interval 
F : Jumlah semua frekuensi sebelum kelas median 
f : Frekuensi kelas median 
n : Banyaknya data  
c. Modus  
Modus merupakan teknik penjelasan kelompok yang 
didasarkan atas nilai yang sedang popular atau nilai yang sering 
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muncul dalam kelompok tersebut (Hardi, 2014: 47). Rumus yang 
digunakan adalah: 
Mo = b+p (
  
     
) 
Keterangan : 
Mo : Nilai modus 
b : Batas kelas interval dengan frekuensi terbanyak 
p : Panjang kelas interval 
b1 : Frekuensi pada kelas modus 
b2 :Frekuensi kelas modus dikurangi kelas interval berikutnya. 
d. Standar Deviasi 
Standar deviasi merupakan akar dari varian yang digunakan 
untuk menjelaskan homogenitas dalam suatu kelompok (Hardi, 
2014:52). Rumus yang digunakan adalah: 
s = √
   (    ̅) 
(   )
 
Keterangan : 
s : Standar deviasi 
X : Nilai X ke-i 
   : Rata-rata 
n : Ukuran sampel 
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2. Uji Prasyarat Analisis Statistik 
Uji prasyarat diperlukan sebelum dilakukan pengujian 
hipotesis. Hal ini dilakukan untuk mengetahui apakah data untuk 
pengajuan hipotesis layak atau tidak untuk dianalisis lebih lanjut. Uji 
prasyarat dalam penelitian ini adalah: 
a. Keacakan Sampel 
  Keacakan sampel menggunakan pertanggungjawaban 
prosedur dan tidak menggunakan uji statistik. Dalam pelaksanaan 
penelitian ini sampel diambil secara acak. 
b. Normalitas Data 
Uji normalitas data dilakukan untuk mengetahui data dari 
masing-masing kelompok berdistribusi normal atau tidak. 
Sebelum data dianalisis lebih lanjut, data harus berasal dari 
populasi yang berdistribusi normal. Teknik yang digunakan untuk 
uji normalitas ini menggunakan uji Chi Kuadrat dengan 
menggunakan rumus berikut: 
   ∑
(     )
 
  
 
 Keterangan: 
    = Chi Kuadrat 
   = Frekuensi/jumlah data hasil observasi yang   
diperoleh sampel 
    =  Frekuensi yang diharapkan 
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Langkah-langkah pengujian normalitas menggunakan uji 
chi kuadrat dalam Sugiyono (2011: 80) adalah sebagai berikut: 
1) Menentukan jumlah kelas inteval 
2) Menentukan panjang kelas interval 
3) Menyusun kedalam tabel distribusi frekuensi, sekaligus tabel 
penolong untuk menghitung harga Chi Kuadrat hitung 
4) Menghitung    
5) Memasukkan harga-harga    kedalam tabel kolom   , 
sekaligus menghitung harga-harga (     )
  dan 
(     )
 
  
  
6) Membandingkan harga Chi Kuadrat hitung dengan Chi 
Kuadrat tabel. Apabila harga Chi Kuadrat hitung lebih kecil 
daripada harga Chi Kuadrat tabel, maka distribusi data 
dinyatakan normal. Apabila Chi Kuadrat hitung lebih besar 
daripada harga Chi Kuadrat tabel maka data dinyakatan tidak 
normal. 
c. Linearitas dan Keberartian Regresi 
1) Uji Linearitas 
Regresi sederhana didasarkan pada hubungan 
fungsional atau kausal antara satu variabel independen 
dengan satu variabel dependen. Salah satu asumsi dari 
analisis regresi adalah linearitas. Langkah-langkah dalam uji 
linearitas diantaranya: 
a) Menyusun hipotesis 
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H0 : Regresi linier 
H1 : Regresi non linier 
b) Komputasi data 
JK (T) = (  )  
JK (A) = 
(  ) 
 
 
JK (
 
  
) = b (∑XY – ((∑X)  (
  
  
)) 
JK (S) = JK (T) - JK (a) – JK (
 
  
) 
JK (G) = JK (S) – JK (TC) 
JK (TC) = JK (S) – JK (G) 
Keterangan : 
JK (T) = Jumlah kuadrat total 
JK (A) = Jumlah kuadrat koefisien a 
JK (
 
  
) = Jumlah kuadrat regresi (
 
  
) 
JK (S) = Jumlah kuadrat sisa 
JK (G) = Jumlah kuadrat galat 
JK (TC) = Jumlah kuadrat tuna cocok 
c) Menghitung Fhitung 
Fhitung = 
   
 
  
  
d) Membandingkan Fhitung dengan Ftabel berdasarkan taraf 
kesalahan yang dipilih dan dk yang bersesuaian. Jika 
Fhitung > Ftabel maka H0 diterima, sebaliknya jika Fhitung < 
Ftabel maka H0 ditolak. 
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2) Uji Keberartian Regresi 
Langkah-langkah uji keberartian regresi yaitu sebagai 
berikut: 
a) Menyusun hipotesis 
H0 : Koefisien arah regresi tidak berarti (b = 0) 
H1 : Koefisien itu berarti (b ≠ 0) 
b) Komputasi data 
JK (T) = (  )  
JK (A) = 
(  ) 
 
 
JK (
 
  
) = b (∑XY – ((∑X)  (
  
  
)) 
JK (S) = JK (T) - JK (a) – JK (
 
  
) 
JK (G) = JK (S) – JK (TC) 
JK (TC) = JK (S) – JK (G) 
Keterangan : 
JK (T) = Jumlah kuadrat total 
JK (A) = Jumlah kuadrat koefisien a 
JK (
 
  
) = Jumlah kuadrat regresi (
 
  
) 
JK (S) = Jumlah kuadrat sisa 
JK (G) = Jumlah kuadrat galat 
JK (TC) = Jumlah kuadrat tuna cocok 
c) Menghitung Fhitung 
Fhitung = 
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Membandingkan Fhitung dengan Ftabel berdasarkan 
taraf kesalahan yang dipilih dan dk yang bersesuaian. 
Jika Fhitung > Ftabel maka H0 diterima, sebaliknya jika 
Fhitung < Ftabel maka H0 ditolak (Sugiyono, 2017: 265). 
 
3. Pengujian Hipotesis 
a. Jika Asumsi Terpenuhi  
Jika asumsi terpenuhi maka uji hipotesis dilakukan dengan 
menggunakan uji parametrik. Uji parametrik menggunakan rumus 
korelasi product moment dengan taraf kesalahan 5%. Pengajuan 
hipotesis ini bertujuan untuk menguji hipotesis apakah diterima 
atau ditolak. Adapun rumus yang digunakan yaitu: (Sugiyono, 
2015: 183) 
rXY=
     (  )(  )
√*(    ) (  ) +{(     )–(  ) }
 
Keterangan: 
rXY = Korelasi antara variabel Kedisiplinan Belajar dan Prestasi 
Belajar PAI 
N = Jumlah subjek/responden 
XY = Jumlah uji perkalian antara nilai variabel Kedisiplinan 
Belajar dan Prestasi Belajar PAI 
X = Skor variabel Kedisiplinan Belajar 
Y = Skor variabel Prestasi Belajar 
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Untuk mengetahui uji rxy signifikan atau tidak, maka 
dikonsultasikan dengan rtabel. Dikatakan signifikan apabila rxy > 
rtabel, maka hipotesis diterima. Sedangkan apabila rxy < rtabel maka 
hipotesis yang diajukan ditolak. 
b. Jika Asumsi Tidak Terpenuhi  
Jika asumsi tidak terpenuhi maka menggunakan statistika 
non parametrik. Statistika non parametrik menggunakan uji 
korelasi Sperman Rank. Uji koefisien korelasi sperman digunakan 
jika kedua variabel yang dapat diuji hubungannya mempunyai 
skala ordinal. Koefisien korelasi Sperman Rank yang dinyatakan 
dengan rumus: (Kadir, 2015:474) 
    
    
 (    )
 
Keterangan: 
  : koefisien korelasi 
d : selisih ranking 
N : jumlah data  
Jika n lebih dari 30, maka pengujian signifikansinya 
menggunakan rumus: 
     √
   
     
 
Apabila nilai korelasi antara religiusitas orang tua (X) dan 
akhlak siswa (Y) telah diketahui, langkah selanjutnya yaitu thitung 
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dibandingkan dengan ttabel untuk taraf kesalahan tertentu dengan 
dk = n-2. Karena penelitian uji dua pihak, maka harga t dilihat 
pada harga t untuk uji dua pihak dengan taraf kesalahan 5%. Jika 
thitung > ttabel maka hipotesis yang diajukan diterima. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
 
A. Deskripsi Data 
Penelitian ini berjudul “Hubungan antara Kedidiplinan Belajar dengan 
Prestasi Belajar Pendidikan Agama Islam pada Siswa Kelas VIII SMP Negeri 
3 Jatipuro Tahun Karanganyar Ajaran 2019/2020”. Populasi dalam penelitian 
ini sebanyak 68 siswa yang berasal dari kelas Kelas VIII SMP Negeri 3 
Jatipuro Karanganyar Tahun Ajaran 2019/2020. Sampel yang digunakan 
dalam penelitian ini sebanyak 58 siswa. Dalam penelitian ini diperoleh data-
data sebagai berikut: 
1. Data Kedisiplinan Belajar 
Data kedisiplinan belajar diperoleh melalui angket yang terdiri dari 
31 butir yang disebarkan kepada 58 siswa kelas VIII. Berdasarkan hasil 
analisis dan perhitungan diperoleh diperoleh sebanyak (N) = 58  dengan 
data terendah (XR) = 77, data tertinggi (XT) = 116. Distribusi data 
kedisiplinan belajar dapat dikategorikan sebagai berikut: 
Tabel 4.1 
Frekuensi Data Kedisiplinan Belajar 
No Ketentuan Interval F Persentase Kategori 
1. <( ̅ - SD) 77-87 9 15,52% Rendah 
2. ( ̅ – SD)  s/d  ( ̅ + SD) 88-108 40 68,97% Sedang 
3. >( ̅ + SD) 107-116 9 15,52% Tinggi 
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Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa frekuensi data 
kedisiplinan belajar sebagian besar berada dalam kategori sedang sebanyak 
40 siswa atau 68,97%. Untuk kategori rendah sebanyak 9 siswa atau 
15,52%, dan yang berada pada kategori tinggi sebanyak 9 siswa atau 
15,52%. 
Berdasarkan tabel 4.1 dan uraian di atas, maka dapat digambarkan 
diagramnya sebagai berikut: 
 
 
Gambar 4.1 Diagram Data Kedisiplinan Belajar 
 
2. Data Prestasi Belajar PAI 
Data akhlak siswa diperoleh melalui soal tes yang terdiri dari 28 
butir yang disebarkan kepada 58 siswa kelas VIII. Berdasarkan hasil 
analisis dan perhitungan diperoleh diperoleh sebanyak (N) = 58 dengan 
data terendah (XR) = 22, data tertinggi (XT) = 9. Distribusi data prestasi 
belajar PAI dapat dikategorikan sebagai berikut: 
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Tabel 4.2 
Frekuensi Data Prestasi Belajar PAI 
No Ketentuan Interval  F Persentase Kategori  
1. <( ̅ - SD) 9-11 8 13,79% Rendah  
2. ( ̅ – SD)  s/d  ( ̅ + SD) 12-18 41 70,69% Sedang  
3. >( ̅ + SD) 19-22 9 15,52% Tinggi  
 
Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa frekuensi data prestasi 
belajar PAI sebagian besar berada dalam kategori sedang sebanyak 41 
siswa atau 70,69%. Untuk kategori rendah sebanyak 8 siswa atau 13,79%, 
dan yang berada pada kategori tinggi sebanyak 9 siswa atau 15,52%.  
Berdasarkan tabel 4.2 dan uraian diatas, maka dapat digambarkan 
diagramnya sebagai berikut: 
 
Gambar 4.2 Diagram Data Prestasi Belajar PAI 
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B. Analisis Data 
Analisis hasil penelitian ini didasarkan pada skor dari hasil angket 
kedisiplinan belajar dan prestasi belajar PAI yang disebarkan siswa SMP 
Negeri 3 Jatipuro Tahun Ajaran 2019/2020. Skor angket kedisiplinan belajar 
digunakan untuk mengetahui kedisiplinan belajar siswa. Begitu juga skor soal 
tes digunakan untuk mengetahui prestasi belajar PAI siswa SMP Negeri 3 
Jatipuro Tahun Ajaran 2019/2020. Hasil analisis unit dari angket kedisiplinan 
belajar dan prestasi belajar PAI siswa SMP Negeri 3 Jatipuro Karanganyar 
dapat dideskripsikan sebagai berikut: 
1. Kedisiplinan Belajar 
Berdasarkan perhitungan kedisiplinan belajar diketahui bahwa K = 
7, R = 39, dan interval (P) = 6. Hasil perhitungan dapat dilihat pada 
lampiran 5.1. Berikut ini tabel distribusi frekuensi kedisiplinan siswa 
untuk mencari nilai mean, median, modus, dan standar deviasi. 
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Tabel 4.3 
Tabel Distribusi Kedisiplinan Belajar 
No Interval fi F xi fi.xi xi- ̅ (xi- ̅)
2
 Fi(xi-X)
2
 
1 77-82 3 3 79,5 238,5 -17,07 291,35 874,05 
2 83-88 9 12 85,5 769,5 -11,07 122,52 1.102,70 
3 89-94 12 24 91,5 1098 -5,07 25,69 308,33 
4 95-100 15 39 97,5 1462,5 0,93 0,87 13,00 
5 101-106 10 49 103,5 1035 6,93 48,04 480,39 
6 107-112 7 56 109,5 766,5 12,93 167,21 1.170,48 
7 113-118 2 58 115,5 231 18,93 358,38 716,77 
 
Jumlah 58  682,5 5601 -12,41 1014,07 4.665,72 
 
a. Mean 
Perhitungan mean dengan menggunakan bantuan tabel 4.3, 
diperoleh hasil perhitungan rata-rata skor kedisiplinan belajar sebesar 
96,57. Hasil perhitungan dapat dilihat pada lampiran 5.1. 
b. Median 
Perhitungan median dapat menggunakan bantuan tabel 4.3, 
maka diperoleh median kedisiplinan belajar adalah sebesar 96,9. Hasil 
perhitungan dapat dilihat pada lampiran 5.1. 
c. Modus 
Perhitungan modus dapat menggunakan bantuan tabel 4.3, 
maka diperoleh kedisiplinan belajar adalah sebesar 102,78 Jadi skor 
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yang sering muncul dalam data kedisiplinan belajar adalah 103. Hasil 
perhitungan dapat dilihat pada lampiran 5.1. 
d. Standar Deviasi 
Perhitungan standar deviasi dengan menggunakan tabel 4.3, 
maka diperoleh standar deviasi kedisiplinan belajar sebesar 9,05. Hasil 
perhitungan standar deviasi dapat dilihat pada lampiran 5.1. 
2. Prestasi Belajar PAI 
Berdasarkan perhitungan prestasi belajar PAI diketahui bahwa K = 
7, R = 13, dan interval (P) = 2. Hasil perhitungan dapat dilihat pada 
lampiran 5.2. Berikut ini tabel distribusi frekuensi prestasi belajar PAI 
untuk mencari nilai mean, median, modus, dan standar deviasi: 
 
Tabel 4.4 
Tabel Distribusi prestasi belajar PAI 
No Interval fi F Xi fi.xi xi- ̅ (xi- ̅)
2
 Fi(xi-X)
2
 
1 9-10 3 3 9,5 28,5 -5,55 30,82 92,46 
2 11-12 10 13 11,5 115 -3,55 12,61 126,15 
3 13-14 14 27 13,5 189 -1,55 2,41 33,71 
4 15-16 12 39 15,5 186 0,45 0,20 2,41 
5 17-18 10 49 17,5 175 2,45 5,99 59,94 
6 19-20 7 56 19,5 136,5 4,45 19,79 138,51 
7 21-22 2 58 21,5 43 19,02 361,88 723,77 
 
Jumlah 58  108,5 873 -3,3103 71,8264 453,1843 
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a. Mean 
Perhitungan mean dengan menggunakan bantuan tabel 4.4, 
diperoleh hasil perhitungan rata-rata skor prestasi belajar PAI sebesar 
15,05. Hasil perhitungan dapat dilihat pada lampiran 5.2. 
b. Median 
Perhitungan median dengan menggunakan bantuan tabel 4.4, 
diperoleh hasil perhitungan median prestasi belajar PAI sebesar 14,78. 
Hasil perhitungan dapat dilihat pada lampiran 5.2. 
c. Modus 
Perhitungan modus dapat menggunakan bantuan tabel 4.4, 
maka diperoleh modus prestasi belajar PAI adalah sebesar 15,84. Jadi 
skor yang sering muncul dalam data prestasi belajar PAI adalah 16. 
Hasil perhitungan dapat dilihat pada lampiran 5.2. 
d. Standar Deviasi 
Perhitungan standar deviasi dengan menggunakan tabel 4.4, 
maka diperoleh standar deviasi prestasi belajar PAI sebesar 2,82. 
Hasil perhitungan standar deviasi dapat dilihat pada lampiran 5.2. 
 
C. Pengujian Prasyarat Analisis Data 
Pada Penelitian ini, pengujian prasyarat analisis data menggunakan uji 
normalitas chi kuadrat, uji linieritas dan keberartian regresi. Uji normalitas 
digunakan untuk mengerahui apakah sampel data yang digunakan berasal dari 
populasi yang berdistribusi normal atau tidak. Sedangkan uji linieritas untuk 
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mengetahui apakah kedisiplinan belajar dan prestasi belajar PAI siswa linier 
atau tidak. Uji keberartian regresi untuk mengetahui apakah kedisiplinan 
belajar dan prestasi belajar PAI berarti atau tidak. 
1. Uji Normalitas Data 
a. Kedisiplinan Belajar 
Berdasarkan perhitungan data kedisiplinan belajar, maka dapat 
disusun tabel penolong untuk uji normalitas data kedisiplinan belajar 
dengan jumlah interval adalah 7 dan P = 6. Berikut tabel penolong 
untuk uji normalitas data kedisiplinan belajar: 
Tabel 4.5 
Pengujian Normalitas Data Kedisiplinan Belajar dengan Uji Chi Kuadrat 
No Interval Oi Ei Oi-Ei (Oi-Ei)
2
 
(     ) 
  
 
1 77-82 3 3,5148 -0,5148 0,26501904 0,075400888 
2 83-88 9 7,3138 1,6862 2,84327044 0,388754196 
3 89-94 12 13,1196 -1,1196 1,25350416 0,095544389 
4 95-100 15 14,703 0,297 0,088209 0,005999388 
5 101-106 10 11,3506 -1,3506 1,82412036 0,160706955 
6 107-112 7 5,7246 1,2754 1,62664516 0,284150012 
7 113-118 2 2,2736 -0,2736 0,07485696 0,032924419 
Jumlah 58    1,043480247 
 
Berdasarkan tabel 4.5, didapatkan bahwa nilai chi kuadrat 
hitung sebesar 1,043480247. Setelah diketahui chi kuadrat hitung, 
maka selanjutnya dikonsultasikan dengan harga chi kuadrat tabel. 
Harga chi kuadrat tabel dengan menggunakan taraf signifikan 5% dan 
derajat kebebasan (dk) = 4, maka diperoleh harga chi kuadrat tabel 
sebesar 9,49. Dengan demikian maka χ2hitung 1,04< χ
2
tabel 9,49, karena 
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harga chi kuadrat hitung lebih kecil dari harga chi kuadrat tabel, maka 
data berdistribusi normal. Hasil Perhitungan dapat dilihat pada 
lampiran 6.1. 
b. Prestasi Belajar PAI 
Berdasarkan perhitungan data prestasi belajar PAI, maka dapat 
disusun tabel penolong untuk uji normalitas data prestasi belajar PAI 
dengan jumlah interval adalah 7 dan P = 2. Berikut tabel penolong 
untuk uji normalitas prestasi belajar PAI: 
Tabel 4.6 
Pengujian Normalitas Data Prestasi Belajar PAI dengan Uji Chi Kuadrat 
No Interval Oi Ei Oi-Ei (Oi-Ei)2 
(     ) 
  
 
1 9-10 3 3,1146 -0,1146 0,01313316 0,004216644 
2 11-12 10 7,5632 2,4368 5,93799424 0,785116649 
3 13-14 14 13,949 0,051 0,002601 0,000186465 
4 15-16 12 15,6832 -3,6832 13,56596224 0,864999633 
5 17-18 10 11,2404 -1,2404 1,53859216 0,136880552 
6 19-20 7 4,8952 2,1048 4,43018304 0,905005524 
7 21-22 2 1,5544 0,4456 0,19855936 0,127740196 
Jumlah 58    2,696405467 
 
Berdasarkan tabel 4.6, didapatkan bahwa nilai chi kuadrat 
hitung sebesar 2,696405467. Setelah diketahui chi kuadrat hitung, 
maka selanjutnya dikonsultasikan dengan harga chi kuadrat tabel. 
Harga chi kuadrat tabel dengan menggunakan taraf signifikan 5% dan 
derajat kebebasan (dk) = 4, maka diperoleh harga chi kuadrat tabel 
sebesar 9,49. Dengan demikian maka χ2hitung  2,70 < χ
2
tabel (9,49), 
karena harga chi kuadrat hitung lebih kecil dari harga chi kuadrat 
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tabel, maka data berdistribusi normal. Hasil perhitungan dapat dilihat 
pada lampiran 6.2. 
2. Uji Linieritas dan Keberartian Regresi 
Regresi linier adalah hubungan secara linier antara satu atau lebih 
variabel independen (X) dengan variabel (Y). Analisis ini digunakan untuk 
mengetahui arah hubungan antara variabel independen dengan variabel 
dependen apakah positif atau negatif serta untuk memprediksi nilai dari 
variabel dependen apabila nilai variabel independen mengalami kenaikan 
atau penurunan nilai. 
Perhitungan uji linieritas dan uji keberartian regresi dilakukan 
dengan membuat tabel penolong untuk mempermudah dalam 
menghitungnya. Berikut tabel cara perhitungan uji liniearitas dan 
keberartian regresi: 
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Tabel 4.7 
Cara Perhitungan Uji Linearitas dan Keberartian Regresi 
Sumber Variasi Dk JK KT F 
Total N ∑     
Koefisien (a) 1 JK (a)  
    
 
     
  
Regresi (b | a) 1 JK (b | a) 
    
 
    (  | ) 
Sisa n – 2 JK (S)      
  
   ( )
   
 
Tuna Cocok k-2 JK (TC) 
   
 
 
   (  )
   
    
 
  
  
Galat n-k JK (G)   
  
   ( )
   
 
 
Berdasarkan tabel 4.7, didapatkan hasil perhitungan uji linearitas 
dan keberartian regresi sebagai berikut: 
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Tabel 4.8 
Tabel Perhitungan Uji Linearitas dan Keberartian Regresi 
Sumber 
Variasi 
Dk JK KT F 
Total 58 13973   
Koefisien (a) 1 13382,09  
     Regresi (b | a) 1 0,39      
Sisa 56 590,52        
Tuna Cocok 26 353,26            
Galat 30 237,26      
 
a. Uji Linearitas 
Berdasarkan perhitungan di atas, maka         akan 
dibandingkan dengan        dengan dk pembilang (k-2) = 26 dan dk 
penyebut (n-k) = 30         yang diperoleh yaitu 1,72 dan        
yang diperoleh yaitu 1,87 maka                .  Kesimpulannya 
regresi linier. Hasil perhitungan dapat dilihat pada lampiran 6.3. 
b. Uji Keberartian Regresi 
Berdasarkan perhitungan di atas, maka         akan 
dibandingkan dengan        dengan dk pembilang = 1 dan dk 
penyebut (n-2) = 58-2 = 56.         yang diperoleh yaitu 0,04 dan 
       yang diperoleh yaitu 4,01 dengan taraf signifikan 5% maka 
               . Kesimpulannya koefisien arah regresi tidak berarti 
(b = 0). Artinya, apabila nilai variabel bebas  (X) naik 1 unit, maka 
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nilai variabel (Y) juga akan ikut naik. Sebaliknya nilai variabel 
bebas  (X) turun 1 unit, maka nilai variabel (Y) juga akan ikut turun. 
Hasil perhitungan dapat dilihat pada lampiran 6.3. 
  
D. Pengujian Hipotesis 
Berdasarkan perhitungan yang telah dilakukan, maka diperoleh data 
tentang kedisiplinan belajar dan prestasi belajar PAI untuk dilakukan uji 
hipotesis. Data kedisiplinan siswa dan prestasi belajar PAI normal, regresi 
linear dan koefisien arah regresi tidak berarti. Hal tersebut menunjukkan 
bahwa data berasumsi tidak terpenuhi yaitu koefisien arah regresi tidak 
berarti. Dengan demikian maka uji hipotesis yang digunakan yaitu 
menggunakan korelasi Sperman Rank. Pengujian ini dilakukan untuk 
membuktikan hipotesis yang diajukan apakah diterima atau ditolak. 
Hasil perhitungan Sperman Rank dengan nilai  hitung 0,8 untuk n = 58, 
 tabel = 0,259. Karena  hitung 0,8 >  tabel 0,259, berarti hipotesis yang diajukan 
diterima. Hasil perhitungan tersebut dikonsultasikan dengan nilai         = 
9,98 dengan d = n-2 = 56     taraf signifikan 5%, maka diperoleh        
sebesar 1,67252. Karena         (9,98) >        (1,67252), berarti hipotesis 
yang diajukan diterima, artinya terdapat hubungan positif yang signifikan 
antara kedisiplinan belajar dengan prestasi belajar PAI pada siswa kelas VIII  
SMP Negeri 3 Jatipuro Karanganyar tahun ajaran 2019/2020. Hasil 
perhitungan dapat dilihat pada lampiran 7.1. 
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Hasil perhitungan sumbangan kedisiplinan belajar terhadap prestasi 
belajar PAI adalah sebesar 64% sedangkan  sisanya sebesar 36% 
dijelaskan oleh variabel yang tidak diteliti. 
Berdasarkan perhitungan yang telah dilakukan, didapatkan  nilai a 
sebesar 14,318 dan nilai b sebesar 0,009, maka persamaan regresinya 
adalah          (     )    Jika nilai kedisiplinan belajar adalah 0 
maka prestasi belajar PAI nilainya adalah 14,318 dan setiap peningkatan 
skor kedisiplinan belajar sebesar 1 maka  skor prestasi belajar PAI juga 
akan meningkat sebesar 0,009. Perhitungan dapat dilihat pada lampiran 
7.1. Berdasarkan persamaan regresi, maka dapat dibuat garis regresi 
berikut: 
 
Gambar 4.3 Garis  Regresi Kedisiplinan Belajar dengan Prestasi Belajar PAI 
 
E. Pembahasan 
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis, penelitian ini menunjukkan 
terdapat hubungan positif yang signifikan antara kedisiplinan siswa dengan 
Ŷ=14,318+(0,009)X 
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prestasi belajar PAI pada siswa kelas VIII SMP Negeri 3 Jatipuro 
Karanganyar tahun ajaran 2019/2020. Penelitian ini menunjukkan bahwa 
kedisiplinan belajar merupakan faktor dari prestasi belajar. Jika kedisiplinan 
belajar tinggi maka prestasi belajar anak juga tinggi, begitu juga sebaliknya 
jika kedisiplinan belajar  rendah maka prestasi belajar juga rendah. 
Dampak teoritis penelitian ini menunjukkan bahwa ada hubungan 
antara kedisiplinan siswa dengan prestasi belajar siswa yaitu sesuai dengan 
teori mengenai faktor-faktor yang berhubungan dengan prestasi siswa. 
Diantara faktor tersebut antara lain yaitu faktor internal dan faktor eksternal. 
Faktor internal yaitu faktor dari dalam diri anak sendiri. Faktor eksternal 
meliputi lingkungan keluarga, lingkungan sekolah, dan lingkungan 
masyarakat. Kedisiplinan belajar termasuk ke dalam lingkungan sekolah dan 
keluarga yang memberikan dampak atau menjadi faktor prestasi belajar. 
Prestasi belajar dipengaruhi oleh kedisiplinan belajar siswa karena Jika 
kedisiplinan belajar tersebut ditanaman terus-menerus maka akan menjadi 
kebiasaan bagi peserta didik dan akan mendapat prestasiyang baik pula. Orang 
yang berhasil dalam bidangnya masing-masing umumnya mempunyai 
kedisiplinan yang tinggi. Sebaliknya orang yang gagal, umumnya tidak 
disiplin (Imron, 2012: 172).  
Penerapan disiplin belajar pada siswa memiliki dampak yang positif 
dengan prestasi belajar. Siswa dengan kedisiplinan belajar yang tinggi akan 
lebih terarah pada pembelajaran yang teratur dan sesuai aturan yang ada. 
Sikap kereraturan ini ditunjukkan pada sikap siswa yang sungguh-sungguh 
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dalam belajar, serta sadar terhadap tugas-tugas dan tanggung jawabnya 
sebagai siswa baik di sekolah maupun di rumah, sehingga memungkinkan 
untuk mendapat prestasi belajar yang maksimal. Hal ini diperkuat dengan 
pendapat Amri (2013: 164) yang mengatakan kedisiplinan itu perlu dalam 
mendidik anak karena akan berdampak positif bagi kehidupan dan perilaku 
siswa, kedisiplinan dapat mendorong mereka belajar secara konkret dalam 
praktik hidup di sekolah tentang hal-hal positif yaitu melakukan hal-hal yang 
benar dan menjauhi hal-hal negatif. 
Dampak praktis penelitian ini sesuai dengan teori bahwa adanya 
hubungan antara kedisiplinan belajar dengan prestasi belajar PAI pada siswa 
kelas VIII SMP Negeri 3 Jatipuro Karanganyar, dapat diketahui bahwa 
prestasi belajar PAI siswa tergolong dalam kategori sedang. Hasil penelitian 
ini menunjukkan bahwa para siswa ada yang memiliki kedisiplinan belajar 
yang baik seperti mengerjakan PR di rumah, belajar sendiri walaupun tidak 
ada guru, mempersiapkan buku pelajaran sesuai jadwal, dan lain sebagainya. 
Sedangkan sebagian besar siswa juga memiliki kedisiplinan belajar yang 
tidak baik seperti mengerjakan tugas lain saat pelajaran, lupa membawa buku 
pelajaran, tidak mengerjakan tugas yang diberikan guru, dan lain sebagainya. 
Berdasarkan analisis tersebut, dapat disimpulkan bahwa antara 
kedisiplinan belajar dengan prestasi belajar PAI memiliki hubungan positif 
yang signifikan. Adanya hubungan positif yang signifikan antara kedisiplinan 
belajar dengan prestasi belajar PAI dikarenakan kedisiplinan belajar adalah 
salah faktor yang mempengaruhi prestasi belajar PAI. Jika kedisiplinan 
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belajar tinggi maka prestasi belajar anak juga tinggi, begitu juga sebaliknya 
jika kedisiplinan belajar rendah maka prestasi belajar juga rendah. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah peneliti kemukakan dan 
pembahasan yang telah diuraikan pada bab sebelumnya, maka dapat ditarik 
kesimpulan sebagai berikut: 
1. Kedisiplinan belajar siswa kelas VIII SMP Negeri 3 Jatipuro Karanganyar 
tergolong sedang, terbukti dari hasil penelitian ini terdapat sebanyak 40 
siswa atau 68,97%. Untuk kategori rendah sebanyak 9 siswa atau 15,52%, 
dan yang berada pada kategori tinggi sebanyak 9 siswa atau 15,52%. 
2. Prestasi belajar PAI siswa kelas VIII SMP Negeri 3 Jatipuro Karanganyar 
tergolong sedang, terbukti dari hasil penelitian ini terdapat sebanyak 41 
siswa atau 70,69%. Untuk kategori rendah sebanyak 8 siswa atau 13,79% 
dan yang berada pada kategori tinggi sebanyak 9 siswa atau 15,52%. 
3. Hasil perhitungan sperman rank yang dilakukan diperoleh nilai       . 
Hasil perhitungan tersebut dikonsultasikan dengan nilai         = 9,98 
dengan d = n-2 = 56      taraf signifikan 5%, maka diperoleh        
sebesar 1,67252. Karena         (89,98) >        (1,67252), berarti 
hipotesis yang diajukan diterima, artinya terdapat hubungan positif yang 
signifikan antara kedisiplinan belajar dengan prestasi belajar PAI pada 
siswa kelas VIII SMP Negeri 3 Jatipuro Karanganyar tahun ajaran 
2019/2020. Sumbangan kedisiplinan belajar terhadap prestasi belajar PAI 
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pada siswa kelas VIII SMP Negeri 3 Jatipuro Karanganyar tahun ajaran 
2019/2020 sebesar 64% sedangkan  sisanya sebesar 36% dijelaskan oleh 
variabel yang tidak diteliti.  Hubungan antara kedisiplinan belajar dengan 
prestasi belajar PAI pada siswa kelas VIII SMP Negeri 3 Jatipuro 
Karanganyar tahun ajaran 2019/2020 dinyatakan dalam persamaan regresi 
         (     ) . 
 
B. Saran-saran 
Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian di atas, peneliti dapat 
memberikan saran-saran sebagai berikut: 
1. Bagi Guru 
  Guru seharusnya menanamkan sikap kedisiplinan belajar terhadap 
siswa  baik di sekolah maupun di rumah. 
2. Bagi Siswa 
  Siswa diharapkan untuk meningkatkan kedisiplinan belajar, baik 
kedisiplinan belajar di rumah maupun di sekolah supaya prestasi belajar 
PAI dapat meningkat. 
3. Bagi Orang Tua 
Para orang tua hendaknya memperhatikan, mendorong, dan 
membimbing putra-putrinya dalam meningkatkan prestasi. Salah satu 
caranya yaitu dengan cara menanamkan sikap kedisiplinan belajar baik 
dirumah maupun di sekolah. 
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LAMPIRAN 1 
ANGKET 
KEDISIPLINANBELAJAR  
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Lampiran 1.1 
Angket Kedisiplinan Belajar Sebelum Uji Coba 
 
ANGKET KEDISIPLINAN BELAJAR 
A. Identitas Responden 
Nama Siswa  : .................................................................. 
Nomor Presensi : .................................................................. 
Kelas   : .................................................................. 
B. Petunjuk Pengisian 
1. Bacalah dengan cermat setiap pernyataan sebelum memilih respon. 
2. Pilihlah salah satu respon dengan memberi tanda centang (√) pada 
respon, sesuai kondisi anda dan jujur. 
3. Jawaban yang anda pilih, tidak mempengaruhi nilai dan prestasi anda. 
C. Pernyataan  
No Pernyataan 
Pilihan Jawaban 
Selalu Sering 
Kadang-
kadang 
Jarang 
Tidak 
Pernah 
1. Apabila besuk pagi di sekolah 
ada pelajaran PAI, pada malam 
harinya saya belajar mapel PAI. 
     
2. Saya belajar kalau ada keinginan 
saja meskipun ada rencana atau 
jadwal belajar. 
     
3. Saya mempersiapkan buku 
pelajaran yang akan saya 
gunakan untuk belajar di sekolah. 
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No 
 
Pernyataan 
Pilihan Jawaban 
Selalu Sering 
Kadang-
kadang 
Jarang 
Tidak 
Pernah 
4. Saya mempersiapkan peralatan 
belajar yang akan di bawa ke 
sekolah 
     
5. Saya membawa semua buku 
mata pelajaran ke sekolah tanpa 
memperhatikan jadwal. 
     
6. Saya mempelajari ulang 
pelajaran di sekolah. 
     
7. Saya mengerjakan Pekerjaan 
Rumah tepat waktu. 
     
8. Saya lupa mengerjakan Pekerjaan 
Rumah. 
     
9. Saya menyelesaikan setiap setiap 
Pekerjaan Rumah dengan tepat 
waktu. 
     
10. Saya mengerjakan Pekerjaan 
Rumah pagi-pagi di sekolah 
sebelum dikumpulkan 
     
11. Saya belajar tanpa disuruh orang 
tua. 
     
12. Saya hanya akan belajar ketika 
ada Pekerjaan Rumah saja. 
     
13. Saya menunda-nunda  
mengerjakan Pekerjaan Rumah. 
     
14. Ketika tidak masuk sekolah, saya 
menyertakan surat ijin. 
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No Pernyataan 
Pilihan Jawaban 
Selalu Sering 
Kadang-
kadang 
Jarang 
Tidak 
Pernah 
15. Saya hanya akan belajar ketika 
ada ulangan saja. 
     
16 Saya belajar dengan sungguh-
sungguh. 
     
17. Saya hadir di kelas tepat waktu.      
18. Sebelum berangkat ke sekolah 
saya mengecek kembali tugas  
yang diberikan oleh guru. 
     
19. Sebelum berangkat ke sekolah 
saya mengecek kembali peralatan 
sekolah saya. 
     
20. Saya terlambat masuk ke kelas.      
21. Ketika guru belum datang ke 
kelas, saya mengisi waktu tunggu 
dengan mempelajari terlebih 
dahulu materi pelajaran yang 
akan disampaikan guru. 
     
22. Tugas yang saya kerjakan tidak 
lengkap sesuai yang diberikan 
oleh guru. 
     
23. Saya mengerjakan tugas dengan 
sungguh-sungguh. 
     
24. Saya mengerjakan tugas yang 
diberikan guru dengan tepat 
waktu. 
     
25. Saya menunda menegerjakan 
tugas. 
     
116 
 
 
 
No Pernyataan 
Pilihan Jawaban 
Selalu Sering 
Kadang-
kadang 
Jarang 
Tidak 
Pernah 
26. Saya membawa tugas yang sudah 
saya kerjakan di rumah. 
     
27. Setiap diberi tugas di sekolah, 
saya mengumpulkan tepat waktu. 
     
28. Saya terlambat mengumpulkan 
tugas yang diberikan oleh guru. 
     
29. Saya belajar di kelas dengan 
sungguh-sungguh. 
     
30. Ketika pelajaran berlangsung 
saya mengerjakan tugas mata 
pelajaran lain. 
     
31. Ketika guru menyampaikan 
materi pelajaran, saya mencatat 
materi yang penting. 
     
32. Saya hanya mendengarkan materi 
yang disampaikan guru tanpa 
mencatat materi yang 
disampaikan. 
     
33. Saya memperhatikan guru ketika 
menyampaikan materi. 
     
34. Apabila jam pelajaran kosong, 
saya belajar sendiri. 
     
35. Saat ada tugas, saya menyuruh 
teman unuk mengerjakanaya. 
     
36. Saya mencontek ketika ulangan 
sedang berlangsung. 
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No Pernyataan 
Pilihan Jawaban 
Selalu Sering 
Kadang-
kadang 
Jarang 
Tidak 
Pernah 
37. Ketika ada ulangan saya 
mengerjakan semua soal yang 
diberikan oleh guru. 
     
38. Saya bekerjasama dengan teman 
saat ulangan berlangsung. 
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Lampiran 1.2 
Data Uji Coba Angket Kedisiplinan Belajar 
Resp 
Butir 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
1 3 3 5 2 2 2 2 3 3 2 
2 3 3 5 3 2 2 3 1 3 3 
3 2 2 5 3 1 4 2 1 2 2 
4 2 3 5 3 3 3 3 1 5 3 
5 5 3 5 5 3 3 4 1 3 1 
6 3 3 3 1 1 5 2 1 1 2 
7 1 4 5 4 1 5 5 3 2 2 
8 2 4 5 1 2 2 5 4 5 3 
9 1 4 5 1 5 1 5 5 5 5 
10 2 3 4 2 3 3 4 3 3 3 
11 4 2 5 5 5 3 5 4 4 4 
12 5 4 5 4 5 4 5 5 4 5 
13 2 3 5 3 3 4 3 2 3 2 
14 4 4 5 5 3 2 2 3 3 2 
15 3 4 1 3 2 4 2 3 4 4 
16 4 4 5 2 3 2 2 2 3 3 
17 1 4 5 3 4 2 1 3 2 2 
18 3 2 5 4 3 3 3 2 4 2 
19 3 3 3 3 3 2 3 1 1 1 
20 3 3 5 4 4 2 4 4 4 4 
21 2 4 5 3 4 4 2 3 4 3 
22 2 0 5 3 2 3 3 2 5 2 
23 3 2 5 4 3 3 2 4 5 3 
24 3 2 5 5 3 4 3 3 2 3 
25 1 3 5 4 4 1 5 1 2 1 
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Resp 
Butir 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
26 1 2 2 1 2 1 3 3 2 3 
27 1 2 5 5 2 2 3 3 2 2 
28 4 2 5 5 3 4 2 3 4 5 
29 1 3 1 5 1 2 5 1 2 5 
30 2 4 5 1 5 3 4 1 5 5 
31 1 3 5 5 1 5 3 1 3 5 
32 2 4 5 3 3 1 0 3 3 2 
33 2 3 5 3 2 3 3 2 3 2 
34 2 4 5 3 4 2 3 3 3 4 
35 3 5 5 3 5 2 3 3 4 3 
36 1 1 5 5 4 2 4 3 3 2 
37 5 4 3 2 3 4 5 1 4 5 
38 5 4 5 3 5 5 4 3 4 5 
39 4 4 3 2 5 1 5 3 4 4 
40 3 3 5 5 3 4 5 4 3 4 
41 4 4 4 5 1 2 5 2 5 5 
42 4 5 4 3 4 2 5 1 2 5 
43 5 5 5 2 3 2 4 3 4 5 
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Resp 
Butir 
11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 
1 1 3 4 5 1 2 3 2 1 3 
2 3 1 2 3 5 3 3 3 1 3 
3 1 5 3 4 5 1 5 5 2 2 
4 2 1 1 4 5 4 3 3 2 2 
5 1 2 3 3 4 5 5 3 3 5 
6 2 3 4 5 3 3 1 1 1 3 
7 4 2 2 5 4 2 1 2 5 3 
8 3 2 3 3 5 2 1 3 1 5 
9 1 2 5 4 5 2 2 2 1 2 
10 0 4 3 0 4 3 5 3 1 5 
11 3 5 5 5 5 5 5 5 2 5 
12 5 4 5 5 5 5 5 4 4 5 
13 3 1 1 1 5 2 3 4 1 4 
14 4 4 2 4 5 2 2 5 3 3 
15 3 4 4 2 5 5 5 5 1 2 
16 2 5 3 2 5 1 3 2 3 2 
17 4 2 4 5 5 5 5 5 5 3 
18 2 5 3 4 5 3 3 4 3 4 
19 3 1 2 2 1 1 1 2 1 3 
20 3 5 3 2 5 5 4 3 2 3 
21 2 5 3 2 3 1 2 4 2 2 
22 3 5 4 3 5 4 4 2 2 3 
23 3 3 3 2 2 5 3 4 4 2 
24 2 3 5 3 3 5 4 3 4 2 
25 2 2 4 3 3 4 2 5 3 2 
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Resp 
Butir 
11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 
26 2 3 5 2 3 1 3 2 3 2 
27 2 2 4 3 2 4 2 5 1 2 
28 4 4 4 3 3 2 4 5 3 4 
29 2 4 4 3 4 3 5 4 1 2 
30 3 2 3 2 3 2 5 4 3 4 
31 3 3 3 3 4 2 3 4 1 2 
32 3 3 3 2 4 2 3 2 1 4 
33 3 4 2 4 5 3 4 4 1 3 
34 5 4 5 2 3 2 3 2 5 5 
35 4 3 3 4 5 5 3 2 3 2 
36 5 5 5 5 4 2 5 4 4 4 
37 5 3 4 4 5 5 2 1 3 3 
38 3 4 4 2 4 2 4 1 3 4 
39 4 1 4 1 4 3 4 2 3 5 
40 4 4 3 4 4 1 3 4 3 5 
41 3 3 5 3 5 2 3 3 2 5 
42 3 5 5 4 2 5 2 5 3 5 
43 5 2 5 3 2 4 5 4 3 5 
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Resp 
Butir 
21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 
1 4 2 4 2 3 3 3 3 3 3 
2 3 3 3 3 3 3 4 3 2 3 
3 3 3 5 5 4 2 3 3 3 2 
4 4 3 3 4 3 2 3 3 4 3 
5 5 3 2 2 2 3 4 5 4 2 
6 2 1 2 3 1 1 1 3 4 3 
7 1 5 1 5 4 2 4 1 1 2 
8 5 3 2 5 5 2 5 4 1 5 
9 4 2 4 3 2 2 4 5 1 1 
10 5 5 3 3 4 3 4 3 3 4 
11 2 5 4 5 4 4 5 4 5 4 
12 5 5 4 5 5 4 5 5 5 4 
13 4 3 4 3 4 3 3 4 5 3 
14 3 3 4 4 3 1 4 4 3 3 
15 2 3 4 2 3 2 2 4 2 4 
16 4 2 3 4 3 4 5 2 5 5 
17 1 2 5 4 3 2 1 2 4 5 
18 2 3 3 2 5 4 5 5 4 5 
19 2 3 2 4 2 3 3 2 3 2 
20 3 4 4 5 5 3 5 3 4 2 
21 4 3 4 4 4 2 2 3 2 3 
22 2 3 3 4 3 3 3 4 4 3 
23 3 4 3 4 5 4 2 5 4 3 
24 3 5 3 4 5 2 3 3 2 4 
25 1 2 3 1 3 3 2 3 4 3 
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Resp 
Butir 
21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 
26 3 2 2 1 3 3 2 3 4 4 
27 3 2 3 4 4 4 3 3 4 2 
28 4 4 4 2 5 5 5 5 4 5 
29 3 4 4 1 3 3 4 3 4 1 
30 1 5 4 5 5 2 4 5 3 3 
31 3 4 5 2 3 4 2 3 3 3 
32 4 3 2 2 2 4 2 1 1 3 
33 2 3 4 3 3 2 3 4 3 3 
34 4 4 4 5 5 4 5 4 3 3 
35 2 5 3 4 3 3 3 2 3 3 
36 4 2 3 5 5 5 4 5 3 4 
37 5 5 4 3 4 4 4 3 2 3 
38 3 4 3 3 5 3 4 3 3 3 
39 4 5 3 3 2 3 5 5 1 5 
40 4 5 4 1 4 3 3 5 3 4 
41 5 5 5 5 5 4 2 3 3 2 
42 2 4 4 5 2 5 4 4 2 1 
43 2 4 4 3 3 5 1 4 3 4 
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Resp 
Butir 
31 32 33 34 35 36 37 38 
1 3 3 2 2 3 3 3 3 
2 3 1 5 5 5 2 3 2 
3 4 4 5 5 5 5 5 2 
4 3 1 4 3 5 1 4 2 
5 3 3 3 3 2 2 3 3 
6 5 3 4 1 5 2 3 5 
7 5 1 2 2 4 5 5 2 
8 5 2 3 3 5 4 5 4 
9 3 1 5 5 1 1 5 1 
10 4 4 5 1 5 3 5 2 
11 5 2 5 5 4 3 5 3 
12 5 3 5 5 5 5 5 5 
13 4 1 5 5 4 2 5 1 
14 4 2 3 5 5 5 3 3 
15 3 1 5 5 5 4 2 1 
16 5 3 5 5 5 3 2 2 
17 5 3 5 2 2 2 5 2 
18 4 5 3 5 4 3 2 2 
19 3 1 2 3 4 1 3 1 
20 4 1 4 1 3 4 2 3 
21 4 3 5 5 4 5 2 3 
22 4 2 5 5 3 4 2 3 
23 4 5 4 5 5 2 2 3 
24 3 4 4 3 2 5 5 3 
25 4 5 3 1 3 3 3 2 
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Resp 
Butir 
31 32 33 34 35 36 37 38 
26 3 1 3 3 3 2 3 1 
27 4 1 1 5 3 2 3 1 
28 5 2 4 5 2 4 5 3 
29 3 1 4 3 3 2 4 2 
30 5 1 4 1 3 0 3 2 
31 3 1 3 3 3 4 3 1 
32 4 3 4 5 2 2 2 2 
33 2 2 4 2 4 3 2 2 
34 2 2 1 3 3 2 3 2 
35 5 2 5 5 3 3 2 2 
36 4 3 5 4 4 3 3 3 
37 2 5 2 1 3 2 1 5 
38 3 3 2 4 2 4 2 5 
39 3 2 5 2 3 2 3 4 
40 4 3 5 4 2 1 3 4 
41 3 1 3 5 4 3 1 3 
42 4 1 3 5 4 3 2 4 
43 4 2 5 4 1 3 3 3 
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Lampiran 1.3  
Uji Validitas Angket Kedisiplinan Belajar 
Resp 
Butir 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
1 3 3 5 2 2 2 2 3 3 2 
2 3 3 5 3 2 2 3 1 3 3 
3 2 2 5 3 1 4 2 1 2 2 
4 2 3 5 3 3 3 3 1 5 3 
5 5 3 5 5 3 3 4 1 3 1 
6 3 3 3 1 1 5 2 1 1 2 
7 1 4 5 4 1 5 5 3 2 2 
8 2 4 5 1 2 2 5 4 5 3 
9 1 4 5 1 5 1 5 5 5 5 
10 2 3 4 2 3 3 4 3 3 3 
11 4 2 5 5 5 3 5 4 4 4 
12 5 4 5 4 5 4 5 5 4 5 
13 2 3 5 3 3 4 3 2 3 2 
14 4 4 5 5 3 2 2 3 3 2 
15 3 4 1 3 2 4 2 3 4 4 
16 4 4 5 2 3 2 2 2 3 3 
17 1 4 5 3 4 2 1 3 2 2 
18 3 2 5 4 3 3 3 2 4 2 
19 3 3 3 3 3 2 3 1 1 1 
20 3 3 5 4 4 2 4 4 4 4 
21 2 4 5 3 4 4 2 3 4 3 
22 2 0 5 3 2 3 3 2 5 2 
23 3 2 5 4 3 3 2 4 5 3 
24 3 2 5 5 3 4 3 3 2 3 
25 1 3 5 4 4 1 5 1 2 1 
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Resp 
Butir 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
26 1 2 2 1 2 1 3 3 2 3 
27 1 2 5 5 2 2 3 3 2 2 
28 4 2 5 5 3 4 2 3 4 5 
29 1 3 1 5 1 2 5 1 2 5 
30 2 4 5 1 5 3 4 1 5 5 
31 1 3 5 5 1 5 3 1 3 5 
32 2 4 5 3 3 1 0 3 3 2 
33 2 3 5 3 2 3 3 2 3 2 
34 2 4 5 3 4 2 3 3 3 4 
35 3 5 5 3 5 2 3 3 4 3 
36 1 1 5 5 4 2 4 3 3 2 
37 5 4 3 2 3 4 5 1 4 5 
38 5 4 5 3 5 5 4 3 4 5 
39 4 4 3 2 5 1 5 3 4 4 
40 3 3 5 5 3 4 5 4 3 4 
41 4 4 4 5 1 2 5 2 5 5 
42 4 5 4 3 4 2 5 1 2 5 
43 5 5 5 2 3 2 4 3 4 5 
Jumlah 117 138 193 141 130 120 146 108 142 138 
rhitung 0,504 0,048 0,328 0,348 0,455 0,235 0,326 0,469 0,463 0,466 
rtabel 0,301 0,301 0,301 0,301 0,301 0,301 0,301 0,301 0,301 0,301 
Keputusan Valid Tidak Valid Valid Valid Tidak Valid Valid Valid Valid 
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Resp 
Butir 
11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 
1 1 3 4 5 1 2 3 2 1 3 
2 3 1 2 3 5 3 3 3 1 3 
3 1 5 3 4 5 1 5 5 2 2 
4 2 1 1 4 5 4 3 3 2 2 
5 1 2 3 3 4 5 5 3 3 5 
6 2 3 4 5 3 3 1 1 1 3 
7 4 2 2 5 4 2 1 2 5 3 
8 3 2 3 3 5 2 1 3 1 5 
9 1 2 5 4 5 2 2 2 1 2 
10 0 4 3 0 4 3 5 3 1 5 
11 3 5 5 5 5 5 5 5 2 5 
12 5 4 5 5 5 5 5 4 4 5 
13 3 1 1 1 5 2 3 4 1 4 
14 4 4 2 4 5 2 2 5 3 3 
15 3 4 4 2 5 5 5 5 1 2 
16 2 5 3 2 5 1 3 2 3 2 
17 4 2 4 5 5 5 5 5 5 3 
18 2 5 3 4 5 3 3 4 3 4 
19 3 1 2 2 1 1 1 2 1 3 
20 3 5 3 2 5 5 4 3 2 3 
21 2 5 3 2 3 1 2 4 2 2 
22 3 5 4 3 5 4 4 2 2 3 
23 3 3 3 2 2 5 3 4 4 2 
24 2 3 5 3 3 5 4 3 4 2 
25 2 2 4 3 3 4 2 5 3 2 
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Resp 
Butir 
11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 
26 2 3 5 2 3 1 3 2 3 2 
27 2 2 4 3 2 4 2 5 1 2 
28 4 4 4 3 3 2 4 5 3 4 
29 2 4 4 3 4 3 5 4 1 2 
30 3 2 3 2 3 2 5 4 3 4 
31 3 3 3 3 4 2 3 4 1 2 
32 3 3 3 2 4 2 3 2 1 4 
33 3 4 2 4 5 3 4 4 1 3 
34 5 4 5 2 3 2 3 2 5 5 
35 4 3 3 4 5 5 3 2 3 2 
36 5 5 5 5 4 2 5 4 4 4 
37 5 3 4 4 5 5 2 1 3 3 
38 3 4 4 2 4 2 4 1 3 4 
39 4 1 4 1 4 3 4 2 3 5 
40 4 4 3 4 4 1 3 4 3 5 
41 3 3 5 3 5 2 3 3 2 5 
42 3 5 5 4 2 5 2 5 3 5 
43 5 2 5 3 2 4 5 4 3 5 
Jumlah  125 138 152 135 169 130 143 142 104 144 
rhitung 0,453 0,455 0,340 0,230 0,339 0,337 0,458 0,334 0,460 0,498 
rtabel 0,301 0,301 0,301 0,301 0,301 0,301 0,301 0,301 0,301 0,301 
Keputusan Valid Valid Valid Tidak Valid Valid Valid Valid Valid Valid 
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Resp 
Butir 
21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 
1 4 2 4 2 3 3 3 3 3 3 
2 3 3 3 3 3 3 4 3 2 3 
3 3 3 5 5 4 2 3 3 3 2 
4 4 3 3 4 3 2 3 3 4 3 
5 5 3 2 2 2 3 4 5 4 2 
6 2 1 2 3 1 1 1 3 4 3 
7 1 5 1 5 4 2 4 1 1 2 
8 5 3 2 5 5 2 5 4 1 5 
9 4 2 4 3 2 2 4 5 1 1 
10 5 5 3 3 4 3 4 3 3 4 
11 2 5 4 5 4 4 5 4 5 4 
12 5 5 4 5 5 4 5 5 5 4 
13 4 3 4 3 4 3 3 4 5 3 
14 3 3 4 4 3 1 4 4 3 3 
15 2 3 4 2 3 2 2 4 2 4 
16 4 2 3 4 3 4 5 2 5 5 
17 1 2 5 4 3 2 1 2 4 5 
18 2 3 3 2 5 4 5 5 4 5 
19 2 3 2 4 2 3 3 2 3 2 
20 3 4 4 5 5 3 5 3 4 2 
21 4 3 4 4 4 2 2 3 2 3 
22 2 3 3 4 3 3 3 4 4 3 
23 3 4 3 4 5 4 2 5 4 3 
24 3 5 3 4 5 2 3 3 2 4 
25 1 2 3 1 3 3 2 3 4 3 
26 3 2 2 1 3 3 2 3 4 4 
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Resp 
Butir 
21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 
27 3 2 3 4 4 4 3 3 4 2 
28 4 4 4 2 5 5 5 5 4 5 
29 3 4 4 1 3 3 4 3 4 1 
30 1 5 4 5 5 2 4 5 3 3 
31 3 4 5 2 3 4 2 3 3 3 
32 4 3 2 2 2 4 2 1 1 3 
33 2 3 4 3 3 2 3 4 3 3 
34 4 4 4 5 5 4 5 4 3 3 
35 2 5 3 4 3 3 3 2 3 3 
36 4 2 3 5 5 5 4 5 3 4 
37 5 5 4 3 4 4 4 3 2 3 
38 3 4 3 3 5 3 4 3 3 3 
39 4 5 3 3 2 3 5 5 1 5 
40 4 5 4 1 4 3 3 5 3 4 
41 5 5 5 5 5 4 2 3 3 2 
42 2 4 4 5 2 5 4 4 2 1 
43 2 4 4 3 3 5 1 4 3 4 
Jumlah 135 150 147 147 154 133 145 151 134 137 
rhitung 0,243 0,535 0,383 0,403 0,587 0,380 0,462 0,496 0,213 0,353 
rtabel 0,301 0,301 0,301 0,301 0,301 0,301 0,301 0,301 0,301 0,301 
Keputusan Tidak Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Tidak Valid 
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Resp 
Butir 
31 32 33 34 35 36 37 38 
1 3 3 2 2 3 3 3 3 
2 3 1 5 5 5 2 3 2 
3 4 4 5 5 5 5 5 2 
4 3 1 4 3 5 1 4 2 
5 3 3 3 3 2 2 3 3 
6 5 3 4 1 5 2 3 5 
7 5 1 2 2 4 5 5 2 
8 5 2 3 3 5 4 5 4 
9 3 1 5 5 1 1 5 1 
10 4 4 5 1 5 3 5 2 
11 5 2 5 5 4 3 5 3 
12 5 3 5 5 5 5 5 5 
13 4 1 5 5 4 2 5 1 
14 4 2 3 5 5 5 3 3 
15 3 1 5 5 5 4 2 1 
16 5 3 5 5 5 3 2 2 
17 5 3 5 2 2 2 5 2 
18 4 5 3 5 4 3 2 2 
19 3 1 2 3 4 1 3 1 
20 4 1 4 1 3 4 2 3 
21 4 3 5 5 4 5 2 3 
22 4 2 5 5 3 4 2 3 
23 4 5 4 5 5 2 2 3 
24 3 4 4 3 2 5 5 3 
25 4 5 3 1 3 3 3 2 
26 3 1 3 3 3 2 3 1 
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Resp 
Butir 
31 32 33 34 35 36 37 38 
27 4 1 1 5 3 2 3 1 
28 5 2 4 5 2 4 5 3 
29 3 1 4 3 3 2 4 2 
30 5 1 4 1 3 0 3 2 
31 3 1 3 3 3 4 3 1 
32 4 3 4 5 2 2 2 2 
33 2 2 4 2 4 3 2 2 
34 2 2 1 3 3 2 3 2 
35 5 2 5 5 3 3 2 2 
36 4 3 5 4 4 3 3 3 
37 2 5 2 1 3 2 1 5 
38 3 3 2 4 2 4 2 5 
39 3 2 5 2 3 2 3 4 
40 4 3 5 4 2 1 3 4 
41 3 1 3 5 4 3 1 3 
42 4 1 3 5 4 3 2 4 
43 4 2 5 4 1 3 3 3 
Jumlah 162 100 164 154 150 124 137 112 
rhitung 0,339 0,227 0,319 0,320 0,056 0,392 0,167 0,516 
rtabel 0,301 0,301 0,301 0,301 0,301 0,301 0,301 0,301 
Keputusan Valid Tidak Valid Valid Tidak Valid Tidak Valid 
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Lampiran 1.4  
Perhitungan Validitas Angket Kedisiplinan Belajar 
No X Y X
2
 Y
2
 XY 
1 3 104 9 10816 312 
2 3 111 9 12321 333 
3 2 125 4 15625 250 
4 2 113 4 12769 226 
5 5 121 25 14641 605 
6 3 97 9 9409 291 
7 1 114 1 12996 114 
8 2 129 4 16641 258 
9 1 113 1 12769 113 
10 2 124 4 15376 248 
11 4 160 16 25600 640 
12 5 178 25 31684 890 
13 2 118 4 13924 236 
14 4 129 16 16641 516 
15 3 120 9 14400 360 
16 4 125 16 15625 500 
17 1 125 1 15625 125 
  
135 
 
 
 
No X Y X
2
 Y
2
 XY 
18 3 133 9 17689 399 
19 3 84 9 7056 252 
20 3 132 9 17424 396 
21 2 122 4 14884 244 
22 2 122 4 14884 244 
23 3 132 9 17424 396 
24 3 130 9 16900 390 
25 1 106 1 11236 106 
26 1 92 1 8464 92 
27 1 106 1 11236 106 
28 4 146 16 21316 584 
29 1 110 1 12100 110 
30 2 122 4 14884 244 
31 1 113 1 12769 113 
32 2 101 4 10201 202 
33 2 112 4 12544 224 
34 2 128 4 16384 256 
35 3 128 9 16384 384 
36 1 142 1 20164 142 
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No X Y X
2
 Y
2
 XY 
37 5 129 25 16641 645 
38 5 133 25 17689 665 
39 4 126 16 15876 504 
40 3 136 9 18496 408 
41 4 133 16 17689 532 
42 4 133 16 17689 532 
43 5 134 25 17956 670 
Jumlah 117 5291 389 662841 14857 
 
N   = 43 
∑ X   = 117 
∑ Y   = 1591 
∑ X2   = 389 
∑ Y2   = 662841 
∑ XY  = 14857 
    
 (   )  (  )(  )
√ (   )  (  )    (    )  (  ) 
 
 
  (     )  (    )(    ) 
√  (   )  (   )     (     )  (     ) 
 
 
     
           
 
       
 
Selanjutnya harga rhitungdikonsultasikan dengan harga  rtabel dengan 
N = 43 dan taraf signifikan 5% diperoleh rtabel 0,301. Karena harga rhitung 
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(     ) > rtabel (0,301) maka butir angket 1 dinyatakan Valid.Untuk 
perhitungan validitas instrumen butir angket nomer 2 sampai butir angket 
nomer 38, menggunakan cara dan langkah yang sama.  
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Lampiran 1.5 
Uji Reliabilitas Angket Kedisiplinan Belajar 
Resp Butir 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
1 3 3 5 2 2 2 2 3 3 2 
2 3 3 5 3 2 2 3 1 3 3 
3 2 2 5 3 1 4 2 1 2 2 
4 2 3 5 3 3 3 3 1 5 3 
5 5 3 5 5 3 3 4 1 3 1 
6 3 3 3 1 1 5 2 1 1 2 
7 1 4 5 4 1 5 5 3 2 2 
8 2 4 5 1 2 2 5 4 5 3 
9 1 4 5 1 5 1 5 5 5 5 
10 2 3 4 2 3 3 4 3 3 3 
11 4 2 5 5 5 3 5 4 4 4 
12 5 4 5 4 5 4 5 5 4 5 
13 2 3 5 3 3 4 3 2 3 2 
14 4 4 5 5 3 2 2 3 3 2 
15 3 4 1 3 2 4 2 3 4 4 
16 4 4 5 2 3 2 2 2 3 3 
17 1 4 5 3 4 2 1 3 2 2 
18 3 2 5 4 3 3 3 2 4 2 
19 3 3 3 3 3 2 3 1 1 1 
20 3 3 5 4 4 2 4 4 4 4 
21 2 4 5 3 4 4 2 3 4 3 
22 2 0 5 3 2 3 3 2 5 2 
23 3 2 5 4 3 3 2 4 5 3 
24 3 2 5 5 3 4 3 3 2 3 
25 1 3 5 4 4 1 5 1 2 1 
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Resp 
Butir 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
26 1 2 2 1 2 1 3 3 2 3 
27 1 2 5 5 2 2 3 3 2 2 
28 4 2 5 5 3 4 2 3 4 5 
29 1 3 1 5 1 2 5 1 2 5 
30 2 4 5 1 5 3 4 1 5 5 
31 1 3 5 5 1 5 3 1 3 5 
32 2 4 5 3 3 1 0 3 3 2 
33 2 3 5 3 2 3 3 2 3 2 
34 2 4 5 3 4 2 3 3 3 4 
35 3 5 5 3 5 2 3 3 4 3 
36 1 1 5 5 4 2 4 3 3 2 
37 5 4 3 2 3 4 5 1 4 5 
38 5 4 5 3 5 5 4 3 4 5 
39 4 4 3 2 5 1 5 3 4 4 
40 3 3 5 5 3 4 5 4 3 4 
41 4 4 4 5 1 2 5 2 5 5 
42 4 5 4 3 4 2 5 1 2 5 
43 5 5 5 2 3 2 4 3 4 5 
 117 138 193 141 130 120 146 108 142 138 
 13689 19044 37249 19881 16900 14400 21316 11664 20164 19044 
 389,000 490,000 915,000 535,000 460,000 394,000 566,000 328,000 522,000 516,000 
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Resp 
Butir 
11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 
1 1 3 4 5 1 2 3 2 1 3 
2 3 1 2 3 5 3 3 3 1 3 
3 1 5 3 4 5 1 5 5 2 2 
4 2 1 1 4 5 4 3 3 2 2 
5 1 2 3 3 4 5 5 3 3 5 
6 2 3 4 5 3 3 1 1 1 3 
7 4 2 2 5 4 2 1 2 5 3 
8 3 2 3 3 5 2 1 3 1 5 
9 1 2 5 4 5 2 2 2 1 2 
10 0 4 3 0 4 3 5 3 1 5 
11 3 5 5 5 5 5 5 5 2 5 
12 5 4 5 5 5 5 5 4 4 5 
13 3 1 1 1 5 2 3 4 1 4 
14 4 4 2 4 5 2 2 5 3 3 
15 3 4 4 2 5 5 5 5 1 2 
16 2 5 3 2 5 1 3 2 3 2 
17 4 2 4 5 5 5 5 5 5 3 
18 2 5 3 4 5 3 3 4 3 4 
19 3 1 2 2 1 1 1 2 1 3 
20 3 5 3 2 5 5 4 3 2 3 
21 2 5 3 2 3 1 2 4 2 2 
22 3 5 4 3 5 4 4 2 2 3 
23 3 3 3 2 2 5 3 4 4 2 
24 2 3 5 3 3 5 4 3 4 2 
25 2 2 4 3 3 4 2 5 3 2 
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Resp 
Butir 
11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 
26 2 3 5 2 3 1 3 2 3 2 
27 2 2 4 3 2 4 2 5 1 2 
28 4 4 4 3 3 2 4 5 3 4 
29 2 4 4 3 4 3 5 4 1 2 
30 3 2 3 2 3 2 5 4 3 4 
31 3 3 3 3 4 2 3 4 1 2 
32 3 3 3 2 4 2 3 2 1 4 
33 3 4 2 4 5 3 4 4 1 3 
34 5 4 5 2 3 2 3 2 5 5 
35 4 3 3 4 5 5 3 2 3 2 
36 5 5 5 5 4 2 5 4 4 4 
37 5 3 4 4 5 5 2 1 3 3 
38 3 4 4 2 4 2 4 1 3 4 
39 4 1 4 1 4 3 4 2 3 5 
40 4 4 3 4 4 1 3 4 3 5 
41 3 3 5 3 5 2 3 3 2 5 
42 3 5 5 4 2 5 2 5 3 5 
43 5 2 5 3 2 4 5 4 3 5 
∑X 125 138 152 135 169 130 143 142 104 125 
(∑X)2 15625 19044 23104 18225 28561 16900 20449 20164 10816 15625 
∑X2 425,000 516,000 590,000 489,000 725,000 480,000 545,000 536,000 316,000 425,000 
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Resp 
Butir 
21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 
1 4 2 4 2 3 3 3 3 3 3 
2 3 3 3 3 3 3 4 3 2 3 
3 3 3 5 5 4 2 3 3 3 2 
4 4 3 3 4 3 2 3 3 4 3 
5 5 3 2 2 2 3 4 5 4 2 
6 2 1 2 3 1 1 1 3 4 3 
7 1 5 1 5 4 2 4 1 1 2 
8 5 3 2 5 5 2 5 4 1 5 
9 4 2 4 3 2 2 4 5 1 1 
10 5 5 3 3 4 3 4 3 3 4 
11 2 5 4 5 4 4 5 4 5 4 
12 5 5 4 5 5 4 5 5 5 4 
13 4 3 4 3 4 3 3 4 5 3 
14 3 3 4 4 3 1 4 4 3 3 
15 2 3 4 2 3 2 2 4 2 4 
16 4 2 3 4 3 4 5 2 5 5 
17 1 2 5 4 3 2 1 2 4 5 
18 2 3 3 2 5 4 5 5 4 5 
19 2 3 2 4 2 3 3 2 3 2 
20 3 4 4 5 5 3 5 3 4 2 
21 4 3 4 4 4 2 2 3 2 3 
22 2 3 3 4 3 3 3 4 4 3 
23 3 4 3 4 5 4 2 5 4 3 
24 3 5 3 4 5 2 3 3 2 4 
25 1 2 3 1 3 3 2 3 4 3 
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Resp 
Butir 
21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 
26 3 2 2 1 3 3 2 3 4 4 
27 3 2 3 4 4 4 3 3 4 2 
28 4 4 4 2 5 5 5 5 4 5 
29 3 4 4 1 3 3 4 3 4 1 
30 1 5 4 5 5 2 4 5 3 3 
31 3 4 5 2 3 4 2 3 3 3 
32 4 3 2 2 2 4 2 1 1 3 
33 2 3 4 3 3 2 3 4 3 3 
34 4 4 4 5 5 4 5 4 3 3 
35 2 5 3 4 3 3 3 2 3 3 
36 4 2 3 5 5 5 4 5 3 4 
37 5 5 4 3 4 4 4 3 2 3 
38 3 4 3 3 5 3 4 3 3 3 
39 4 5 3 3 2 3 5 5 1 5 
40 4 5 4 1 4 3 3 5 3 4 
41 5 5 5 5 5 4 2 3 3 2 
42 2 4 4 5 2 5 4 4 2 1 
43 2 4 4 3 3 5 1 4 3 4 
∑X 144 135 150 147 147 154 133 145 151 134 
(∑X)2 20736 18225 22500 21609 21609 23716 17689 21025 22801 17956 
∑X2 542,000 485,000 578,000 539,000 573,000 604,000 457,000 551,000 581,000 472,000 
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Resp 
Butir 
31 32 33 34 35 36 37 38 
1 3 3 2 2 3 3 3 3 
2 3 1 5 5 5 2 3 2 
3 4 4 5 5 5 5 5 2 
4 3 1 4 3 5 1 4 2 
5 3 3 3 3 2 2 3 3 
6 5 3 4 1 5 2 3 5 
7 5 1 2 2 4 5 5 2 
8 5 2 3 3 5 4 5 4 
9 3 1 5 5 1 1 5 1 
10 4 4 5 1 5 3 5 2 
11 5 2 5 5 4 3 5 3 
12 5 3 5 5 5 5 5 5 
13 4 1 5 5 4 2 5 1 
14 4 2 3 5 5 5 3 3 
15 3 1 5 5 5 4 2 1 
16 5 3 5 5 5 3 2 2 
17 5 3 5 2 2 2 5 2 
18 4 5 3 5 4 3 2 2 
19 3 1 2 3 4 1 3 1 
20 4 1 4 1 3 4 2 3 
21 4 3 5 5 4 5 2 3 
22 4 2 5 5 3 4 2 3 
23 4 5 4 5 5 2 2 3 
24 3 4 4 3 2 5 5 3 
25 4 5 3 1 3 3 3 2 
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Resp 
Butir 
31 32 33 34 35 36 37 38 
26 3 1 3 3 3 2 3 1 
27 4 1 1 5 3 2 3 1 
28 5 2 4 5 2 4 5 3 
29 3 1 4 3 3 2 4 2 
30 5 1 4 1 3 0 3 2 
31 3 1 3 3 3 4 3 1 
32 4 3 4 5 2 2 2 2 
33 2 2 4 2 4 3 2 2 
34 2 2 1 3 3 2 3 2 
35 5 2 5 5 3 3 2 2 
36 4 3 5 4 4 3 3 3 
37 2 5 2 1 3 2 1 5 
38 3 3 2 4 2 4 2 5 
39 3 2 5 2 3 2 3 4 
40 4 3 5 4 2 1 3 4 
41 3 1 3 5 4 3 1 3 
42 4 1 3 5 4 3 2 4 
43 4 2 5 4 1 3 3 3 
∑X 137 162 100 164 154 150 124 137 
(∑X)2 18769 26244 10000 26896 23716 22500 15376 18769 
∑X2 487,000 644,000 302,000 688,000 646,000 582,000 426,000 487,000 
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Lampiran 1.6 
Perhitungan Reliabilitas Angket Kedisiplinan Belajar 
No X Y X
2
 Y
2
 XY 
1 49 55 2401 3025 2695 
2 52 59 2704 3481 3068 
3 55 70 3025 4900 3850 
4 56 57 3136 3249 3192 
5 62 59 3844 3481 3658 
6 45 52 2025 2704 2340 
7 59 55 3481 3025 3245 
8 56 73 3136 5329 4088 
9 61 52 3721 2704 3172 
10 53 71 2809 5041 3763 
11 81 79 6561 6241 6399 
12 88 90 7744 8100 7920 
13 51 67 2601 4489 3417 
14 64 65 4096 4225 4160 
15 64 56 4096 3136 3584 
16 56 69 3136 4761 3864 
17 67 58 4489 3364 3886 
18 63 70 3969 4900 4410 
19 37 47 1369 2209 1739 
20 69 63 4761 3969 4347 
21 58 64 3364 4096 3712 
22 59 63 3481 3969 3717 
23 63 69 3969 4761 4347 
24 65 65 4225 4225 4225 
25 55 51 3025 2601 2805 
26 44 48 1936 2304 2112 
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No X Y X
2
 Y
2
 XY 
27 52 54 2704 2916 2808 
28 69 77 4761 5929 5313 
29 56 54 3136 2916 3024 
30 62 60 3844 3600 3720 
31 58 55 3364 3025 3190 
32 49 52 2401 2704 2548 
33 58 54 3364 2916 3132 
34 64 64 4096 4096 4096 
35 68 60 4624 3600 4080 
36 69 73 4761 5329 5037 
37 68 61 4624 3721 4148 
38 70 63 4900 3969 4410 
39 61 65 3721 4225 3965 
41 69 67 4761 4489 4623 
41 66 67 4356 4489 4422 
42 69 64 4761 4096 4416 
43 71 63 5041 3969 4473 
Jumlah 2611 2680 162323 170278 165120 
 
N   = 43 
∑ X   = 2611 
∑ Y   = 2680 
∑ X2   = 162323 
∑ Y2   = 170278 
∑ XY  = 165120 
    
 (   )  (  )(  )
√ (   )  (  )    (    )  (  ) 
 
 
  (      )  (     )(    ) 
√  (      )  (    )     (      )  (    ) 
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Hasil tersebut kemudian dimasukkan kedalam rumus: 
   = 
          
(         )
 
  
        
       
 
  
     
     
 
  0,811 
 Hasil perhitungan r11 =0,811, dengan N = 43 dan taraf signifikansi 
(α) 5% diperoleh rtabel= 0,301. Kerena rhitung (     ) > rtabel (0,301),maka 
instrumen tersebut dinyatakan reliabel. 
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Lampiran 1.7 
Angket Kedisiplinan Belajar Setelah Uji Coba 
 
ANGKET KEDISIPLINAN BELAJAR 
Identitas Responden 
Nama Siswa  : .................................................................. 
Nomor Presensi : .................................................................. 
Kelas   : ..................................................................  
No Pernyataan 
Pilihan Jawaban 
Selalu Sering 
Kadang-
kadang 
Jarang 
Tidak 
Pernah 
1. Apabila besuk pagi di sekolah 
ada pelajaran PAI, pada malam 
harinya saya belajar mapel PAI. 
     
2. Saya mempersiapkan buku 
pelajaran yang akan saya 
gunakan untuk belajar di sekolah. 
     
3. Saya mempersiapkan peralatan 
belajar yang akandi bawa ke 
sekolah 
     
4. Saya membawa semua buku 
mata pelajaran ke sekolah tanpa 
memperhatikan jadwal. 
     
5. Saya mengerjakan Pekerjaan 
Rumah tepat waktu. 
     
6. Saya lupa mengerjakan Pekerjaan 
Rumah. 
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No Pernyataan 
Pilihan Jawaban 
Selalu Sering 
Kadang-
kadang 
Jarang 
Tidak 
Pernah 
7. Saya menyelesaikan setiap setiap 
Pekerjaan Rumah dengan tepat 
waktu. 
     
8. Saya mengerjakan Pekerjaan 
Rumah pagi-pagi di sekolah 
sebelum dikumpulkan 
     
9. Saya belajar tanpa disuruh orang 
tua. 
     
10. Saya hanya akan belajar ketika 
ada Pekerjaan Rumah saja. 
     
11. Saya menunda-nunda  
mengerjakan Pekerjaan Rumah. 
     
12. Saya hanya akan belajar ketika 
ada ulangan saja. 
     
13 Saya belajar dengan sungguh-
sungguh. 
     
14. Saya hadir di kelas tepat waktu.      
15. Sebelum berangkat ke sekolah 
saya mengecek kembali tugas  
yang diberikan oleh guru. 
     
16. Sebelum berangkat ke sekolah 
saya mengecek kembali peralatan 
sekolah saya. 
     
17. Saya terlambat masuk ke kelas.      
18. Tugas yang saya kerjakan 
lengkap sesuai yang diberikan 
oleh guru  
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No Pernyataan 
Pilihan Jawaban 
Selalu Sering 
Kadang-
kadang 
Jarang 
Tidak 
Pernah 
19. Saya mengerjakan tugas dengan 
sungguh-sungguh. 
     
20. Saya mengerjakan tugas yang 
diberikan guru dengan tepat 
waktu. 
     
21. Saya menunda menegerjakan 
tugas. 
     
22. Saya membawa tugas yang sudah 
saya kerjakan di rumah. 
     
23. Setiap diberi tugas di sekolah, 
saya mengumpulkan tepat waktu. 
     
24. Saya terlambat mengumpulkan 
tugas yang diberikan oleh guru. 
     
25. Ketika pelajaran berlangsung 
saya mengerjakan tugas mata 
pelajaran lain. 
     
26. Ketika guru menyampaikan 
materi pelajaran, saya mencatat 
materi yang penting. 
     
27. Saya memperhatikan guru ketika 
menyampaikan materi. 
     
28. Apabila jam pelajaran kosong, 
saya belajar sendiri. 
     
29. Saat ada tugas, saya menyuruh 
teman unuk mengerjakanaya. 
     
30. Saya mencontek ketika ulangan 
sedang berlangsung. 
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No Pernyataan 
Pilihan Jawaban 
Selalu Sering 
Kadang-
kadang 
Jarang 
Tidak 
Pernah 
31. Saya bekerjasama dengan teman 
saat ulangan berlangsung. 
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LAMPIRAN 2 
TES PRESTASI BELAJAR PAI   
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Lampiran 2.1 
Tes Prestasi Belajar PAI Sebelum Uji Coba. 
TES PRESTASI BELAJAR PAI 
Jawablah pertanyaan dibawah ini dengan tepat dan benar, pilih salah satu jawaban 
dengan memberi tanda silang (X) 
 
1. Beriman kepada kitab-kitab Allah Swt yang telah diturunkan kepada para 
rasulnya hukumnya ... 
a. Sunnah   c. Makruh 
b. Wajib   d. Mubah 
2. Dalam Al-Qur’an disebutkan ada 4 kitab yang diturunkan kepada para 4 
rasul, kecuali ... 
a. Musa a.s   c. Sulaiman a.s 
b. Dud a.s   d. Nuh a.s 
3. Di antara 4 kitab Allah Swt yang paling awal atau terdahulu adalah ... 
a. Taurat   c. Zabur 
b. Al-Qur’an   d. Injil 
4. Kitab Tarurat di turunkan di bukit ... 
a. Shafa   c. Marwah  
b. Sinai    d. Uhud 
5. Kitab Zabur diturunkan pada abad ke ... 
a. 16 SM   c. 10 SM 
b. 12 SM   d. 5 SM  
6. Pada saat itu nabi Musa a.s ditulis oleh Allah SWT untuk berdakwah 
kepada bangsa ... 
a. Bani quaisy  c. Bani israil 
b. Bani hasyim  d. Bani saudah 
7. Kitab Injil menjadi pedoman bagi pengikut agama ... 
a. Hindu    c. Konghuchu  
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b. Kristen    d. Budha  
8. Ilmu yang membahas tentang tata cara berhubungan kepada sesama 
manusia disebut dengan ... 
a. Muamalah   c. Akhlak 
b. Akidah   d. Tarikh  
9. Al-Qur’an diturunkan secara berangsur-angsur selama ... 
a. 2 tahun 22 bulan 22 hari 
b. 22tahun 2 bulan 22 hari 
c. 22 tahun 2 bulan 22 hari 
d. 2 tahun 2 bulan 22 hari 
10. Nabi Ibrahim menerima ... suhuf 
a. 40    c. 20 
b. 30    d. 10 
11. Arti dari adalah ...    adalah ... 
a. Dan perjudian  c. Minuman keras 
b. Perjudian    d. Judi   
12. Minum khamr merupakan cara setan untuk ... 
a. Membuat manusia lupa untuk  mengingat Allah Swt 
b. Membuat manusia bersikap boros 
c. Membuat manusia tekun beribadah 
d. Mengendalikan manusia untuk berbuat jahat  
13. Salah satu dampak negatif dari judi adalah ... 
a. Penjudi jadi kurus 
b. Susah makan dan minum 
c. Keluarga menjadi terlantar 
d. Lebih cepat sakit dan meninggal 
14. Berikut ini merupakan hal-hal yang dilarang dalam Q.S al-Maidah ayat 90 
kecuali ... 
a. Minum khamr  c. Judi 
b. Mencuri    d. Taruhan 
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15. Perhatikan hadits di bawah ini! 
 
 
 
 
Hadits di atas menerangkan tentang ... 
a. Judi   c. Minuman keras 
b. Pertengkaran  d. Mencuri  
16. Ketika kita sedang membaa Al-Qur’an menemukan lafadz yang 
mengandug bacaan qalqalah maka cara acanya adalah ... 
a. Memantul   c. melebur 
b. Jelas   d. Berdengung  
17. Perhatikan potongan ayat berikut 
 
 
Ayat tersebut mengandung bacaan qalqalah karena terdapat huruf qalqalah 
berharakat sukun, huruf tersebut adalah ... 
a. Fa’    c. Mim   
b. Wawu    d. Jim  
18. Berikut ini yang bukan termasuk huruf qalqalah adalah ... 
a. Lam   c. Dal  
b. Qaf    d. Jim  
19. Perhatikan daftar ayat berikut! 
 
Ayat yang mengandung bacaan qalqalah sugra adalah ... 
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a. 1 dan 2   c. 1 saja 
b. 2 dan 3   d. 3 dan 2 
20. Perhatikan potongan ayat di bawah ini ! 
 
Ayat di atas mengandung 2 bacaan qqlqalah secara berturut-turut, yaitu ... 
a. Sugra lalu kubra  c. Sugra semua 
b. Kubra lalu sugra  d. Kubra semua 
21. Berkata apa adanya merupakan pengertian dari ... 
a. Pasarah   c. Optimis 
b. jujur    d. Tabzir 
22. Meletakkan urusan pada tempatnya adalah pengertian dari ... 
a. Adil   c. Pasrah 
b. Jujur    d. Optimis 
23. Orang yang adil adalah orang yang memihak kepada ... 
a. Antar suku   c. Kebenaran 
b. Organisasi    d. Teman dekat 
24. Perhatikan Hadits di bawah ini! 
 
Hadits di atas menerangkan tentang ... 
a. Jujur dan adil   c. Adil 
b. Jujur     d. Optimis 
25. Allah memeritahkan kepada kita untuk berbuat adil. Hal tersebut 
tercantumdalam Q.S al-Maidah ayat ... 
a. 7     c. 9 
b. 8     d. 10 
26. Dibawah ini merupakan contoh penerapan perilaku jujur di sekolah, 
kecuali ... 
a. Bertuturkata yang benar kepada bapak ibu guru 
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b. Mengembalikan barang milik teman karena akan diberi imbalan 
c. Melaksanakan piket kelas sesuai jadwal 
d. Disiplin dalam menaati tata tertib sekolah. 
27. kejujuran harus diutamakan dalam setiap pergaulan, baik di rumah, di 
sekolah, maupun di masyarakat. Di bawah ini yang bukan termasuk akibat 
dari ketidakjujuran adalah ... 
a. Hidupnya senantiasa gelisah 
b. Sulit mendapatkan kepercayaan dari orang lain 
c. Mendapat banyak teman 
d. Dijauhi teman 
28. Di bawah ini yang bukan merupakan salat sunnah yang dilakukan secara 
berjamaah adalah salat ... 
a. Idhul Adha   c. Idul Fitri 
b. Rawatib    d. Kusuf 
29. Salat sunnah Istikharah dilakukan secara ... 
a. Munfarid    c. Munfarid atau berjamaah 
b. Jamaah     d. Lebih baik berjamaah 
30. Perhatikan salat sunnah berikut .. 
1) Salat Idain 
2) Tarawih 
3) Witir 
4) Tasbih 
5) Tahiyatul masjid 
Salat sunnah yang dapat dilaksanakan secara munfarid atau berjamaah 
adalah ... 
a. 1, 2, dan 3    c. 3, 4, dan 5 
b. 2, 3, dan 4    d. 1, 3, dan 4 
31. Salat kusuf dilaksanakan secara ... 
a. Berjamaah lebih utama  c. Munfarid 
b. Munfarid lebih utama  d. Berjamaah 
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32. Pada waktu melaksanakan salat tasbih, jumlah seluruh bacaan tasbih 
adalah ... 
a. 200    c. 400 
b. 300    d. 500 
33. Jumlah bilangan rakaat salat witir paling banyak adalah ... 
a. 5     c. 11 
b. 9     d. 13 
34. Dalam salat Istikharah, pada rakaat kedua setelah membaca al-fatihah 
keudian membaca surah ... 
a. al-Falaq    c. an-Nas 
b. al-Ikhlas    d. al-Ma’un 
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Lampiran 2.2 
Data Uji Coba Tes Prestasi Belajar PAI 
Resp 
Butir 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 
2 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 
3 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 
4 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 
5 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
6 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 
7 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
8 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 
9 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 
10 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 
11 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 
12 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 
13 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 
14 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 
15 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 
16 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 
17 1 1 0 0 1 0 0 1 1 1 
18 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 
19 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 
20 1 0 0 0 1 1 1 0 0 1 
21 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 
22 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 
23 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
24 1 1 0 1 1 0 0 0 0 1 
25 1 0 1 0 1 1 1 0 1 0 
161 
 
 
 
Resp 
Butir 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
26 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 
27 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 
28 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 
29 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 
30 1 1 1 0 0 0 0 0 1 0 
31 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 
32 0 0 0 0 0 1 1 0 1 0 
33 1 1 1 0 1 0 0 0 0 0 
34 1 0 1 1 0 0 0 1 1 0 
35 0 1 1 0 0 1 1 0 0 0 
36 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 
37 1 1 1 0 0 1 0 0 0 0 
38 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 
39 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 
40 1 0 0 1 1 1 0 0 1 1 
41 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 
42 1 1 0 0 0 0 1 1 1 0 
43 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 
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Resp 
Butir 
11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 
1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 
2 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 
3 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 
4 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 
5 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 
6 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 
7 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 
8 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 
9 0 1 0 1 1 1 1 0 0 1 
10 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 
11 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
12 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 
13 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
14 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 
15 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 
16 1 1 1 0 0 1 0 0 1 1 
17 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
18 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
19 0 1 1 1 0 1 0 1 0 1 
20 1 0 1 0 1 1 0 0 0 1 
21 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 
22 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 
23 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 
24 1 0 1 0 0 0 1 0 1 0 
25 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 
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Resp 
Butir 
11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 
26 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 
27 1 1 1 0 1 0 1 0 1 0 
28 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
29 1 1 1 0 0 0 1 0 1 1 
30 0 1 0 1 0 1 1 0 0 1 
31 1 1 1 1 0 0 1 0 1 0 
32 0 1 0 1 1 0 1 0 0 0 
33 0 1 0 0 1 0 1 0 0 1 
34 0 1 1 1 0 0 0 0 0 0 
35 0 1 1 0 0 1 0 0 0 1 
36 0 1 1 1 0 0 0 0 0 0 
37 0 1 0 0 0 1 0 0 0 1 
38 0 0 0 1 0 1 0 1 0 1 
39 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
40 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 
41 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 
42 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 
43 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
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Resp 
Butir 
21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
2 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 
3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
4 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
5 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
6 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
7 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 
8 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 
9 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
10 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 
11 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 
12 1 1 1 0 0 1 0 1 0 0 
13 1 0 0 0 1 0 1 0 0 0 
14 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 
15 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 
16 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 
17 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 
18 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 
19 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 
20 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 
21 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 
22 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 
23 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
24 1 0 0 1 0 1 0 1 0 0 
25 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 
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Resp 
Butir 
21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 
26 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 
27 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 
28 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
29 1 1 0 1 1 0 0 1 0 1 
30 1 0 1 1 1 0 1 0 0 0 
31 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 
32 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 
33 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 
34 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 
35 1 0 0 0 1 0 1 0 0 0 
36 1 0 1 1 0 0 1 1 0 0 
37 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 
38 1 1 1 0 0 0 1 0 0 0 
39 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 
40 1 1 0 0 1 0 0 1 0 0 
41 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 
42 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 
43 1 0 0 1 1 0 1 0 1 1 
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Resp 
Butir 
31 32 33 34 
1 0 1 1 1 
2 1 1 1 1 
3 1 1 0 1 
4 1 1 1 1 
5 1 1 0 1 
6 1 1 1 1 
7 1 1 1 1 
8 1 1 1 1 
9 1 1 1 1 
10 1 1 0 0 
11 1 1 0 1 
12 1 1 1 1 
13 1 1 0 1 
14 1 1 0 1 
15 1 1 1 0 
16 1 1 0 1 
17 1 1 0 1 
18 1 1 1 1 
19 0 1 0 1 
20 1 0 1 1 
21 0 0 1 1 
22 1 0 0 0 
23 1 1 0 1 
24 1 0 0 0 
25 1 1 0 1 
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Resp 
Butir 
31 32 33 34 
26 1 0 1 1 
27 1 1 1 1 
28 1 1 0 0 
29 1 0 0 1 
30 1 1 1 0 
31 1 0 0 0 
32 1 1 0 0 
33 1 0 0 0 
34 1 1 0 1 
35 1 0 0 0 
36 0 1 0 1 
37 1 0 0 0 
38 1 0 1 0 
39 1 0 0 1 
40 1 0 1 0 
41 1 0 1 0 
42 1 1 1 1 
43 1 1 1 1 
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Lampiran 2.3 
Uji Validitas Tes Prestasi Belajar PAI 
Resp 
Butir 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 
2 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 
3 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 
4 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 
5 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
6 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 
7 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
8 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 
9 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 
10 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 
11 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 
12 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 
13 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 
14 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 
15 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 
16 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 
17 1 1 0 0 1 0 0 1 1 1 
18 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 
19 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 
20 1 0 0 0 1 1 1 0 0 1 
21 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 
22 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 
23 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
24 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 
25 1 0 1 0 1 1 1 0 1 0 
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Resp 
Butir 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
26 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 
27 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 
28 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 
29 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 
30 1 1 1 0 0 0 0 0 1 0 
31 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 
32 0 0 0 0 0 1 1 0 1 0 
33 1 1 1 0 1 0 0 0 0 0 
34 1 0 1 1 0 0 0 1 1 0 
35 0 1 1 0 0 1 1 0 0 0 
36 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 
37 1 1 1 0 0 1 0 0 0 0 
38 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 
39 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 
40 1 0 0 1 1 1 0 0 1 1 
41 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 
42 1 1 0 0 0 0 1 1 1 0 
43 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 
Jumlah 40 33 35 30 32 35 30 25 26 28 
rhitung 0,359 0,141 0,317 0,303 0,321 0,529 0,355 0,594 0,347 0,489 
rtabel 0,301 0,301 0,301 0,301 0,301 0,301 0,301 0,301 0,301 0,301 
Keputusan Valid Tidak Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid 
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Resp 
Butir 
11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 
1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 
2 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 
3 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 
4 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 
5 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 
6 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 
7 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 
8 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 
9 0 1 0 1 1 1 1 0 0 1 
10 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 
11 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
12 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 
13 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
14 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 
15 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 
16 1 1 1 0 0 1 0 0 1 1 
17 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
18 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
19 0 1 1 1 0 1 0 1 0 1 
20 1 0 1 0 1 1 0 0 0 1 
21 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 
22 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 
23 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 
24 1 0 1 0 0 0 1 0 1 0 
25 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 
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Resp 
Butir 
11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 
26 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 
27 1 1 1 0 1 0 1 0 1 0 
28 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
29 1 1 1 0 0 0 1 0 1 1 
30 0 1 0 1 0 1 1 0 0 1 
31 1 1 1 1 0 0 1 0 1 0 
32 0 1 0 1 1 0 1 0 0 0 
33 0 1 0 0 1 0 1 0 0 1 
34 0 1 1 1 0 0 0 0 0 0 
35 0 1 1 0 0 1 0 0 0 1 
36 0 1 1 1 0 0 0 0 0 0 
37 0 1 0 0 0 1 0 0 0 1 
38 0 0 0 1 0 1 0 1 0 1 
39 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
40 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 
41 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 
42 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 
43 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
Jumlah 30 37 34 32 21 28 30 27 29 35 
rhitung 0,594 0,131 0,423 0,321 0,371 0,324 0,406 0,665 0,670 0,438 
rtabel 0,301 0,301 0,301 0,301 0,301 0,301 0,301 0,301 0,301 0,301 
Keputusan Valid Tidak Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid 
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Resp 
Butir 
21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
2 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 
3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
4 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
5 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
6 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
7 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 
8 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 
9 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
10 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 
11 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 
12 1 1 1 0 0 1 0 1 0 0 
13 1 0 0 0 1 0 1 0 0 0 
14 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 
15 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 
16 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 
17 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 
18 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 
19 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 
20 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 
21 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 
22 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 
23 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
24 1 0 0 1 0 1 0 1 0 0 
25 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 
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Resp 
Butir 
21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 
26 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 
27 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 
28 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
29 1 1 0 1 1 0 0 1 0 1 
30 1 0 1 1 1 0 1 0 0 0 
31 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 
32 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 
33 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 
34 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 
35 1 0 0 0 1 0 1 0 0 0 
36 1 0 1 1 0 0 1 1 0 0 
37 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 
38 1 1 1 0 0 0 1 0 0 0 
39 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 
40 1 1 0 0 1 0 0 1 0 0 
41 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 
42 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 
43 1 0 0 1 1 0 1 0 1 1 
Jumlah 41 33 32 33 37 27 36 28 27 21 
rhitung -0,059 0,402 0,492 0,365 0,358 0,388 0,287 0,407 0,583 0,560 
rtabel 0,301 0,301 0,301 0,301 0,301 0,301 0,301 0,301 0,301 0,301 
Keputusan Tidak Valid Valid Valid Valid Valid Tidak Valid Valid Valid 
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Resp 
Butir 
31 32 33 34 
1 0 1 1 1 
2 1 1 1 1 
3 1 1 0 1 
4 1 1 1 1 
5 1 1 0 1 
6 1 1 1 1 
7 1 1 1 1 
8 1 1 1 1 
9 1 1 1 1 
10 1 1 0 0 
11 1 1 0 1 
12 1 1 1 1 
13 1 1 0 1 
14 1 1 0 1 
15 1 1 1 0 
16 1 1 0 1 
17 1 1 0 1 
18 1 1 1 1 
19 0 1 0 1 
20 1 0 1 1 
21 0 0 1 1 
22 1 0 0 0 
23 1 1 0 1 
24 1 0 0 0 
25 1 1 0 1 
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Resp 
Butir 
31 32 33 34 
26 1 0 1 1 
27 1 1 1 1 
28 1 1 0 0 
29 1 0 0 1 
30 1 1 1 0 
31 1 0 0 0 
32 1 1 0 0 
33 1 0 0 0 
34 1 1 0 1 
35 1 0 0 0 
36 0 1 0 1 
37 1 0 0 0 
38 1 0 1 0 
39 1 0 0 1 
40 1 0 1 0 
41 1 0 1 0 
42 1 1 1 1 
43 1 1 1 1 
Jumlah 39 29 20 29 
rhitung 0,050 0,477 0,293 0,536 
rtabel 0,301 0,301 0,301 0,301 
Keputusan Tidak Valid Tidak Valid 
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Lampiran 2.4 
Perhitungan Validitas Soal Tes Prestasi Belajar PAI 
No X Y X
2
 Y
2
 XY 
1 1 30 1 900 30 
2 1 24 1 576 24 
3 1 21 1 441 21 
4 1 26 1 676 26 
5 1 30 1 900 30 
6 1 24 1 576 24 
7 1 21 1 441 21 
8 1 26 1 676 26 
9 1 30 1 900 30 
10 1 24 1 576 24 
11 1 21 1 441 21 
12 1 26 1 676 26 
13 1 30 1 900 30 
14 1 24 1 576 24 
15 1 21 1 441 21 
16 1 26 1 676 26 
17 1 30 1 900 30 
18 1 24 1 576 24 
19 1 21 1 441 21 
20 1 26 1 676 26 
21 1 30 1 900 30 
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No X Y X
2
 Y
2
 XY 
22 0 27 0 729 0 
23 1 32 1 1024 32 
24 1 14 1 196 14 
25 1 27 1 729 27 
26 1 26 1 676 26 
27 1 28 1 784 28 
28 1 30 1 900 30 
29 1 21 1 441 21 
30 1 17 1 289 17 
31 1 22 1 484 22 
32 0 11 0 121 0 
33 1 16 1 256 16 
34 1 17 1 289 17 
35 0 12 0 144 0 
36 1 16 1 256 16 
37 1 15 1 225 15 
38 1 16 1 256 16 
39 1 27 1 729 27 
40 1 16 1 256 16 
41 1 26 1 676 26 
42 1 21 1 441 21 
43 1 27 1 729 27 
Jumlah 40 1050 40 27144 1000 
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N   = 43 
∑ X   = 40 
∑ Y   = 1050 
∑ X2   = 40 
∑ Y2   = 27144 
∑ XY  = 1000 
    
 (   )  (  )(  )
√ (   )  (  )    (    )  (  ) 
 
 
  (    )  (   )(    ) 
√  (  )  (  )     (     )  (    ) 
 
 
    
       
 
       
 
Selanjutnya harga rhitung dikonsultasikan dengan harga  rtabel dengan N = 43 
dan taraf signifikan 5% diperoleh rtabel 0,301. Karena harga rhitung (     ) > rtabel 
(0,301) maka butir tes 1 dinyatakan Valid.Untuk perhitungan validitas instrumen 
butir tes nomer 2 sampai butir tes nomer 34, menggunakan cara dan langkah yang 
sama. 
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Lampiran 2.5 
Uji Reliabilitas Tes Prestasi Belajar PAI 
Resp 
Butir 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 
2 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 
3 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 
4 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 
5 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
6 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 
7 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
8 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 
9 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 
10 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 
11 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 
12 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 
13 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 
14 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 
15 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 
16 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 
17 1 1 0 0 1 0 0 1 1 1 
18 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 
19 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 
20 1 0 0 0 1 1 1 0 0 1 
21 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 
22 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 
23 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
24 1 1 0 1 1 0 0 0 0 1 
25 1 0 1 0 1 1 1 0 1 0 
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Resp 
Butir 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
26 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 
27 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 
28 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 
29 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 
30 1 1 1 0 0 0 0 0 1 0 
31 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 
32 0 0 0 0 0 1 1 0 1 0 
33 1 1 1 0 1 0 0 0 0 0 
34 1 0 1 1 0 0 0 1 1 0 
35 0 1 1 0 0 1 1 0 0 0 
36 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 
37 1 1 1 0 0 1 0 0 0 0 
38 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 
39 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 
40 1 0 0 1 1 1 0 0 1 1 
41 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 
42 1 1 0 0 0 0 1 1 1 0 
43 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 
ƩX 40 33 35 30 32 35 30 25 26 28 
(ƩX)2 1600 1089 1225 900 1024 1225 900 625 676 784 
ƩX2 36,000 31,000 33,000 27,000 29,000 32,000 27,000 24,000 23,000 26,000 
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Resp 
Butir 
11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 
1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 
2 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 
3 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 
4 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 
5 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 
6 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 
7 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 
8 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 
9 0 1 0 1 1 1 1 0 0 1 
10 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 
11 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
12 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 
13 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
14 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 
15 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 
16 1 1 1 0 0 1 0 0 1 1 
17 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
18 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
19 0 1 1 1 0 1 0 1 0 1 
20 1 0 1 0 1 1 0 0 0 1 
21 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 
22 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 
23 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 
24 1 0 1 0 0 0 1 0 1 0 
25 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 
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Resp 
Butir 
11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 
26 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 
27 1 1 1 0 1 0 1 0 1 0 
28 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
29 1 1 1 0 0 0 1 0 1 1 
30 0 1 0 1 0 1 1 0 0 1 
31 1 1 1 1 0 0 1 0 1 0 
32 0 1 0 1 1 0 1 0 0 0 
33 0 1 0 0 1 0 1 0 0 1 
34 0 1 1 1 0 0 0 0 0 0 
35 0 1 1 0 0 1 0 0 0 1 
36 0 1 1 1 0 0 0 0 0 0 
37 0 1 0 0 0 1 0 0 0 1 
38 0 0 0 1 0 1 0 1 0 1 
39 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
40 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 
41 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 
42 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 
43 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
ƩX 30 37 34 32 21 28 30 27 29 35 
(ƩX)2 900 1369 1156 1024 441 784 900 729 841 1225 
ƩX2 27,000 34,000 31,000 29,000 20,000 26,000 27,000 24,000 27,000 32,000 
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Resp 
Butir 
21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
2 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 
3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
4 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
5 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
6 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
7 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 
8 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 
9 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
10 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 
11 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 
12 1 1 1 0 0 1 0 1 0 0 
13 1 0 0 0 1 0 1 0 0 0 
14 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 
15 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 
16 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 
17 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 
18 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 
19 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 
20 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 
21 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 
22 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 
23 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
24 1 0 0 1 0 1 0 1 0 0 
25 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 
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Resp 
Butir 
21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 
26 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 
27 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 
28 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
29 1 1 0 1 1 0 0 1 0 1 
30 1 0 1 1 1 0 1 0 0 0 
31 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 
32 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 
33 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 
34 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 
35 1 0 0 0 1 0 1 0 0 0 
36 1 0 1 1 0 0 1 1 0 0 
37 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 
38 1 1 1 0 0 0 1 0 0 0 
39 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 
40 1 1 0 0 1 0 0 1 0 0 
41 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 
42 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 
43 1 0 0 1 1 0 1 0 1 1 
ƩX 41 33 32 33 37 27 36 28 27 21 
(ƩX)2 1681 1089 1024 1089 1369 729 1296 784 729 441 
ƩX2 37,000 30,000 30,000 31,000 33,000 25,000 34,000 26,000 25,000 18,000 
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Resp 
Butir 
31 32 33 34 
1 0 1 1 1 
2 1 1 1 1 
3 1 1 0 1 
4 1 1 1 1 
5 1 1 0 1 
6 1 1 1 1 
7 1 1 1 1 
8 1 1 1 1 
9 1 1 1 1 
10 1 1 0 0 
11 1 1 0 1 
12 1 1 1 1 
13 1 1 0 1 
14 1 1 0 1 
15 1 1 1 0 
16 1 1 0 1 
17 1 1 0 1 
18 1 1 1 1 
19 0 1 0 1 
20 1 0 1 1 
21 0 0 1 1 
22 1 0 0 0 
23 1 1 0 1 
24 1 0 0 0 
25 1 1 0 1 
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Resp 
Butir 
31 32 33 34 
26 1 0 1 1 
27 1 1 1 1 
28 1 1 0 0 
29 1 0 0 1 
30 1 1 1 0 
31 1 0 0 0 
32 1 1 0 0 
33 1 0 0 0 
34 1 1 0 1 
35 1 0 0 0 
36 0 1 0 1 
37 1 0 0 0 
38 1 0 1 0 
39 1 0 0 1 
40 1 0 1 0 
41 1 0 1 0 
42 1 1 1 1 
43 1 1 1 1 
ƩX 39 29 20 29 
(ƩX)2 1521 841 400 841 
ƩX2 35,000 27,000 16,000 27,000 
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Lampiran 2.6 
Perhitungan Reliabilitas Tes Prestasi Belajar PAI 
No X Y X
2
 Y
2
 XY 
1 14 14 196 196 196 
2 14 16 196 256 224 
3 15 17 225 289 255 
4 16 15 256 225 240 
5 15 17 225 289 255 
6 15 16 225 256 240 
7 16 15 256 225 240 
8 12 15 144 225 180 
9 14 14 196 196 196 
10 14 15 196 225 210 
11 15 12 225 144 180 
12 16 9 256 81 144 
13 14 13 196 169 182 
14 14 14 196 196 196 
15 12 13 144 169 156 
16 13 13 169 169 169 
17 16 14 256 196 224 
18 13 11 169 121 143 
19 9 12 81 144 108 
20 13 13 169 169 169 
21 14 13 196 169 182 
22 15 17 225 289 255 
23 8 6 64 36 48 
24 12 15 144 225 180 
25 14 14 196 196 196 
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No X Y X
2
 Y
2
 XY 
26 13 13 169 169 169 
27 14 14 196 196 196 
28 15 15 225 225 225 
29 11 10 121 100 110 
30 8 9 64 81 72 
31 13 9 169 81 117 
32 7 4 49 16 28 
33 7 9 49 81 63 
34 8 9 64 81 72 
35 7 5 49 25 35 
36 9 7 81 49 63 
37 6 9 36 81 54 
38 8 8 64 64 64 
39 15 12 225 144 180 
41 10 6 100 36 60 
41 14 12 196 144 168 
42 6 15 36 225 90 
43 14 13 196 169 182 
Jumlah  526 524 6838 6882 6712 
 
N   = 43 
∑ X   = 526 
∑ Y   = 524 
∑ X2   = 6838 
∑ Y2   = 6882 
∑ XY  = 6712 
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 (   )  (  )(  )
√ (   )  (  )    (    )  (  ) 
 
 
  (    )  (    )(   ) 
√  (    )  (   )     (    )  (   ) 
 
 
     
         
 
       
 
Hasil tersebut kemudian dimasukkan kedalam rumus: 
   = 
          
(         )
 
  
        
       
 
  
     
     
 
  0,815 
Hasil perhitungan r11 0,806, dengan N = 43 dan taraf signifikansi 
(α) 5% diperoleh rtabel= 0,301. Kerena rhitung (     ) > rtabel (0,301),maka 
instruren tersebut dinyatakan reliabel. 
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Lampiran 2.7 
Soal Tes Prestasi Belajar Setelah Uji Coba 
TES PRESTASI BELAJAR PAI 
Jawablah pertanyaan dibawah ini dengan tepat dan benar, pilih salah satu jawaban 
dengan memberi tanda silang (X) 
 
1. Beriman kepada kitab-kitab Allah Swt yang telah diturunkan kepada para 
rasulnya hukumnya ... 
a. Sunnah   c. Makruh 
b. Wajib   d. Mubah 
2. Di antara 4 kitab Allah Swt yang paling awal atau terdahulu adalah ... 
a. Taurat   c. Zabur 
b. Al-Qur’an   d. Injil 
3. Kitab Tarurat di turunkan di bukit ... 
c. Shafa   c. Marwah  
d. Sinai    d. Uhud 
4. Kitab Zabur diturunkan pada abad ke ... 
c. 16 SM   c. 10 SM 
d. 12 SM   d. 5 SM  
5. Pada saat itu nabi Musa a.s ditulis oleh Allah SWT untuk berdakwah 
kepada bangsa ... 
a. Bani quaisy  c. Bani israil 
b. Bani hasyim  d. Bani saudah 
6. Kitab Injil menjadi pedoman bagi pengikut agama ... 
a. Hindu    c. Konghuchu  
b. Kristen    d. Budha  
7. Ilmu yang membahas tentang tata cara berhubungan kepada sesama 
manusia disebut dengan ... 
a. Muamalah   c. Akhlak 
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b. Akidah   d. Tarikh  
8. Al-Qur’an diturunkan secara berangsur-angsur selama ... 
a. 2 tahun 22 bulan 22 hari 
b. 22tahun 2 bulan 22 hari 
c. 22 tahun 2 bulan 22 hari 
d. 2 tahun 2 bulan 22 hari 
9. Nabi Ibrahim menerima ... suhuf 
a. 40    c. 20 
b. 30    d. 10 
10. Arti dari adalah ...    adalah ... 
a. Dan perjudian  c. Minuman keras 
b. Perjudian    d. Judi    
11. Salah satu dampak negatif dari judi adalah ... 
a. Penjudi jadi kurus 
b. Susah makan dan minum 
c. Keluarga menjadi terlantar 
d. Lebih cepat sakit dan meninggal 
12. Berikut ini merupakan hal-hal yang dilarang dalam Q.S al-Maidah ayat 90 
kecuali ... 
a. Minum khamr  c. Judi 
b. Mencuri    d. Taruhan 
 
13. Perhatikan hadits di bawah ini! 
 
 
 
 
Hadits di atas menerangkan tentang ... 
a. Judi   c. Minuman keras 
b. Pertengkaran  d. Mencuri  
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14. Ketika kita sedang membaa Al-Qur’an menemukan lafadz yang 
mengandug bacaan qalqalah maka cara acanya adalah ... 
a. Memantul   c. melebur 
b. Jelas   d. Berdengung  
15. Perhatikan potongan ayat berikut 
 
 
Ayat tersebut mengandung bacaan qalqalah karena terdapat huruf qalqalah 
berharakat sukun, huruf tersebut adalah ... 
a. Fa’    c. Mim   
b. Wawu    d. Jim  
16. Berikut ini yang bukan termasuk huruf qalqalah adalah ... 
a. Lam   c. Dal  
b. Qaf    d. Jim  
17. Perhatikan daftar ayat berikut! 
 
Ayat yang mengandung bacaan qalqalah sugra adalah ... 
a. 1 dan 2   c. 1 saja 
b. 2 dan 3   d. 3 dan 2 
18. Perhatikan potongan ayat di bawah ini ! 
 
Ayat di atas mengandung 2 bacaan qqlqalah secara berturut-turut, yaitu ... 
a. Sugra lalu kubra  c. Sugra semua 
b. Kubra lalu sugra  d. Kubra semua 
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19. Meletakkan urusan pada tempatnya adalah pengertian dari ... 
a. Adil   c. Pasrah 
b. Jujur    d. Optimis 
20. Orang yang adil adalah orang yang memihak kepada ... 
a. Antar suku   c. Kebenaran 
b. Organisasi    d. Teman dekat 
21. Perhatikan Hadits di bawah ini! 
 
Hadits di atas menerangkan tentang ... 
a. Jujur dan adil   c. Adil 
b. Jujur     d. Optimis 
22. Allah memeritahkan kepada kita untuk berbuat adil. Hal tersebut 
tercantumdalam Q.S al-Maidah ayat ... 
a. 7     c. 9 
b. 8     d. 10 
23. Dibawah ini merupakan contoh penerapan perilaku jujur di sekolah, 
kecuali ... 
a. Bertuturkata yang benar kepada bapak ibu guru 
b. Mengembalikan barang milik teman karena akan diberi imbalan 
c. Melaksanakan piket kelas sesuai jadwal 
d. Disiplin dalam menaati tata tertib sekolah. 
24. Di bawah ini yang bukan merupakan salat sunnah yang dilakukan secara 
berjamaah adalah salat ... 
a. Idhul Adha   c. Idul Fitri 
b. Rawatib    d. Kusuf 
25. Salat sunnah Istikharah dilakukan secara ... 
a. Munfarid    c. Munfarid atau berjamaah 
b. Jamaah     d. Lebih baik berjamaah 
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26. Perhatikan salat sunnah berikut .. 
1) Salat Idain 
2) Tarawih 
3) Witir 
4) Tasbih 
5) Tahiyatul masjid 
Salat sunnah yang dapat dilaksanakan secara munfarid atau berjamaah 
adalah ... 
a. 1, 2, dan 3    c. 3, 4, dan 5 
b. 2, 3, dan 4    d. 1, 3, dan 4 
27. Pada waktu melaksanakan salat tasbih, jumlah seluruh bacaan tasbih 
adalah ... 
a. 200    c. 400 
b. 300    d. 500 
28. Dalam salat Istikharah, pada rakaat kedua setelah membaca al-fatihah 
keudian membaca surah ... 
a. al-Falaq    c. an-Nas 
b. al-Ikhlas    d. al-Ma’un 
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LAMPIRAN 3  
DATA PENELITIAN  
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Lampiran 3.1 
Data Kedisiplinan Belajar 
NO 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 
1 2 4 5 5 3 2 4 1 4 3 4 3 4 3 4 3 
2 3 5 5 0 0 5 4 2 4 5 5 4 3 4 4 4 
3 2 5 4 1 4 3 3 3 4 4 3 3 3 5 4 3 
4 2 3 3 5 3 3 3 3 2 2 3 5 4 5 3 3 
5 3 5 5 4 3 2 4 5 3 4 4 3 4 4 3 3 
6 3 5 5 3 4 4 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 
7 2 5 5 4 3 1 4 3 3 3 2 4 4 4 3 4 
8 3 5 5 4 4 3 3 3 3 3 4 2 3 2 3 2 
9 2 4 4 3 3 3 4 2 5 5 3 3 4 5 4 4 
10 4 5 5 4 4 3 4 3 4 4 3 5 5 5 4 5 
11 2 3 3 3 3 3 5 3 3 2 3 1 3 0 4 3 
12 3 5 5 5 3 2 2 5 5 3 4 5 3 3 3 3 
13 3 4 5 3 4 4 3 4 4 4 3 3 4 2 2 3 
14 4 5 5 5 3 2 3 3 4 3 3 4 5 5 3 4 
15 3 5 5 2 2 3 3 2 3 3 3 4 3 3 3 2 
16 3 5 5 5 4 4 4 4 3 2 3 1 4 3 3 4 
17 4 5 5 4 3 3 3 2 3 3 3 4 3 5 4 3 
18 3 3 5 5 4 4 3 4 3 4 4 3 3 4 4 4 
19 2 5 5 4 0 4 5 3 3 3 2 1 4 2 1 2 
20 4 5 5 4 0 2 4 2 4 2 2 3 3 4 5 3 
21 1 2 4 3 5 3 3 3 2 2 5 2 4 2 2 3 
22 3 5 5 5 4 4 4 4 5 3 3 4 4 5 2 2 
23 2 5 3 5 2 3 5 2 3 1 3 3 2 5 3 4 
24 3 5 5 3 2 2 4 4 4 4 3 3 1 2 3 4 
25 3 5 5 5 4 2 4 3 3 4 4 2 3 5 2 3 
26 4 4 5 3 3 2 4 5 3 4 5 2 5 5 3 3 
27 3 5 5 5 5 4 3 3 3 3 2 4 3 3 2 4 
28 3 5 4 5 2 3 2 2 2 3 3 4 3 2 5 5 
29 3 5 3 5 2 3 3 3 2 3 3 4 3 3 3 4 
30 2 5 3 5 3 2 2 4 5 3 3 5 5 3 1 2 
31 2 3 4 2 5 4 5 2 5 4 2 4 4 4 3 3 
32 4 5 3 5 3 4 2 2 1 1 2 2 3 4 2 2 
33 2 5 5 5 4 2 2 3 4 3 2 5 4 2 2 1 
34 2 4 4 4 4 2 3 2 4 5 2 4 3 3 3 2 
35 3 5 5 3 4 2 3 3 3 2 2 3 5 4 3 4 
36 3 5 4 2 3 3 3 2 4 5 5 4 4 2 5 4 
37 3 5 4 3 4 5 2 2 3 3 2 3 2 3 1 4 
38 1 5 5 4 1 3 3 1 1 3 2 3 4 3 1 4 
39 1 4 4 3 3 2 3 1 4 2 4 0 5 3 1 1 
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NO 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 
40 2 5 5 4 3 4 2 2 3 4 1 4 2 4 3 3 
41 1 5 3 3 2 3 3 4 1 3 3 5 3 3 3 3 
42 3 5 4 4 4 5 2 1 2 3 2 3 3 3 4 2 
43 2 4 4 4 3 2 3 2 3 2 3 4 5 5 1 5 
44 2 4 4 4 3 2 1 5 2 4 4 1 1 4 1 1 
45 4 4 4 4 3 2 2 2 2 4 3 4 4 4 4 5 
46 4 5 3 4 3 2 3 4 3 3 2 4 2 5 2 5 
47 2 4 3 4 5 1 2 3 2 4 3 3 1 4 3 3 
48 4 4 3 4 3 2 3 2 3 5 2 4 2 4 2 4 
49 3 5 4 5 4 3 1 3 2 4 3 3 3 3 1 3 
50 2 4 3 3 5 2 3 2 1 2 3 2 2 3 1 4 
51 4 4 4 4 4 4 1 2 2 4 4 3 2 3 2 5 
52 3 4 5 5 4 2 2 1 2 3 5 2 4 3 3 3 
53 3 5 4 3 3 3 3 1 3 2 3 3 3 4 2 4 
54 4 4 4 5 4 2 2 2 2 3 4 4 2 2 1 4 
55 4 4 4 2 3 2 2 1 2 2 3 4 3 3 2 3 
56 3 4 3 4 3 1 2 2 3 3 2 4 3 3 2 2 
57 2 4 4 3 4 2 2 1 2 2 3 3 2 3 2 3 
58 4 5 3 5 3 4 2 2 1 1 3 2 3 4 3 3 
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NO 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 TOTAL 
1 4 3 4 2 4 5 3 3 4 3 3 3 2 3 2 102 
2 4 3 3 3 4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 106 
3 3 3 4 3 3 5 5 2 3 2 4 5 4 3 3 106 
4 5 4 4 3 5 2 4 3 3 3 2 3 3 3 3 102 
5 5 3 4 4 3 4 4 3 4 3 3 3 4 4 3 113 
6 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 1 91 
7 3 4 5 3 4 4 4 3 4 5 4 3 3 3 3 109 
8 2 3 3 3 4 3 3 2 3 2 2 3 3 3 1 92 
9 4 3 4 4 3 4 4 4 5 4 4 4 3 2 2 112 
10 4 3 4 3 5 5 3 3 5 5 1 3 1 2 2 116 
11 0 2 4 3 3 2 3 2 5 3 2 3 2 2 3 83 
12 5 2 4 2 3 5 4 2 3 3 3 3 3 3 2 106 
13 3 3 4 3 3 4 3 4 3 4 4 4 3 3 3 106 
14 5 4 4 4 2 5 2 4 3 3 2 3 5 2 2 111 
15 3 4 2 3 2 3 3 3 2 2 3 2 2 3 3 89 
16 3 4 3 3 4 5 4 3 4 3 4 2 3 3 2 107 
17 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 4 3 2 3 100 
18 3 2 3 4 3 4 3 3 3 2 4 4 2 3 3 106 
19 2 3 2 3 2 3 3 3 2 4 3 1 3 2 2 84 
20 3 4 2 4 3 3 3 4 4 3 3 2 3 2 2 97 
21 2 2 2 2 3 3 4 3 2 4 4 1 5 3 2 88 
22 5 4 2 4 3 3 3 3 3 2 3 2 3 2 2 106 
23 5 3 4 3 4 3 3 3 4 5 5 3 5 4 3 108 
24 3 3 3 4 3 3 3 2 3 3 2 3 2 2 2 93 
25 2 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 2 3 4 3 99 
26 5 3 2 3 2 4 3 0 2 5 4 3 4 3 3 106 
27 5 3 3 3 4 4 4 4 3 2 3 3 3 3 3 107 
28 2 3 4 3 4 4 3 2 3 3 2 3 2 1 2 94 
29 3 3 3 4 5 4 3 5 4 3 3 3 2 1 2 100 
30 5 4 4 4 3 3 2 4 3 2 3 1 3 3 3 100 
31 2 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 2 2 3 3 96 
32 4 4 3 2 3 4 3 3 2 4 3 1 4 2 3 90 
33 3 2 2 3 4 3 2 3 3 4 5 2 3 2 2 94 
34 3 3 3 2 2 3 3 2 3 3 3 2 1 3 2 89 
35 3 2 2 4 2 3 1 1 3 2 3 3 3 2 2 90 
36 0 0 5 4 4 3 3 3 3 2 3 3 2 2 2 97 
37 3 3 4 5 5 3 3 3 4 3 2 2 3 3 2 97 
38 3 3 2 2 4 2 2 3 3 2 0 0 3 2 2 77 
39 1 3 2 5 3 4 4 3 3 2 2 3 3 3 3 85 
  
199 
 
 
 
NO 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 TOTAL 
40 4 3 2 3 1 5 2 4 3 4 4 2 2 3 4 97 
41 3 3 2 3 3 2 3 2 2 3 3 3 3 3 2 88 
42 2 3 3 3 2 3 5 5 4 2 4 1 4 2 2 95 
43 3 3 5 4 2 2 3 3 3 2 3 2 3 3 2 95 
44 2 2 2 3 2 3 4 4 4 3 4 3 2 2 3 86 
45 4 4 4 4 4 3 2 3 4 3 4 3 3 4 5 109 
46 4 2 3 3 4 2 4 2 4 3 3 3 3 3 3 100 
47 3 2 4 2 3 3 2 4 3 3 3 1 3 3 2 88 
48 4 3 3 4 4 2 5 2 4 2 3 2 4 3 3 99 
49 3 1 3 3 4 2 4 5 3 3 4 1 2 4 4 96 
50 4 3 3 3 2 2 3 3 2 2 0 3 4 3 3 82 
51 4 4 2 4 3 3 2 2 3 3 4 3 3 2 2 96 
52 4 2 4 3 3 2 2 3 4 2 5 2 2 4 1 94 
53 3 2 2 2 4 3 3 2 2 3 2 1 3 3 2 86 
54 2 3 4 4 3 4 2 3 3 2 3 3 3 3 3 94 
55 2 2 2 3 3 2 3 4 2 3 4 3 3 2 2 84 
56 3 3 2 2 3 2 3 2 2 4 3 2 3 1 1 80 
57 3 3 4 2 5 4 3 5 3 3 2 3 2 2 3 89 
58 4 4 4 4 4 4 4 3 3 5 4 4 4 4 3 106 
Total  5618 
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Lampiran 3.2 
Data Prestasai Belajar PAI 
Resp  
Butir  
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 
1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 0 0 1 
2 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 0 1 
3 0 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 0 0 1 
4 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 
5 1 1 1 0 1 0 0 1 0 0 1 0 0 0 
6 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 0 0 
7 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 
8 1 1 1 1 1 0 0 1 0 0 1 0 0 0 
9 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 0 1 
10 1 0 1 0 1 1 0 0 0 1 1 0 0 1 
11 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 0 0 1 
12 1 1 1 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 1 
13 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 0 0 0 
14 1 1 0 1 0 0 0 1 0 0 1 0 1 0 
15 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 
16 1 0 0 1 0 0 0 0 0 1 1 1 1 0 
17 1 1 0 1 0 0 0 0 0 1 1 0 1 0 
18 1 1 1 1 0 1 0 0 1 0 1 0 0 1 
19 1 0 1 1 0 0 1 0 0 1 0 1 1 0 
20 1 0 1 1 0 0 1 0 0 1 0 0 1 0 
21 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 
22 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 
23 1 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 
24 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 
25 1 0 0 1 0 0 0 1 0 1 1 1 1 1 
26 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 
27 0 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 0 1 
28 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 
29 0 0 1 1 1 0 0 0 1 0 0 1 1 1 
30 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 
31 1 0 1 0 0 0 0 1 1 0 1 0 1 0 
32 1 1 1 0 1 0 1 0 0 1 1 0 0 0 
33 1 0 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 0 
34 1 0 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 
35 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 0 0 
36 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 0 
37 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 
38 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 
39 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 
40 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 
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Resp  
Butir  
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 
41 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 
42 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 
43 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 0 1 0 0 
44 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 0 1 1 1 
45 1 1 0 1 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 
46 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 
47 0 0 0 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 
48 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 0 0 0 0 
49 1 0 1 1 0 1 1 0 0 0 1 0 0 1 
50 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 0 1 1 1 
51 0 0 1 0 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 
52 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 
53 1 0 1 0 1 0 0 1 0 1 0 0 1 0 
54 0 1 0 1 1 0 1 0 1 1 0 0 1 1 
55 1 1 1 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 1 
56 0 0 0 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 0 
57 1 0 0 1 0 0 1 0 1 0 0 1 0 1 
58 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 
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Resp  
Butir  
TOTAL 
15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 
1 1 1 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 1 0 14 
2 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 22 
3 0 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 0 1 1 16 
4 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 0 20 
5 1 0 0 0 1 0 1 0 1 1 0 0 1 1 13 
6 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 20 
7 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 0 0 1 20 
8 1 0 0 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 11 
9 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 16 
10 0 1 0 1 0 1 1 1 0 0 0 1 0 1 14 
11 0 1 0 0 0 1 0 1 1 0 1 0 0 0 14 
12 0 0 0 0 1 0 1 0 1 1 1 0 0 1 12 
13 1 0 0 1 0 0 0 1 0 0 1 1 0 0 13 
14 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 0 1 1 0 15 
15 0 1 1 1 0 0 1 0 1 0 1 0 1 0 18 
16 0 1 0 0 0 1 0 1 1 1 1 0 0 1 13 
17 1 0 1 1 0 1 0 0 0 1 0 0 1 0 12 
18 0 1 1 0 0 1 0 0 1 0 1 0 0 1 14 
19 0 0 1 1 0 1 0 1 0 1 0 0 1 0 13 
20 0 0 1 0 1 1 0 0 0 0 1 0 1 0 11 
21 0 1 0 1 0 1 0 1 0 0 0 0 1 0 16 
22 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 22 
23 0 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 12 
24 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 0 20 
25 1 0 1 0 0 1 0 1 0 1 1 0 0 1 15 
26 0 1 1 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 1 17 
27 1 0 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 1 0 14 
28 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 0 1 0 16 
29 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 0 17 
30 1 0 0 1 0 1 0 0 1 1 0 0 1 0 18 
31 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 1 0 0 0 9 
32 1 1 0 0 1 0 0 1 1 1 1 0 0 0 14 
33 1 0 1 0 0 1 0 0 0 0 1 0 1 0 13 
34 0 1 0 1 0 1 0 1 1 0 1 1 0 0 16 
35 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 0 1 17 
36 1 0 1 1 0 1 0 0 0 0 0 1 1 0 16 
37 0 1 0 1 0 0 0 1 0 1 1 1 0 0 17 
38 0 1 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 1 18 
39 0 1 1 1 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 18 
40 1 0 0 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 0 19 
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Resp  
Butir  
TOTAL 
15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 
41 0 1 1 0 0 1 0 0 0 0 0 1 1 1 18 
42 1 0 0 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 20 
43 1 0 1 0 0 0 1 1 0 1 0 1 1 0 15 
44 0 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 0 1 1 18 
45 0 1 0 0 1 0 0 1 0 0 0 1 0 0 9 
46 1 0 1 0 0 0 1 1 0 1 1 0 1 1 11 
47 1 0 1 0 0 0 1 1 1 1 0 0 1 1 16 
48 0 0 0 0 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 14 
49 0 1 0 1 0 0 1 0 0 0 0 1 0 0 11 
50 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 1 0 1 14 
51 0 1 1 1 0 1 0 1 0 1 0 0 1 0 15 
52 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 1 1 0 1 14 
53 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 1 0 1 0 10 
54 0 1 1 1 1 0 0 0 0 1 0 1 1 1 16 
55 1 0 1 0 0 1 0 1 0 0 1 0 0 0 11 
56 0 0 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 0 12 
57 0 0 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 12 
58 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 0 0 1 1 20 
Total  881 
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LAMPIRAN 4 
PENYAJIAN DATA  
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Lampiran 4.1 
Penyajian Data Kedisiplinan Belajar 
Diketahui: 
Nilai tertinggi : 116 
Nilai terendah : 77 
N  : 58 
 
a. Menentukan jumlah kelas interval 
K = 1+3,3 log n  
K = 1+3,3 log 48 
K = 1+5,81 
K = 6,81 
K = 7 (dibulatkan) 
 
b. Menentukan rentang data 
R = data terbesar – data terkecil 
R = 116-77 
R = 39 
 
c. Menentukan panjang kelas  
P = R:K 
P = 39 : 7 
P = 5,57 
P = 6 (dibulatkan) 
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d. Tabel distribusi frekuensi  Kedisiplinan Belajar 
No Interval Fi Xi fi.xi 
1 77-82 1 79,5 238,5 
2 83-88 9 85,5 769,5 
3 89-94 12 91,5 1098 
4 95-100 15 97,5 1462,5 
5 101-106 10 103,5 1035 
6 107-112 7 109,5 766,5 
7 113-118 2 115,5 231 
 
Jumlah 58 682,5 5601 
 
e. Data frekuensi kedisiplinan belajar 
1) Rendah 
=  ̅– SD 
= 96,57 – 9,05 
= ≤ 87,52 
= ≤ 88 (dibulatkan) 
= 
 
  
      
= 15,52 % 
 
2) Sedang 
=  ̅- SD s/d  ̅   SD  
= 96,57 – 9,05 s/d  96,57 + 9,05 
= ≥ 87,52 s/d  ≤ 105,62 
= ≥ 88 s/d  ≤ 106 (dibulatkan) 
= 
  
  
      
= 68,97 % 
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3) Tinggi 
=  ̅ + SD 
= 96,57 + 9,05 
= ≥ 105,62 
= ≥ 106 (dibulatkan) 
= 
 
  
      
= 15,52% 
 
f. Tabel data frekuensi kedisiplinan belajar 
No Ketentuan Interval F Persentase Kategori 
1. <( ̅ - SD) 77-87 9 15,52% Rendah 
2. ( ̅ – SD)  s/d  ( ̅ + SD) 88-108 40 68,97% Sedang 
3. >( ̅ + SD) 107-116 9 15,52% Tinggi 
 
g. Diagram frekuensi Kedisiplinan Belajar 
  
0
10
20
30
40
50
60
70
80
Rendah Sedang Tinggi
F
re
k
u
en
si
 
 
 
 
 
Kategori 
208 
 
 
 
Lampiran 4.2 
Penyajian Data Prestasi Belajar PAI 
 
Diketahui: 
Nilai tertinggi : 22 
Nilai terendah : 9 
N  : 58 
a. Menentukan jumlah kelas interval 
K = 1+3,3 log n  
K = 1+3,3 log 58 
K = 1+ 5,81 
K = 6,81 
K = 7 (dibulatkan) 
 
b. Menentukan rentang data 
R = data terbesar – data terkecil 
R = 22-9 
R = 13 
 
c. Menentukan panjang kelas  
P = R:K 
P = 13 : 7 
P = 1,8 
P =  2 (dibulatkan) 
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d. Tabel distribusi frekuensi prestasi belajar PAI 
No Interval Fi xi fi.xi 
1 9-10 3 9,5 28,5 
2 11-12 10 11,5 115 
3 13-14 14 13,5 189 
4 15-16 12 15,5 186 
5 17-18 10 17,5 175 
6 19-20 7 19,5 136,5 
7 21-22 2 21,5 43 
 
Jumlah 58 108,5 873 
 
e. Data frekuensi prestasi belajar PAI 
4) Rendah 
=  ̅– SD 
= 15,05 – 2,82 
= ≤ 12,23 
= ≤ 12 (dibulatkan) 
= 
 
  
      
= 13,79 % 
 
5) Sedang 
=  ̅- SD s/d  ̅   SD  
= 15,05 – 2,82 s/d  15,05 + 2,82 
= ≥ 12,23 s/d  ≤ 17,87 
= ≥ 12 s/d  ≤ 18 (dibulatkan) 
= 
  
  
      
= 70,69 % 
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6) Tinggi 
=  ̅ + SD 
= 15,05 + 2,82 
= ≥ 17,87 
= ≥ 18 (dibulatkan) 
= 
 
  
      
= 15,52% 
 
f. Tabel data frekuensi prestasi belajar PAI 
No Ketentuan Interval  F Persentase Kategori  
1. <( ̅ - SD) 9-11 8 13,79% Rendah  
2. ( ̅ – SD)  s/d  ( ̅ + SD) 12-18 41 70,69% Sedang  
3. >( ̅ + SD) 19-22 9 15,52% Tinggi  
 
g. Diagram frekuensi Prestasi Belajar PAI 
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LAMPIRAN 5 
STATISTIK DESKRIPTIF  
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Lampiran 5.1 
Perhitungan Analisis Unit Kedisiplinan Belajar 
 
1. Deskripsi Kedisiplinan Belajar  
No Interval fi F xi fi.xi xi- ̅ (xi- ̅)
2
 Fi(xi-X)
2
 
1 77-82 3 3 79,5 238,5 -17,07 291,35 874,05 
2 83-88 9 12 85,5 769,5 -11,07 122,52 1.102,70 
3 89-94 12 24 91,5 1098 -5,07 25,69 308,33 
4 95-100 15 39 97,5 1462,5 0,93 0,87 13,00 
5 101-106 10 49 103,5 1035 6,93 48,04 480,39 
6 107-112 7 56 109,5 766,5 12,93 167,21 1.170,48 
7 113-118 2 58 115,5 231 18,93 358,38 716,77 
 
Jumlah 58  682,5 5601 -12,41 1014,07 4.665,72 
 
2. Analisis Unit Kedisiplinan Belajar 
a. Mean   
Me = 
      
  
 
Me = 
    
  
 
Me = 96,57 
 
b. Median  
Diketahui: 
b =  94,5 
F = 24 
f = 15 
p = 6 
n = 58 
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Md = b + p (
 
 
   
 
) 
 Md = 94,5 + 6  (
 
 
     
  
) 
 Md = 94,5 + 6  (
     
  
) 
 Md = 94,5 + 6   (
 
  
) 
 Md = 94,5 + 6  (0,4) 
 Md = 94,5 + 2,4 
Md = 96,9  
c. Modus  
Diketahui: 
b = 100,5 
p = 6 
  = 15 – 12 = 3 
  = 15 – 10 = 5 
Mo = b + p (
  
     
) 
Mo = 100,5 + 6 (
 
   
) 
Mo = 100,5 + 6 (
 
 
) 
Mo = 100,5 + 6 (0,38) 
Mo = 100,5 + 2,28 
Mo = 102,78 
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d. Standar Deviasi  
s = √
    (    )
 
(   )
 
s = √
       
(    )
 
s = √
       
  
 
s = √           
s = 9,05 
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Lampiran 5.2 
Perhitungan Analisis Unit Prestasi Belajar PAI 
 
1. Deskripsi Prestasi Belajar PAI  
No Interval fi F Xi fi.xi xi- ̅ (xi- ̅)
2
 Fi(xi-X)
2
 
1 9-10 3 3 9,5 28,5 -5,55 30,82 92,46 
2 11-12 10 13 11,5 115 -3,55 12,61 126,15 
3 13-14 14 27 13,5 189 -1,55 2,41 33,71 
4 15-16 12 39 15,5 186 0,45 0,20 2,41 
5 17-18 10 49 17,5 175 2,45 5,99 59,94 
6 19-20 7 56 19,5 136,5 4,45 19,79 138,51 
7 21-22 2 58 21,5 43 19,02 361,88 723,77 
 
Jumlah 58  108,5 873 -3,3103 71,8264 453,1843 
 
2. Analisis Unit Prestasi Belajar PAI 
a. Mean   
Me = 
      
  
 
Me = 
   
  
 
Me = 15,05 
 
b. Median  
Diketahui: 
b =  12,5 
F = 13 
f = 14 
p = 2 
n = 58 
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Md = b + p (
 
 
   
 
) 
 = 12,5 + 2 (
 
 
     
  
) 
 = 12,5 + 2 (
     
  
) 
 = 12,5 + 2 (
  
  
) 
 = 12,5 + 2 (1,14) 
 = 12,5 + 2,28 
= 14,78 
c. Modus  
Diketahui: 
b = 14,5 
p = 2 
  = 14 – 10 = 4 
  = 14 – 12 = 2 
Mo = b + p (
  
     
) 
Mo = 14,5 + 2 (
 
    
) 
Mo = 14,5 + 2 (
 
 
) 
Mo = 14,5 + 2 (0,67) 
Mo = 14,5 + 1,34 
 = 15,84 
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d. Standar Deviasi  
s = √
    (    )
 
(   )
 
s = √
        
(    )
 
s = √
        
  
 
s = √           
s = 2,82 
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LAMPIRAN 6  
UJI PRASYARAT ANALISIS 
DATA   
219 
 
 
 
Lampiran 6.1 
Uji Normalitas Data Kedisiplinan Belajar   
1. Langkah uji normalitas kedisiplinan belajar 
a. Menentukan jumlah interval. Pengujian dengan chi kuadrat jumlah kelas 
interval ditetapkan = 7. 
b. Menentukan panjang kelas interval, i = 
      
 
 =  
      
 
 = 5,57 dibulatkan 
menjadi 6. 
c. Menghitung Ei (nilai expected/harapan) sekaligus dimasukkan ke dalam 
tabel distribusi 
No Interval Oi 
Batas 
Kelas 
Z Luas 0-Z 
Luas 
Daerah 
di 
Bawah 
Kurva 
Li Ei 
1 77-82 3 82,5 -1,55469613 0,4394 0,0606 0,0606 3,5148 
2 83-88 9 88,5 -0,89171271 0,3133 0,1867 0,1261 7,3138 
3 89-94 12 94,5 -0,22872928 0,0871 0,4129 0,2262 13,1196 
4 95-100 15 100,5 0,434254144 0,1664 0,6664 0,2535 14,703 
5 101-106 10 106,5 1,097237569 0,3621 0,8621 0,1957 11,3506 
6 107-112 7 112,5 1,760220994 0,4608 0,9608 0,0987 5,7246 
7 113-118 2 118,5 -1,55469613 0,4394  0,0392 2,2736 
Jumlah  58       
 
d. Memasukkan harga Ei sekaligus menghitung harga (Oi-Ei) dan (χ2) 
No Interval Oi Ei Oi-Ei (Oi-Ei)
2
 
(     ) 
  
 
1 77-82 3 3,5148 -0,5148 0,26501904 0,075400888 
2 83-88 9 7,3138 1,6862 2,84327044 0,388754196 
3 89-94 12 13,1196 -1,1196 1,25350416 0,095544389 
4 95-100 15 14,703 0,297 0,088209 0,005999388 
5 101-106 10 11,3506 -1,3506 1,82412036 0,160706955 
6 107-112 7 5,7246 1,2754 1,62664516 0,284150012 
7 113-118 2 2,2736 -0,2736 0,07485696 0,032924419 
Jumlah 58    1,043480247 
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2. Statistik Uji 
Dari tabel di atas diperoleh harga χ2hitung   adalah 1,043480247 
 
3. Daerah Kritik 
χ2hitung  > χ
2
tabel  dengan dk = 7 – 3 = 4, dengan taraf signifikan 5% adalah 9,49 
χ2hitung  (1,04) > χ
2
tabel  (9,49) 
 
4. Keputusan Uji 
Berdasarkan hasil perhitungan uji normalitas di atas, didapatkan bahwa 
harga chi kuadrat tabel dengan menggunakan taraf signifikan 5% dan derajat 
kebebasan (dk) = 4, maka diperoleh harga chi kuadrat tabel sebesar 9,49. 
Dengan demikian maka χ2hitung   (1,04) < χ
2
tabel  (9,49), karena harga chi 
kuadrat hitung lebih kecil dari harga chi kuadrat tabel, maka data berdistribusi 
normal. 
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Lampiran 6.2 
Uji Normalitas Data Prestasi Belajar PAI 
 
1. Langkah uji normalitas prestasi belajar PAI 
a. Menentukan jumlah interval. Pengujian dengan chi kuadrat jumlah kelas 
interval ditetapkan = 7. 
b. Menentukan panjang kelas interval, i = 
      
 
 =  
    
 
 = 1,8 dibulatkan 
menjadi 2. 
c. Meghitung Ei (nilai expected/harapan) sekaligus dimasukkan ke dalam 
tabel distribusi. 
No Interval Oi 
Batas 
Kelas 
Z 
Luas 0-
Z 
Luas 
Daerah di 
Bawah 
Kurva 
Li Ei 
1 9-10 3 10,5 -1,61347518 0,4463 0,0537 0,0537 3,1146 
2 11-12 10 12,5 -0,90425532 0,3159 0,1841 0,1304 7,5632 
3 13-14 14 14,5 -0,19503546 0,0754 0,4246 0,2405 13,949 
4 15-16 12 16,5 0,514184397 0,195 0,695 0,2704 15,6832 
5 17-18 10 18,5 1,223404255 0,3888 0,8888 0,1938 11,2404 
6 19-20 7 20,5 1,932624113 0,4732 0,9732 0,0844 4,8952 
7 21-22 2 22,5    0,0268 1,5544 
Jumlah 58       
 
d. Memasukkan harga Ei sekaligus menghitung (Oi-Ei)2 dan χ2 
No Interval Oi Ei Oi-Ei (Oi-Ei)2 
(     ) 
  
 
1 9-10 3 3,1146 -0,1146 0,01313316 0,004216644 
2 11-12 10 7,5632 2,4368 5,93799424 0,785116649 
3 13-14 14 13,949 0,051 0,002601 0,000186465 
4 15-16 12 15,6832 -3,6832 13,56596224 0,864999633 
5 17-18 10 11,2404 -1,2404 1,53859216 0,136880552 
6 19-20 7 4,8952 2,1048 4,43018304 0,905005524 
7 21-22 2 1,5544 0,4456 0,19855936 0,127740196 
Jumlah 58    2,696405467 
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2. Statistik Uji 
Dari tabel di atas diperoleh harga χ2hitung   adalah 2,696405467 
 
3. Daerah Kritik 
χ2hitung  > χ
2
tabel 
χ2tabel dengan dk = 7 – 3 = 4, dengan taraf signifikan 5% adalah 9,49 χ
2
hitung  
(2,70) > χ2tabel (9,49) 
 
4. Keputusan Uji 
Berdasarkan hasil perhitungan uji normalitas di atas, didapatkan bahwa 
harga chi kuadrat tabel dengan menggunakan taraf signifikan 5% dan derajat 
kebebasan (dk) = 4, maka diperoleh harga chi kuadrat tabel sebesar 9,49. 
Dengan demikian maka χ2hitung  (2,70) < χ
2
tabel  (9,49), karena harga chi kuadrat 
hitung lebih kecil dari harga chi kuadrat tabel, maka data berdistribusi normal. 
 
  
223 
 
 
 
Lampiran 6.3 
Uji Linearitas dan Keberartian Regresi 
1. Membuat tabel penolong untuk menghitung linearitas dan keberartian regresi 
No X Y X
2
 Y
2
 XY 
1 102 14 10404 196 1428 
2 106 22 11236 484 2332 
3 106 16 11236 256 1696 
4 102 20 10404 400 2040 
5 113 13 12769 169 1469 
6 91 20 8281 400 1820 
7 109 20 11881 400 2180 
8 92 11 8464 121 1012 
9 112 16 12544 256 1792 
10 116 14 13456 196 1624 
11 83 14 6889 196 1162 
12 106 12 11236 144 1272 
13 106 13 11236 169 1378 
14 111 15 12321 225 1665 
15 89 18 7921 324 1602 
16 107 13 11449 169 1391 
17 100 12 10000 144 1200 
18 106 14 11236 196 1484 
19 84 13 7056 169 1092 
20 97 11 9409 121 1067 
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No X Y X
2
 Y
2
 XY 
21 88 16 7744 256 1408 
22 106 22 11236 484 2332 
23 108 12 11664 144 1296 
24 93 20 8649 400 1860 
25 99 15 9801 225 1485 
26 106 17 11236 289 1802 
27 107 14 11449 196 1498 
28 94 16 8836 256 1504 
29 100 17 10000 289 1700 
30 100 18 10000 324 1800 
31 96 9 9216 81 864 
32 90 14 8100 196 1260 
33 94 13 8836 169 1222 
34 89 16 7921 256 1424 
35 90 17 8100 289 1530 
36 97 16 9409 256 1552 
37 97 17 9409 289 1649 
38 77 18 5929 324 1386 
39 85 18 7225 324 1530 
40 97 19 9409 361 1843 
41 88 18 7744 324 1584 
42 95 20 9025 400 1900 
43 95 15 9025 225 1425 
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No X Y X
2
 Y
2
 XY 
44 86 18 7396 324 1548 
45 109 9 11881 81 981 
46 100 11 10000 121 1100 
47 88 16 7744 256 1408 
48 99 14 9801 196 1386 
49 96 11 9216 121 1056 
50 82 14 6724 196 1148 
51 96 15 9216 225 1440 
52 94 14 8836 196 1316 
53 86 10 7396 100 860 
54 94 16 8836 256 1504 
55 84 11 7056 121 924 
56 80 12 6400 144 960 
57 89 12 7921 144 1068 
58 106 20 11236 400 2120 
Jumlah 5618 881 549050 13973 85379 
 
2. Membuat tabel skor kedisiplinan belajar dengan prestasi belajar PAI setelah 
dikelompokkan 
No X Kelompok N Y Galat 
1 77 1 1 14 0 
2 80 2 1 22 0 
3 82 3 1 16 0 
4 83 4 1 20 0 
5 84 
5 2 
13 
24,5 
6 84 20 
7 85 6 1 20 0 
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No X Kelompok N Y Galat 
8 86 
7 2 
11 
12,5 
9 86 16 
10 88 
8 3 
14 
2,67 11 88 14 
12 88 12 
13 89 
9 3 
13 
12,67 14 89 15 
15 89 18 
16 90 
10 2 
13 
0,5 
17 90 12 
18 91 11 1 14 0 
19 92 12 1 13 0 
20 93 13 1 11 0 
21 94 
14 4 
16 
15 
22 94 22 
23 94 12 
24 94 20 
25 95 
15 2 
15 
2 
26 95 17 
27 96 
16 
 
3 
14 
4,67 28 96 16 
29 96 17 
30 97 
17 4 
18 
41 
31 97 9 
32 97 14 
33 97 13 
34 99 
18 2 
16 
0,5 
35 99 17 
36 100 
 
19 
4 
16 
2,75 
37 100 17 
38 100 18 
39 100 18 
40 102 
20 2 
19 
0,5 
41 102 18 
42 106 
21 8 
20 
99,5 
43 106 15 
44 106 18 
45 106 9 
46 106 11 
47 106 16 
48 106 14 
49 106 11 
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No X Kelompok N Y Galat 
50 107 
22 2 
14 
0,5 
51 107 15 
52 108 23 1 14 0 
53 109 
24 2 
10 
18 
54 109 16 
55 111 25 1 11 0 
56 112 26 1 12 0 
57 113 27 1 12 0 
58 116 28 1 20 0 
  
228 
 
 
 
3. Menghitung linearitas dan keberartian regresi  
a. Tabel cara perhitungan uji linearitas dan keberartian regresi 
Sumber 
Variasi 
Dk JK KT F 
Total N ∑     
Koefisien (a) 1 JK (a)  
    
 
     
  
Regresi (b | a) 1 JK (b | a) 
    
 
    (  | ) 
Sisa n – 2 JK (S) 
     
 
 
   ( )
   
 
Tuna Cocok k-2 JK (TC) 
   
 
 
   (  )
   
 
   
 
  
  
Galat n-k JK (G)   
  
   ( )
   
 
 
b. Menghitung linearitas dan keberartian regresi 
Sumber 
Variasi 
Dk JK KT F 
Total 58 13973   
Koefisien (a) 1 13382,09  
     Regresi (b | a) 1 0,39      
Sisa 56 590,52        
Tuna Cocok 26 353,26            
Galat 30 237,26      
 
1. JK (T) = 13973 
2. JK (A) = 
(  ) 
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 = 13382,09 
3. JK (
 
  
) = b (∑XY – 
    
  
) 
= -0,009 (85379 – 
(    )(   )
  
) 
= 0,39 
4. JK (S) = JK (T) - JK (A) – JK (
 
  
) 
= 13973 – 13382,09 – (0,39) 
= 590,52 
5. JK (G) = 237,26 
6. JK (TC) = JK (S) – JK (G)  
= 590,52 – (237,26) 
= 353,26 
7. S2reg = JK (
 
  
) 
= 0,39 
8. S2sisa =  
  ( )
    
 
= 
      
    
 
= 
      
  
 
= 10,545 
9. S2TC = 
   (  )
   
 
= 
      
    
 
= 
      
  
 
= 13,59 
10. S2G = 
   
   
 
=
      
  
 
= 7,91 
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c. Keputusan uji linearitas 
Berdasarkan perhitungan di atas, maka         akan dibandingkan 
dengan        dengan dk pembilang (k-2) = 26 dan dk penyebut (n-k) = 30 
        yang diperoleh yaitu 1,72 dan        yang diperoleh yaitu 1,87 
maka                .  Kesimpulannya regresi linier. 
d. Keputusan uji keberartian regresi  
Berdasarkan perhitungan di atas, maka         akan dibandingkan 
dengan        dengan dk pembilang = 1 dan dk penyebut (n-2) = 58-2 = 
56.         yang diperoleh yaitu 0,04 dan        yang diperoleh yaitu 4,01 
dengan taraf signifikan 5% maka                . Kesimpulannya 
koefisien arah regresi tidak berarti (b = 0). 
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LAMPIRAN 7 
PENGUJIAN HIPOTESIS  
232 
 
 
 
Lampiran 7.1 
Uji Hipotesis Hubungan Antara Kedisiplinan Belajar dengan Prestasi Belajar PAI  
A. Perhitungan Korelasi Rank Sperman 
1. Menyusun hipotesis 
H0: Tidak terdapat hubungan antara kedisiplinan belajar dengan prestasi 
belajar PAI pada siswa kelas VIII SMP Negeri 3 Jatipuro tahun ajaran 
2019/2020. 
H1: Terdapat hubungan antara kedisiplinan belajar dengan prestasi belajar 
PAI pada siswa kelas VIII SMP Negeri 3 Jatipuro tahun ajaran 2019/2020. 
 
2. Tabel Perhitungan Koefisien Korelasi Spearman Rank 
No 
Skor Ranking Xi – Yi bi
2
 
X Y X Y 
1 102 14 20 6 14 196 
2 106 22 21 13 8 64 
3 106 16 21 8 13 169 
4 102 20 20 12 8 64 
5 113 13 27 5 22 484 
6 91 20 11 12 -1 1 
7 109 20 24 12 12 144 
8 92 11 12 3 9 81 
9 112 16 26 8 18 324 
10 116 14 8 6 2 4 
11 83 14 4 6 -2 4 
12 106 12 21 5 16 256 
13 106 13 21 5 16 256 
14 111 15 25 7 18 324 
15 89 18 9 9 0 0 
16 107 13 22 5 17 289 
17 100 12 19 5 14 196 
18 106 14 21 6 15 225 
19 84 13 5 5 0 0 
20 97 11 17 3 14 196 
21 88 16 8 8 0 0 
22 106 22 21 13 8 64 
23 108 12 23 5 18 324 
24 93 20 13 12 1 1 
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No 
Skor Ranking Xi – Yi bi
2
 
X Y X Y 
25 99 15 18 7 11 121 
26 106 17 21 9 12 144 
27 107 14 22 6 16 256 
28 94 16 14 8 6 36 
29 100 17 19 9 10 100 
30 100 18 19 10 9 81 
31 96 9 16 1 15 225 
32 90 14 10 6 4 16 
33 94 13 14 5 9 81 
34 89 16 9 8 1 1 
35 90 17 10 9 1 1 
36 97 16 17 8 9 81 
37 97 17 17 9 8 64 
38 77 18 1 10 -9 81 
39 85 18 6 10 -4 16 
40 97 19 17 11 6 36 
41 88 18 8 10 -2 4 
42 95 20 15 12 3 9 
43 95 15 15 7 8 64 
44 86 18 7 10 -3 9 
45 109 9 24 1 23 529 
46 100 11 19 3 16 256 
47 88 16 8 8 0 0 
48 99 14 18 6 12 144 
49 96 11 16 3 13 169 
50 82 14 3 6 -3 9 
51 96 15 16 7 9 81 
52 94 14 14 6 8 64 
53 86 10 7 2 5 25 
54 94 16 14 8 6 36 
55 84 11 4 3 1 1 
56 80 12 2 5 -3 9 
57 89 12 9 5 4 16 
58 106 20 21 12 9 81 
Jumlah  5618 881     450 6512 
 
3. Mencari nilai   
      
     
 
  (    )
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  (    ) 
   (     )
  
     
     
   (      )
 
     
     
   (    )
 
     
      
      
 
           
       
 
4. Uji Signifikan  
      √
   
     
 
       √
    
   (   ) 
 
      √
  
       
 
       √
  
    
 
       √        
       (      ) 
         
 
5. Menhitung sumbangan X terhadap Y 
r
2 
      
r
2
   = (0,8)
2 
= 0,64 
 
6. Menghitung persamaan garis 
a. Menghitung nilai a dan b  
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Diketahui: 
Rata-rata X = 
  
 
 
= 
    
  
 
= 96,862 
Rata-rata Y = 
  
 
 
= 
   
  
   
=15,190 
1) Menghitung nilai b 
    
       (  ) (  ) 
       (  )  
 
    
  (     )  (    )(   ) 
  (      )  (    ) 
 
    
     
      
 
    0,009 
2) Menghitung nilai a 
a =   - bẊ 
= 15,190 – (0,009) 96,862 
= 14,318 
 
3) Menghitung persamaan garis regresi  
        
         (     )  
7. Keputusan uji hipotesis 
Berdasarkan hasil perhitungan korelasi spearman rank  di atas, 
diperoleh  hitung 0,8 untuk n = 58,  tabel = 0,259. Karena  hitung 0,8 >  tabel 
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0,259, berarti hipotesis yang diajukan diterima. Hasil perhitungan tersebut 
dikonsultasikan dengan nilai         = 9,98 dengan d = n-2 = 56     taraf 
signifikan 5%, maka diperoleh        sebesar 1,67252. Karena         
(8,42) >        (1,67252), berarti hipotesis yang diajukan diterima, artinya 
terdapat hubungan positif yang signifikan antara kedisiplinan belajar 
dengan prestasi belajar PAI pada siswa kelas VIII  SMP Negeri 3 Jatipuro 
tahun ajaran 2019/2020. 
Hasil perhitungan sumbangan kedisiplinan belajar terhadap prestasi 
belajar PAI adalah sebesar 64% sedangkan  sisanya sebesar 36% 
dijelaskan oleh variabel yang tidak diteliti. 
Berdasarkan perhitungan yang telah dilakukan, didapatkan  nilai a 
sebesar 14,318 dan nilai b sebesar 0,009, maka persamaan regresinya 
adalah          (     )    Jika nilai kedisiplinan belajar adalah 0 
maka prestasi belajar PAI nilainya adalah 14,318 dan setiap peningkatan 
skor kedisiplinan belajar sebesar 1 maka  skor prestasi belajar PAI juga 
akan meningkat sebesar 0,009. 
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